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BAB 1
PERDAHULUARN

1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

‘ Berdasarkan sensus penduduk tahun 1980 5unlah
penduduk Indonesia 179.247.7831), Dari hasil sensus
tersebut, jika kita bandingkan dengan jumlah penduduk
tahun 1984 berjumlah i62.584.061, terlihat adanya
peningkatan sebesar 9,29% dalam interval waktu 6
tahun?2), Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk,
pemenuhan akan tuntutan kebutuhan penduduk mengalami
peningkatan baik  sandang, pangan, sarana dan
prasarana.

Yogyakarta merupakan salah satu propinsi yang
terpadat jumlah penduduknya. Tahun 1984 Jumlah
penduduk Yogyakarta 2.884.873 jiwa dan pada tahun
1990 menjadi 2.991.251 jiwa. Terjadi peningkatan 3,86%
dalam interval waktu 6 tahun atau O0,55% setiap
tahunnya.a) | ‘

Dengan sénakin meningkatnya pertambahan penduduk,
akan meningkat pula kebutuhan sarana transportasi umum
baik dari segi kualitas, kelancaran, kenyamanan ;-

keamanan dan kuantitasnya yaitu volume dan sarananya.

1) Biro Pusat Statistik. DIY 1990.
2). i .
3. 1bid.




Peningkatan sarana dan prasarana transportasi tidak
bisa dihindari, karena hal ini merupakan tuntutan
kebutuhan masyarakat guna memperlancar kegiatan yang
dilakukan.

Begitu pula dengan Yogyakarta, seiring dengan
piningkatan jumlah penduduk diiringi pula dengan
peningkatan jumlah sarana transportasi yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Hal ini dapat kita lihat dari data

sebagai berikut

ANGKUTAN TAHUN TAHUN PROSENTASE PE-
1985 1990 NINGKATAN
Secara Umum 173.397 264.795 52,7%
Bis Perkotaan % 64 413 543, 31%

Bis Antar Ko- |
ta f 8 395 354,02%

Sumber : DLLAJR DIY 1990

Peningkatan sarana transportasi umum di Indonesia
pada umumnya dan dalam wilayah Yogyakrta pada
khususnya skan menambah beban kepadatan Ialq lintas

kota dan dalam terminal. Hal ini berkaitan dengan

" kelancaran, keamanan dan kenyamanan.

Terminal bis sebagai salah satu elemen pembentuk
transoportasi umum merupakan wadah simpul sirkulasi
woda angkutan , tempat pertemuan antara penumpang,
barang dan kendarasn serta tempat pergantian moda

angkﬁtan memegang peranan penting dalam mencapai




kualitas pelayanan transportasi, khususnya pelayanan
pada penumpang. Keadaan transportasi umum di Indonesia
umumnya, khususnya angkutan kota dan antar kotanya
jauh dari memadai. Ini bisa dilihat dari fasilitas
vang tersedia seperti pemberhentian bis/terminal yang
kurang nenberikgn kemyamanan dan keananan4).

Pada terminal kota-kota besar, umumnya prioritas
pemecahan yang dihadapi sama, yaitu mengendalika?
sirkulasi kendaraan dan sirkulasi penusmpang yang
jumlahnya ratusan bahkan ribuan, yang masing-masing
mempunyai tujuan, tuntutan dan karakter.

Masa tunggu yang selalu terjadi akibat tidak
tepatnya bis datang, dan waktu pemberangkatan menunggu

penuhnya bis nenyebaﬁkan bervariasinya masa tunggu.

Hal ini aken berpengaruh terhadap sirkulasi maupum -

penumpangnya sendiri.

Komposisi penumpang dalam hal Jjauh dekatnya
tujuan, padat sepinya penumpang dan sarana angkutan
suatu rute, serta tujuan perjalanan = berbeda
mengakibatkan bermacam-mnacam tuntutan dan karakter
vang dipecahkan. Hal ini akan diperjelas pada waktu-

waktu tertentu (liburan dan lebaran).

Akibat kurang diperhatikannya komposisi pada -

perencanaan sirkulasi dan tata ruang/lay out, tingkat

keamanan, kenyamanan dan kelancaran tidak terpenuhi.

4?.‘Hembenahi_ Transportasi Kota Untuk Mengatasi

Keruwetan Lalu lintas. Kedaulatan Rakyat. Selasa

12 mei 1892.




Budaya acuh milik umum ini juga melanda fasilitas umum
bidaﬂg transportasi di Indonesia umumnys dan .di
Yogyakarta pada khususnya. Aakibatnya fasilitas umum
dan transportasi terkesan jauh dari memadai 27,

Kota Yogyvakarta yang terletak strategis di
tengah-tengah pulau jawa mudah di jangksau dari segala
penjuru merupakan kota pertumbuhan dengan predikat
sebagai kota pelajar, kota budaya dan salah satu kota
tujuan wisata yang mempunyai karakter tersendiri.

Dengan terus berkembangnya jumlah penduduk
Yogyakarta dan potensi yang dimiliki serta melihat

kondisi terminal yang ada di Yogyakarta sekarang. ini,

lokasinya sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan .

kota Yogyakarta, di samnping itu kondisi terminal
belum memberikan pelayanan yang — maksimal dalam
memenuhi tuntutan kelancaran, keamanan dan kenyamanan
bagi psnumpsang/calon penumpang. Dari kenyataan
tersebut diatas, diperlukan édanya sebuah terminal
yang tepat lokasinya dan dapat memberikan pelayanan
vang optimal kepada penumpang/calon penumpang.
PERMASALAHAN

Permasalahan yang dihadapi dan banyak terjadi
berkaitan dengan fungsi terminal sebagai salah satu

rembentuk sistem transportasi adalah :

5). Membenahi Trasnportasi Kota Untuk Mengatasi
Keruwetan Lalu Lintas. Kedaulatan Rakyat. Selasa
12 Mei 1992.




a. Lokasi terminal vang sudah tidak sesuai lagi dengan
perkembangan kota.

b. Lemahnya sistem pengendalian  sirkulasi yang
tercerhin pada
- Ketidak teraturan arah lintasan penumpang pada

saat turun dari bis dan ketidak teraturan
lintasan kendaraan sehingga terjadi,

- Crossing/perpotongan antar penumpang dengag
penumpang dan antar penumpang dengan kendarsaan
vang menyebabkan,

¢. Menurunnya nilai kelancaran, kemudahsn, keamanan
dan kenyamanan bagi penumpang/calon penumpang.

d. Pengaturan tata ruaqg yvang tidak mendukung
kenyamanan dan keamanan bagi penumpang maupun awak
bis.

e, Eksessibilitas tidak Jelas, tata ruang yang kurang
mengundang dan kurang terbuka bagi pengunjung,
sehingga tidak sesuai sebagai bangunan yang
melayani dan berorentasi pada masyarakat;

TUJUAN

Merencanakan terminal yang dapat | memberikan
pelayanan yang mudah, aman, nyaman dan lancar bagi
penumpang dan penglola , melalui pengaturan Jalur
sirkulasi dalam terminal. Menyediakan wadah yvang
nyaman dan aman dengan melihat kegiatan yang dilakukan

penumpang serta pengelola.




4.

SASARAN
Menemukan 1lokasi terminal yang sesual dengan
perkembangan dan rencana induk kota Yogyakarts.
Menyusun konsep dasar perencanaan dan perancangsan
terminal bis yang dapat membantu pelayanan yang mudah,
aman, nyaman dan lancar bagi penumpang/calon penumpang

serta penglola.

RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Ruang lingkup pembahasan diorentasikan pad&
bidang-bidang perencanaan dan perancangan sirkulsasi
serta tata ruang dari disiplin ilmu arsitektur, sesuai
dengan sasaran akhir vyang ingin dicapai, vyaitu agar
dapat memberikan pelayanan yang optimal pada pelaku
perjalanan.

Analisa permasalahan lebih ditekankan pada
kecenderungan prilaku penumpang pada masing-masing
rute dan padat tidaknya rute vang semuanysa
berinteraksi. dengan prioritas kelancaran, kemudahan,
kenyamanan dan keamanan bagi penumpang.

Pembahasan mengenai sistem jaringan transportasi
dibatasi sesuai dengan kemampuan yang ada. Sedangkan
segi ekonomi site dah masalah pendanaan tidak dibahas.
Pertimbangan dari segi disiplin asritektur dianggap
sebagai prioritas utama.

Disiplin ilmu yang lain akan diikut sertakan
sejauh dapat mendukung dan menunjang pembahasan.
Pembahasan perencanaan dan perancangan akan dilakukan
dengdgan asumsi-asumsi dan logika-logika, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif yang disesuaikan\ dengan

keﬁampuan yvang ada.
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6. METODE DAN SISTIMATIKA PEMBAHASAN

a.

Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang .digunakan adalah
analisa observasi, yaitu dari - pengamatan gejala-
gejala yang ada dianalisa untuk mendapatkan
kesimpulan-kesimpulan. Kesimpulan yang didapat
digunakan sebagai acuan untuk penyusunan konsep/
perencanaan.
Sistimatika Pembahasan
BAB I PENDAHULUAN
Mengemukakan 1latar belakang permasalahan, tujuan,
sasaran, ruang lingkup pembahasan, metode dan

sistematika pembahasan.

BAB ITI SISTEM TRANSPORTASI DARAT

Pengertian sistem transéortasi, sub sistem
transportasi darat, laut, udara, sistem
transportasi darat, transportasi jalan raya sebagai
bagian transportasi darat, hubungan transportasi
Jalan raya dengan sistem lainnya, sirkulasi pada
sistem transportasi jalan raya, tinjauan
transportasi darat di jawa, kondisi transportasi

Jalan raya di jawa.

BAB IIT TERMINAL BIS SEBAGAI SIM[PUL SIRKULASI

Mengemukakan pengertaian terminal, terminal bis
sebagai simpul sirkulasi, fungsi, tujuan, karakter
kegiatan penumpang/calon penumpang, pola kegiatan,

pola gerak, sistem peron, sistem parkir.

B —




BAB IV TINJAUAN KOTA YOGYAKARTA

Potensi kota Yogyakarta, kondisi kota Yogyakarta;
tinjauan angkutan umum di . Yogyakarta, pola
sirkulkasi angkutan umum, kondisi jalan, kebutuhan
angkutan umum di Yogyakarta, tinjauan lokasi

terminal.

BAB V KONDISI DAN PERMASALAHAN TERMINAL BIS DI

- YOGYAKARTA
Kondisi dan situasi terminal bis, kedudukan
terminal bis terhadap kota Yogyakarta, permasalahan
vang ada pada terminal bis di Yogyakarta,

menganalisa permasalahan.

BAB VI KESIMPULAR
Menyimpulkan dari keseluruhan analisa permasalahan
vang ada sebagaili landasan ke arah pendekatan konsep

perencanaan dan perancangan.

BAB VII PENDERKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN

Mengemukakan pendekatan ke arah konsep dasar

perencanaan dan perancangan dengan alternatif

pemecahan yang ada.

BAB VIII [KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Mengemukakan konsep dasar perancangan sebagail

langkah awal untuk menuju ke s&arah transpormasi

design.




BAB II
SISTEM TRANSPORTASI DARAT

A.-SISTEH TRANSPORTASI
1. Pengertian Sistem Transportasi
Sistem adalah himpunan yvang merupakan suatu
susunan dari suatu unsur-unsur vang saling
berkaitan menjadi pola tertentu, dan bila susunan
berubah akan berubah seluruh struktur®?. T

Transportasi adalah proses gerak perpindahan
vang dilakukan baik oleh manusia maupun barang dari
tempat asal ke tempat tujuan.7)

Jadi sistem transportasi adalah suatu himpunan
proses gerak perpindahan baik oleh manusia maupun
barang yang merupakan suatu susunan dari unsur-
unsur transportasi yang saling berkaitan menjadi
pola tertentu, dan apabila susunan tersebut berubah
maka seluruh setruktur akan berubah.

2. Sub Sistem Transportasi

Sistem transportasi dapat diklompokkan menjadi

beberapa sub sistem transportasi, yaitu :

a. Transportasi udara o !
Transportasi udara adalah proses gerak
perpindahan orang atau barang deari satu tempat

ke tempat 1lain dengan menggunakan media udara.

8). Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Koentjara-
5ningrat“Djanbatan. Jakarta 1970. Hal 13. .

'7).'Forrest E, Harding. Pass Transportation. 1976




b.

C.

Transpbrtasi laut
Transportasi laut adalah proses gerak
perpindahan orang atau barang dari satu tempat
ketempat lain melalui media lsut.
Transportasi darat
Transportasi darat adalah proses gerak
perpindahan dari satu tempat ketempat lain

dengan sarana atau media darat, termasuk

..

10

didalamnya media sungai dan danau dengan

menggunakan angkutan darat atau berjalan kaki.

3. Unsur-Unsur Dalam Sistem Transportasi

Unsur-unsur dalam setiap sistem transportasi

meliputi

a.

Pelaku gerak perpindahan : Manusias dan barang

vang tercakup dalam sub sistem Jjasa angkutan

dari sistem transportasi.

Sarana,' berupa alat pengangkutan yang tercakup

dalam sub siétem transportasi,.

Prasarana, berupa tempat untuk gerak perpindahan

sebagai sub sistem transportasi

- Pada angkutan udara sebagai titik awal dan
akhir gerak perpindahan adalah lapangan
terbang didarat, sedang tempat berlangsungnya
gerak perpindahan adalah media udara. |

- Pada angkutan 1laut sebagai titik awal dan
akhir gerak perpindahan berupa terminsal

penumpang angkutan laut, dermaga, terminal




penyebrangan dan prasarana lain, sedang tempat
berlangsungnya gerak perpindahan adalah medis
laut.

Pada angkutan darat sebagai titik awal dan
akhir gerak perpindahan berupa terminal bis
dan stasiun kereta. api, sedang tempat
berlangsungnya gerak perpindahan berupa Jjalan
raya dan rel kereta api.

..

Dari kesemua media laut dan udara, semuanysa

berawal dan berakhir pada media darat. Dengan

demikian prasarana media darat merupakan titik

singgung dari media laut dan udarsa.

GAMBAR II : 1

URRKA
MEDIA
LAYY
N, J’ o ;i A\
K4 4 ./ ¢
AAL DARAT Ll ol AKHIR
- Pusat perekonomian (pasar, pertokoan /

perdagangan)
Tempat-tempat hiburan (obyek wisata, bioskop)
Perkantoran

Pusat pendidikan dan sebagainysa.

B. SISTEM TRANSPORTASI DARAT

1. Keduduksn Sub Sistem Transportasi Darat Dengan Sub

Sistem Lainnya

a. Transportasi darat dalam pelayanannya Kkepada

masyarakat, . sebagai media penghubung

11




transportasi laut dan udara.

12

Transportasi

udara

- e ——m =L

Transportasi

darat

ransportasi

launt
-

<:’T"" T i s A

Transportasi wudara dan laut dalam pelayanannya

kepada masyarakat? sebagai media penghubung

transportasi darat.

— 1 .__;_5 N
Transportasi Transportasi Transportasi
darat I udara darat II
<: [ | - | ‘l_ﬁvm I
. —— —1
Transportasi Transportasi Transportasi
darat I laut__ i darat II
Ml | = T T
Kedeudukan sub sistem transportasi darat
dengan sub sistem lainnya dipengaruhi ocleh

kondisi geografis negara atau daerah.

Komponen-komponen Transportasi Darat

Komponen transportasi darat terbagi menjadi 2,

yaitu

- Angkutan air darat

Dalam hal ini pencapaian ke suatu tempatlmelewati
Angkutan sungai

; Angkutan danau

hal ini apabila daerah tujuan dipisahkan oleh danau
atau sungai dan belum mempunyai jembatan.

- Angkutan jaian darat

Angkutan rel kereta api

Angkutan jalan raya.




Diantara 2 sub sistem transportasi tersebut
diatas maka sistem transportasi Jjalan darat
merupakén bentuk sistem transportasi yang paling
dominan digunakan oleh manusia, karensa paling
dinamis, mempunyai mobilitas dan fleksibilitas yang
tinggi.

Transportasi Jalan Raya Sebagsai Bagian Dari
Transportasi Darat
Diantara 2 jenis angkutan darsat dengén sub-

subnva maks angkutan jalan raya khususnya mengalami

 perkembangan vang sangat pesat. Hal ini disebabkan

antara lain

- Sifat pelayanan yang fleksibel.

- Prasarana Jjalan yang semakinh baik dan semakin
berkembang.

- Teknologi pengangkutan jalan raya yang semakin
canggih.

- Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat.

- Motivasi yang mendorong kecenderungan masyarakat
untuk melakukan perjalanan dengan kendaraan Jjalan

raya.

- Relatif tidak mahal.

a. Hubungan sub sistem transportasi jalan raya

dengan sistem lainnya

Transportasi Jjalan raya vyang merupakan

salah satu sub sistem dari sistem transportasi
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darat, selain berhubungan dengan 2 sub sistem

lainnya (transportasi kereta api

dan

transportasi darat air) juga sebagai penghubung .

sistem transportasi udara dan sistém
transportasi laut.
GAMBAR II : 2 o
SUg.
SKTEM
REL
o & e, . §STEM
TRANSPORTAS! SKTEM JUALAN TAASPORDASI
UDARA A el
$08 .
SISTEM
AR DANAY
b. Sarans angkutan Jjalan raya
Ada. bermacam sarana angkutan Jalan raya.

Sarana angkutan ini diklompokkan menjadi 2

kelompok pelayanan, yaitu

- Angtkutan antar kota/regional

Kendaraan pribadi : Mobil, Motor.

Kendaraan umum : Bis (ukuran dalasm berbs

gai ukuran), tsksi dan

mini station.

- Angkutan dalam kota/lokal

Kendaraan pribadi : Non motor (sepedsa),

bil dan motor.

mo-

Kendaraan umum : Bis kota (dalam berbagsi

ukuran), taksi, andong

3

becak dan sebagainysa.
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¢. Trayek trransportasi jalan raya
1). Trayek dalam kota®)

Dalam trayek jenis-alat angkut untuk
menuju tempat-tempat yang ada didalam
lingkungan kota, trayek ini biasanya
menghubungkan sub sistem kehidupan kota,
vaitu pusat-pusat kegiatan ekononmi,
pendidikan perkantoran, hunian dan

sebagainya. Jarak yang di tempuh 0 - 25 km.

2). Trayek 1lokal
Adalah trayek jenis alat angkut yang

menghubungkan kota-kota vang masih dalam

satu wilayah. Jadi merupakan penghubung kota
kota lain dalam ssatu propinsi. Jarak yang di
- tempuh 10 - 50 km.
3). Trayek regionalg)

Adalah trayek Jenis alat angkut yang
menghubungkan kota-kota dengan kota 1lainnya
diluar satu wilayah. Jadi . merupakan
penghubung antar satu kota dengan  kota
lainnya diluar propinsi. Jarak yang ditempuh

50 - 100 km atau lebih.

8) . stasiun Ris Di Semarang. Frobosubanu, Laksono.
Thesis. Jurusan Teknik Arsitektur UGM 1975.

?), 1bid.




d.

1).

Sirkulasi pada sistem transportasi jalan
raya.
Pola sirkulasi transportasi kota
Pola sirkulasi kota berkaitan dengan pola
sirkulasi Jalan raya, sebab transportasi
kota merupakan bagian dari transportasi
jalan raya.lo)

- Eksternal-eksternal : yvaitu sirkulasi lalu
lintas dari luar kota menuju kota lainnya
dengan anggapan

Kota bukan tujuan/akhir dari perjalanan.
Kemungkinan sebagai transit.

Hanya sedikit berkaitan dengan sistem
transportasi kota.

Dapat ditempuh dengan jalan lewat kota.
Membutuhkan jalan yang cepat dan lancar.
- Eksternal-internal Yaitu pola pergera

kan lalu lintas dari luar kota masuk kedsa

lam kota atau sebaliknya dengan anggapan

Kota merupakan titik awal atau titik
akhir perjalanan

Pola pergerakan di awali dan di akhiri
dengan pola gerak dalam kota/mengikuti
sistem transportasi dalam suatu

kota.

10). Stasiun Bis Di Semarang. Probosubanu, Laksono.

Thesis. Jurusan Teknik Arsitektur UGM 1975.
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2).

3).

OSSO U S S

- Internal-internal : Merupakan pola
pergerakan dari suatu tempat-ketempat lain

dalam kota itu sendiri.

Pola sirkulasi transportasi regional

Pola sirkulasi regional lebih
sederhana dari pada pola sirkulasi
transportasi kota. Hal ini antara lain
karena lebih sedikitnya komponen-komponen
yvang terkait. Pola sirkulasi ditentukan oleh
daya Jangkau, trayek angkutan umum dan

sebagainys.

Simpul sirkulasi

Simpul sirkulasi terjadi skibat adanya
perpindahan antara sarana transportasi satu
dengan lainnya vyang akan menyebabkan
terjadinya pemberhentian sirkulasi, atau
terjadi sirkulasi baru, dan dilain . pihak
kegiatan sirkulasi dapat berlangsung terus.
Pada saat pergantian saransa transportasi
terjadi titik perpindahan yang disebut titik
kritis.11)

Menurut pengertisn yang 1lain, titik
kritis edalsh suatn tempat pada daerah-

daerah strategis yang cenderung mengslami

11). Terminal Penumpang Kapal lsut. Favrianto, Benno
Salinas. Jurusan teknik aritektur UGH 1989.
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gangguan pada sirkulasi dari sistem
transportasinya.lz)

Terjadinya titik kritis dari kedua
pengertian tersebut dapat disimpulkan bsahwa,
titik kritis adalah merupakan sumber
masalah, dimana sumber masalah terjadi
akibat perpindahan‘moda angkutan, perubahan
pola transportasi daﬁ pergeseran sirkulasi.
Sejauh mana kekritisan itu terjadi, apabila
sumber pergerakan, éeperti volume kendaraan,
jumlah pelaku pergerakan dan waktu
terjadinya bersamaan maka akan timbul titik
kritis. Dengan demikian titik kritis harus
diatasi agar tidak terjadi atau merambat ke
tempat lain.

Dari pengeftian—pengertian tersebut
diatas, simpul sirkulasi dapat diartikan
sebagai, tempat terjadinya pergerakan dan
titik kritis yang dapat mempengaruhi arus
lalu lintas, sejauh mana pengaruhnya
terhadap arus lalu lintas. Hdl ini

tergantung dari volume, jumlah dan waktu

terjadinya.

Stasiun Eis Di Semarang. Frobosubanu Laksono.
Jurusan Teknik Arsitektur UGM 1975,

18
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C. TINJAUAN TRANSPORTASI DARAT DI PULAU JAWA

1.

Sarana Transportasi Darat Di Pulau Jawa

Sarana transportasi darat, khususnya sarana
transportasi umum seperti kereta api dan bis paling
banyak berperan sebagal sarana angkutan dan
penghubung kota-kota di pulau jawa. Sebagai sarana
transportasi umum kereta api dan 'bis mempunyai
keandalan vyang 1lebih, karena mampu mengangkut

penumpang dalam Jjumlah besar dan dalam waktu vyang

18

bersamaan serta mampu menjangkau kota-kota di jawa'

dengan cepat. Disamping itu sarana tfansportasi
jalan raya (bis) mempunyail kelebihan, yvaitu
mempunyai fleksibilitas dan mobilitas yang tinggi.

Di tunjang dengan perkembangan teknologi
dewasa ini, transportasi darat semakin besar
peranannya di pulau Jjawa. Peranan transportasi
darat terhadap kota-kota di pulau jawa antara lain:
- Hendukung pertumbuhan ekonomi.

- Mendukung sektor pariwisata.'

- Penghubung antar satu kota dengan ‘kota lainnya di
pulau'jawd.

- Dan sebagainya.

Perkembangan transportasi sekarang ini
mengarah pada angkutan masal dan cepat, yaitu
berupa angkutan dengan menggunakan kereta api dan
bis-bis besar. Hal ini untuk memenuhi jumlah

penumpang yang diangkut dari tahun ke tahun semakin

R




20

meningkat, disamping itu untuk mengurangi kepadatan
arus lalu lintas serta penghematan energi.

Gambaran mengenalil perkembangan sarana
transportasi darat dari tahun ke tahun dapat di

uraikan sebagai berikut.

a. Perkembangan transportasi kereta api

Sejarah perkembangan perkereta apian d&
Indonesia dimulai 17 Juni 1864 saat Gubernur
Jendral LAWJ Baron Sloet Van Beek melakukan
pencangkulan pertama pembangunan Jjalan kereta
api Temanggung - Semarang. Jalur lintas tersebut
berkembang setelah kereta api pertama
dioprasikan pada tanggal 10 Agustus 1867, dan
sekitar 12 perusahaan yang mengelola Jjalan
sepanjang 600 km.13)

Pada saat terjadinya perang keherdekaan
perkembangan perkereta apian mengalani
kemunduran, dan setelah perang kemerdekaan -
selesai perkereta apian di jawa sedikit demi
sedikit mulai meningkatkan pelayanannya pada
masyarakat.

Dewasa ini sarana angkutan kereta api mulai

diminati oleh masyarakat. Dalanm rangka

13). Arsitektur Stasiun. Konstruksi 1990.




mengatasi perkembangan jumlah penumpang dimasa
vang akan datang, pemerintah melalui PERUMEKA
telah menetapkan rencana jangka menengah dan
jangka panjang. Antara lain meningkatkan jumlah
jalur dari 1 menjadi 2, menaikkan standar
kecepatan rangkaian, meningkatkan fasilitas
stasiun, memperbanyak rangkaian vang
menguntungkan PERUMEA . 14D

Melihat perencanaan tersebut diatas maka
dalam waktu 10 sampai 25 tahun mendatang, kereta
api merupakan salah satu sarana transportasi
darat yang cukqp dominan di jﬁwa, karena mengun-
tungkan dari segil daya aﬁgkut vang besar dan

hemat energi.

Perkembangan angkutan jalan raya

Perkembangan transportasi jalan raya dari
tahun ke tahun menunjukkan gejala peningkatan
yvang pesat. Meningkatnya sarana transportasi
khususnya transportasi jalan raya (bis), akibat
peningkatan , kegiatan Jjasa, industri,
perekonomian dan perdagangan. Disamping itu
faktor perkembangan jumnlah penduduk dan
teknologi Jjuga sangat mempengaruhi peningkatan

sarana transportasi jalan raysa.

14) PpERUMKA Pusat 1990.
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Peningkatan jumlah kendarsaan dewasa ini 'ini
mencapai 15% pertahun, apabila peningkatan
jumlah angkutan Jjalan raya rata-rata seperti
tersebut diatas, maka 25 tahun yang akan datang
kondisi lalu lintas jalan raya sangat padat dan
akan mengalami titik Jjenuh. Disamping itu biaya
oprasi kendaraaan umum (bis) semsakin
meningkat/mahal.ls) Karena kecenderungan
masyarakat menggunakan transportasi yang iebih
murah, maka mereka akan mencari alternatif 1lain
vang lebih ekonomis (murah).

Sesuai dengan hukum ekonomi, yaitu
keseimbangan Qermintaan dan penawaran (suplay-
demand), maka sarana transportasi Jjalan raya
tidak akan mengalami peningkatan lagi atau sudah
mencapai titik jenuh, hal ini karena permintaan
masyarakat akan sarana angkutan jalan raya mulai
ménurun.‘

Dari gambaran perkembangan transportasi
tersebut diatas, maksa pada masa 25 tahun yang
akan datang sarana transportasi kereta api dan
jalan raysa di pulau jawa akan seimbang dan
saling menunjang. Hal ini disebabkan karensa

kebutuhan saransa transportasi meningkat

Aplikasi Traffic Enggineering Pada Jalan Bawah
Terhadap Pembangunan Ruang Baweah Tanah. Di-
wiryo, Rosian. Ir. Derektorat Jendral Bina Mar
ga DPU. Yogyakarta 1892.
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" sedangkan transportasi Jalan raya sudah
mengalami titik Jenuh, sehingga diperlukan
alternatif lain untuk mengatasinya, yvaitu
angkutan kereta api.

Sedangkan untuk masa sekarang angkutan
jalan raya di pulau jawa masih dominan, karena
angkutan jalan‘ raya (bis)i mempunyai
fleksibilitas dan mobilitas yang tinggi, mampu
menjangkau plosok-plosok kota dengan mudah dan
cepat.

2. Kondisi Transportasi Jalan Raya Di Pulau Jawa
a. Sistem jaringan transportasi jalan raya di jawa

Sistenm jaringan tranéporatsi di jawa
menurut RUTRK dan Ditjen Bina Marga Semarang
terbagi dalam 10 zone/wilayah, vyaitu zone
Jakarta, zone Merak, zone Banjar, zone Bandung,
zone Cirebon, zone Purwokerto, zone Semarang,
zone" Yogyakarta zone Surakarta dan zZone
Surabaya. Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat
pada diagram di bawah ini '

ﬁmmm%’ﬁz?& IIIM: . i
| §F
VALAN @A Y msmw,'

Sunil‘gg?Jb

1989.

Keterangan " : 5000 - 10000
5000 - 6000

Dibawah 6000

S




Peningkatan =zone jaringan angkutan Jjalan
raya dimaksudkan dalam rangka penertiban
angkutan dan terminal, yang merupakan
pengaruhnya  dari wilayah utama, nantinya
dipergunakan untuk menyusun trayek-trayek pada
angkutan jalan raya, terutama bis yang terdiri
- Angkutan antar kota, antar propinsi.

- Angkutan antar kota dalam propinsi.
- Angkutan kota/pedesaan (lokal)..

Secara garis besar ke 10 zone/wilayah

tersebut ﬁerbagi dalam dua jalur utama, yaitu

jalur utara an jalur selatan.

. Tingkat pertumbuhan transportasi

Dalam data jaringan transportasi jalan raya
di jawa (lihat gambar III : 3) menunjukkan bahwa
lintasan jaringan terpadat adalah lintasan mulai
dari Jakarta, Cirebon dan Semarang.

Dari kenyataan tersebut di atas ﬁaka
terlihat kesenjangan tingkat pertumbuhan arus
lalu lintas antara jaringan jalan dilitas utara
dan selatan. Apoabila kita amati tingkat
kesenjangan pértumbuhan arus lalu lintas
diantara ke -2 jalur tersebut cukup tinggi,
dimana arus lalu lintas jalur utara lebih

padat.la)

16)

DITJEN Bina Marga. Semarang 19889.
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Sedangkan untuk Jjalur selatan arus lalu
lintasnya relatif rendah atau normal, hal ini
dapat dilihat dari jumlah kendaraan yang melin
tag pada Jjalur selatan yaitu antara 5000 -
6000/hari (lihat gambar III : 3). Sehingga arus
lalu lintas pada jalur selatan tidak mengalami
kemacetan.

Jaringan jalan Jjalur utara dan jalur
selatan dapat dikatakan normal tingkat
pertumbuhannya. Bila kita bandingkan panjang
jalan antara Jalur utara dan selatan dengan
jumlah kendaraan yang melintas, yaitu pada jalur

utara 501 : 10000 dan jalur selatan 665 : 5000

" terlihat perbedaan tingkat pertumbuhan yvang

menyolok dimana jalur utara mempunyail tingkat
kepadatan 2 kali jalur selatan.17) |
Jadli dapat disimpulakan apabila arus lalu
lintas yang melintas pada Jjalur utara dan
selatan sama, maka tingkat pertumbuhan arus lalu
lintas di pulau jawa akan normal (seimbang}.
1). Faktor penyebab perbedaan tingkat pertumbu-
han transportasi
Banyak faktor vang menyebabkan
perbedaan tingkat pertumbuhan sarana

transportasi umum pada Jjalur utara dan

selatan. Hal 1ini disebabkan karena.

DITIEN Eina Marga. Semarang L9689,
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transportasi berkaitan pula dengan banyak
faktor, seperti ekononmi, industri,
perkembangan penduduk dan kondisi suatu
kota. ©Sedangkan faktor yang mempengaruhi
kesenjangan tingkat pertumbuhan antara jalur
utara dan»selatan antara lain

- Kondisi sosial ekonomi

Kondisi perekonomian suatu kota akan.
berpengaruh pada sarana transportasinya,
semakin menakingkat perekonomian
suatu.
kota maka akan' semakin meningkat pula
sarana transportasi vang dibutuhkan.
Karéna transportasi dapat memperlancar

" roda perekonomian suatu kota.

Bila kita perhatikan kota-kota
dibagian utara perekonomiannya lebih
berkembang. Hal .ini menyebabkan
pertumbuhan sarana transportasi lebih
dominan kearah utara.

- Industri

Kota industri yang paling menonjol
pada jalur selatan' adalag Cilacap,
sedangkan pada jalur utara tersebar hampir
di setiap kota, seperti Cirebon,
Pekalongan, Tegal dan Semarang. Dari
kenyataan tersebut diatas maka jalur utara
menimbulkan daya tarik bagi sarana

transportasi umum.




- Perkembangan penduduk

Semakin meningkatnya penduduk suatu
kota, akan meningkat pula sarans
transportasi  yang dibutuhkan. Tingkat
pertumbuhan penduduk di kota-kota bagian
utara lebih tinggi Jjika dibandingkan
dengan kota-kota dibagian selatan.
Sehingga kebutuhan sarana transportasi
lebih dominan pada jalur utara. ’
Letak giografis

Letak giografis suatu kota dengan
kota lainnya akan menimbulkan faktor
ketergantungan satu sama 1lain, terutama
dalam bidang ekonomi, industri dan 1lain-
lain. Hal 1ini akan mendorong timbulnya
sarana angkutan yang menghubungkan kota-
kota tersebut dengan kota-kota
disekitarnya dalam lingkupm régional.

Koﬁa-kota pada jalur selatan letaknya
saling menguntungkan dan salinghmenunjang,
karena banyaknya dan tingginya lalu lintas
perekonomian sehingga mendorong tumbuh dan
berkembangnya sarana angkutan, sedangkan
kota-kota pada jalur selatan sebaliknya.
Tingkat pertumbuhan ekonomi dan industri
masih rendah, sehingga tidak menimbulkan

daya tarik bagi tumbuhnya sarana angkutan

umum.
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Alternatif untuk mengatasi perbedaan tingkat
pertumbuhan transportasi

Untuk mengatasi agar tingksat
~ pertumbuhan sarané transportasi jalur utara
dan selatan agar seimbang, maka alternatif
pemecahannya antara lain

- Mengembéngkan kota-kota yang ada di Jjalur
selatan, dengan meningkatkan pertumbﬁhaﬁ
perekonomian masyarakatnya.

- Mengembangkan indutri ringan untuk
menunjang indutri yang sudah ads.

- Mengembangkan industri pariwissta pada
kota-kota jalur selatan, karena pada jﬁlur
selatan memiliki banyak obyek-obyek wisata
alam yang potensial seperti, obyek wisata
nlam Karang Bolong, Jatijajar dan
sebagainya.

- Membuka trayek angkutan umum yang khusus
melayani jalur selatan dengan frekwensi 2
kali dari frekwensi sebelumnya, .sehingga
dapat merangsang tingkat pertumbuhan
ekonomi kota-kota yang ada di Jalur
selatan.

~ Dan masih banyak alternatif lain.




3. Pengaruh Jafingan Transportasi Jalan Raya Terhadap

Kota Yogyakarta

a.

Pengaruhnya terhadap aksesibilitas kota
Yogyakarta
Aksesibilitas atau kemudahan dalam

. pencapaian tempat strategis merupakan daysa tarik

tersendiri bagi suatu kota. Kota ysng memiliki
eksesibilitas vang - tinggi akan  menunjang
kegiatan ekonominnya disamping merupakan daya
tarik bagi lalu lintas pendatang.la)

Berdasarkaﬁ jaringan transportasi angkutan
jalan raya di jawa, kota Yogyakarta memiliki
eksesibilitgs vang tinggi. Karena kota

Yogyakarta dapat dicapai dari srah barat, timur

dan utara, dimana dari kesemua arah tersebut
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tersedia sarana angkutan jalan raya. Sehingga-

kota Yogyakarta memberikan daya tarik bagi lalu
lintas pendatang.
Berpengaruh Terhadap'Lalu Lintas Kota

Dengan dilintasinya oleh Jaringan
transportasi angkutan Jjalan raya di Jawa,
menyebabkan kepadatan arus lalu lintas di kota
Yogyakarta. Disamping itu dengan adanya

kesenjangan tingkat pertumbuhan 1lalu lintas

P e L T

Prospek Penggunsan Ruang Bawah Tanah Untuk mem-
perbaiki Sistem Lalu Lintas Kota. Dr. Ir Heru
Sutomo. Msc (ENG). Teknik Sipil UGM. Yogyakarta
1992,




antara jalur utara dan selatan, akan menyebabkan
kesenjanga kendaraan yang masuk kota Yogyakarta,
baik dari arah barat, timur maupun utara.
Berpengaruh Terhadap Terminal Bis

Peranan terminal bis di Yogyakarta sebagai
simpul sirkulasi angkutan umum Jjalan raya
menjédi sangat potensial. Disamping itu dengan
adanya kesenjangan arus angkutan umun vang
memasuki Yogyakarta dari timur, barat dan utara,
akan berpengaruh terhadap lokasi terminal bis di

Yogyakarta.

4. Kesimpulan

a.

Melihat perkembangan transportasi darat di pulau
jawa maka, pada masa 25 tahun yang akan datang
sarana transportasi kereta api dan Jjalan raya
akan seimbang dan saling menunjang. Hal ini
disebabkan peningkatan kebutuhan transportasi
jalén raya mencapai 15%/tahun. Apabila
peningkatan kebutuhan sngkutan jalan raya rato-
rata seperti tersebut diatas, untuk waktu 25
tahun gendatang Jalan raya akan mengalaﬁi titik
jenuh (kepadatan) sehingda diperlukan alternstif
lain wuntuk mengatasinya yaitu, angkutan kereta
api.

Ditunjang dengan perkembanmgan teknologi dewasa
ini dan peningkatan prasarana jalan di pulau

jawa, sarana angkutan Jjalan raya untuk saat ini
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masih merupakan sarana angkutan vang paling
dominan di pulau jawa. Karena angkutan Jjalan
raya (bis) mempunyai fleksibilitas dan mobilitas
vang tinggi, mampu menjangkau plosok-plosock kotas
di jawa dengan mudah dan relatif cepat.

Sistem Jaringan angkutan Jalan raya secara garis
besar dapat dibagi 2 vaitu, Jaringan Jjalan
lintas utara dan selatan. Diantara kedua jaiur
tersebut terdapat perbedaan tingkat pertumbuhany
dimana jalur utara mempunyai tingkat kepadatan 2
kali jalur selatan (jalur utara 6000 - 10000 dan
Jalur selatan 5000 - 8000).

Faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan
tingkat pertumbuhan sarana angkutan jalan raya
antara Jjalur utara dan selatan antara lain.
perekonomian, industri, penduduk dan letak
giografis.

Pada Jjalur wutara perekonomiannmya lebih
berkembang dan banyak tumbuh kota-kota idustri
seperti, Cikampek, Cirebon, Tegsal, Pekalbngan
dan Semarang. Sedangkan pada Jjalur selatan
perekonomiannya kurang berkembang, kota industri
hanya terletak di Cilacap. Hal-hal tersebut
diatas yang menyebabkan kurang berkembangnya
"sarana transportasi jalan raya di jalur selatan.
Untuk mengatasi kesenjangan tingkat pertumbuhan
sarana angkutan Jjalan raya Jjalur utara. dan

selatan antara lain
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- Merangsang tumbuh dan berkembangnya perekono -
mian pada jalur selatan. '

~ Merangsang industri kecil untuk mendukung in -
dustri besar pada jalur selatan.

- Menggali potensi pariwisata pada Jalur selatan

~ Meningkatkan frekwensi angkutan umum.

Bila ‘kita melihat kondisi jaringan jalan rays

vang ada di pulau Jjaws, kita lihat kota

Yogyakarta letaknys sangat strategis dapat di

Jangkau dari arah barat, timur dan utara. Dari

kesemua arah tersebut tersedia sarana angkutan

jalan raya, sehingga menyebabkan kota Yogysksarta

nudah dicapai dan menimbulkan daya tarik bagi

pendatang, disamping itu peranan terminal bis

sebagal simpul sirkulasi angkutan umum Jalan

. raya menjadi potensial.

Dengan adanya tingkat kesenjangan arus lsalu
lintas jalur utara dan selatan, menyebabkan
terjadinya kesenjangan arus lalu lintsas vang
memnasuki kota Yogyakarts dari arah timur, barat
dan utara. Hal ini akan mempengaruhi terminal di
Yogyakarta.

Bila di tinjau dari letak lokasinya, maka
lokasi terminal yang sesual terletak pada Jjalur
yang. terpadat frekwensi angkutan umumnya.
Sehingga angkutan umum dari luar kota dapat

langsung masuk terminal.
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BAB III
TERMINAL BIS SEBAGAI SIMPUL SIRKULASI

A. TERMINAL SEBAGAI SIMPUL SIRKULASI
1. Pengertian Terminal

- Terminal adalah tempat alat-alat pengangkutan
dapat berhenti dan memuat membongkar barang,
misalnya untuk pengangkutan kereta api adalah
stasiun, untuk pengngkutan laut adalah pelabuha;
sedang untuk pengkutan udara adalah lapangan
terbang.la)

- Terminal adalah tempat berhenti, tempat
kedudukan, tempat tinggal dan tempat kediaman.lg)

- Terminal adalah prasarana transportasi jalan raya
untuk keperluan memuat dan menurunkan orang
dan/atau barang serta mengatur kedatangan dan
pemberangkatan kendaraan umum, Yyang merupakan
salah éatu wujud simpul jaringan transpoftasi;zo)

Dari beberapa pengertian terminal tersebut,

dapat disimpulkan bahwa terminal adalash tempat

18). Ensklopedia Umum. Prof. AG. Pringgoda. Kani
sius. Yogyakarta 1977. Hal 1098<

18)  Kamus Latin Indonesia. KM, Pretem. Drs. Jadi
Subrata. Drs. Kanisius. Yogyakarta 1969.

20)  YyRI. No 14. Th 1892 Tentang Lalu Lintas Dan
: Angkutan Jalan raya. BAB I. PASAL 1, ayat 5
Jakarta 1892.
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kediaman orang atau barang serta tempat mengatur
kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum, yang
merupakan salah satu wujud  simpul jaringan
transportasi. |
Karaktrestik Terminal

Dari pengertian terminal tersebut diatas maka

terminal mempunyai karsktrestik

Tempat berkumpulnya orang

Tempat berlangsungnya kegiatan

Tempat berhentinya kendaraan

Tempat terjadinya pergantian moda angkutan.
Kegiatan Didalam Terminal
a. Kegiatan dalam bangunan-

Merupakan kegiatan sirkulasi manusia maupun
barang yang terjadi dalam bangunan terminal.
Kegiatan dilakukan oleh penumpang, pengunjung
(pengantar dan penjemput) serta penglola.

b. Kegiatan pada area terminal

Merupakan sirkulasi yang terjadi didaerah
sekitar terminal, termasuk area parkir kendaraan
pengunjung.

Menurut kegiatan éirkulasi pada ﬁrea
terminal dapat digolongkan menjadi 2 macam pola
kegiatan menurut prilaku geraknya yaitu ,

- Pola kegiatan spatial, adalah pola gerak
perpindahan sarana tranportasi penunjang ke
sarana transportasi utama. Pola gerak ~spati$1

ini diantara dipengaruhi oleh sifat perjalanan
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penumpang, serta sistem pelayanan terminal.

- Pola gerak temporsal, adalah pola gerak
perpindahan penumpang dari waktu waktu puncak
kegiatan ke waktu-waktu vyang tidak ada
kegiatan. Pola ini di pengaruhi oleh frekwensi

jadwal perjalanan.

4. Komponen Dalam Terminal

Manusia ..
Dapat dibagi menjadi,

- Penumpang, pengunjung (pengantar, penjemput),
masuk terminal dapat dengan bérjalan kaki atsau
menggunaksan kendarsaan, menunggu sesaat atsu
langsung keluar. Apabila menunggu terlalu lams
mereka mengisi waktu dengan membaca, meroko,
minum, makan, duduk, menelpon, kekamar kecil
maupun lalu lalang, sholat dan sebagainya.
Setelah mendapatkan kendaraan yang dibutuhkan
mereka akan segara naik dan keluar dari termi-
nal menuju perjalanan.

- Penglola, bertugas melayani penumpang dan
kendarasan, memelihara bangunan terminal maupun
peralatan.

Kendaraan

Meliputi kendaraan utama dén kendarasan
penunjang. Kendarsan masuk terminal, menurunkan
penumpang, menaikan penumpang, melapor ke pos.

Sementara menunggu kendaraan penuh terisi kru
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(kendektur, sopir) istirahat, minum, makan satau
melakukan perbaikan ringan.

Prasarana, adalah pelengkap yang merupakan suatu
bagian yang dapat memperlancar kegiatan dalam
terminal seperti, area parkir, Jjalan, kibs,

warung dan sebagainya.

5. Jenis Terminal

a.

Terminal angkutan darat

Terminal sarana transportasi dara%
merupakan simpul sirkulasi bagi awal, akhir
maupun transit perjalanan melalui media darat.
Terminal angkutan udara

Terminal angkutan udara adalah wadah bagi
awal, akhir maupun transit perjalanan melaluil
media udara, Jjuga merupakan simpul hubungan
dengan media transportasi darat.
Terminal angkutan laut

Terminal angkutan laut merupakan wadah

awal, akhir dan transit perjalanan melalul medisa

. laut, Jjuga nmerupakan simpul hubungtan dengan

transportasi darat.

B. TERMINAL BIS

1. Pengertian Terminal Bis

Prasarana untuk kepentingan angkutan Jjalan

raya guna mengatur kedatangan, keberangkatan dan

berpengkalnya kendaraan umum (bis), serta memuat




3.

dan menurunkan orang atsu barang.Z21l)

Terminal Bis Sebagai Simpul Sirkulasi

Pada wumumnya simpul sirkulasi direncanakan
pada titik singgung antara sistem transportasi
jJalan raya yang menghubungkan suatu kota dengan
kota lainnya, dan sistem transportasi kota, maka
terminal bis sebagai simpul sirkulssi berperan
ganda yaitu sebagai simpul sirkulasi antar

~.

kota/regional, antara bagian kota/lokal dan Jjuga
merupakan simpul. sirkulasi antara transportasi
lokal dan regional.

Jadi berdasarkan timbulnya kebutuhan
pengendalian pada titik kritis, maka terminal bis
wujud yang berbentuk fisik. Dengan demikian maka
terminal bis merupakan salah satu komponen sisten
transportasi jalan raya maupun sistem transportasi
kota.

Klasifikasi Terminal22)

a. Halte, adalah tempat penumpang menunggu bis.
Penempatan halte adalah sepanjang jalur trayek
bis dengan mempertimbangkan jarak capai pejalan

kaki dari tempat kegiatan penduduk.  Halte

digunakan untuk mendukung sistem angkutan bis

21). SK Bersama Mentri Perhubungan dan Mentri Dalam

Negri. No 81 Tahun 1876.

22). Forrest E, Harding. Passanger: Transportatlon

Printice Hall. New Jersey 1976.
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b. Terminal transit, adalah terminal yang beradsa
diantara terminal asal _perjalanan dengan
terminal tujuan perjalanan pada sistem angkutan
bis antar kota.

¢. Terminal induk, adalah terminal yang merupakan
asal perjalsnan dan tujuan perjalanan pada
sistem angkutan bis.

d. Terminal bis kota, adalsh terminal yvang

. merupakan asal perjalanan dan tujuan perJjalanan
pada sistem angkutan bis kota.

e. Terminal gabungan, adalah terminal yang melayani
perpindahan trayek dalam kota ke trayek santar
kota dan sebsaliknya, dari trayek antar kota ke
trayek dslam kots.

Fungsi Terminal Bis

Ditinjau dari segi pelayanannysa terhadap
penumpang, terminal merupakan tempst perpindahan
dari saransa transportasi satu | ke sarana
transportasi lainnysa. Fungsi lain terminal

bermanfaat sebagsai

- Titik konsentrasi penumpang, tempat untuk memulai
perjalanan.

- Titik  dispresi, tempat untuk meneruskan /
melanjutkan perjsalanan.

- Titik persimpangan atau titik singgung pada titik

tempat penumpang berganti moda, yaitu dari dan ke
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moda lain ataﬁ antar moda yang satu dengan yang
lainnya.

Pusat pelsyanan poenumpang untuk naik dan turun

kendaraan, menunggu, membell tiket dan beberapa

keperluan lsin yang bersangkutan dengan

perjalanan.

Pusat pelayanan penumpang untuk naik dan turun

kendaraan (bis).

Tempsat monitoring/pengawasan terhadap sarana

transportasi, penumpang dan barang.

vTujuan Terminal

Dari fungsi terminal, dapat disimpulkan bahwa

tujuan tertminal adalah sebagail beriku

Memberikan pelayanan kepada penumpang semaksimal
mungkin dalam suatu perjalanan.

Memperlancar arus éirkulasi' didalam terminal
maupun pada sistem transportasi kota.

Mempermudah dalam memberi imformasi maupun
pengawasan secara teknis oleh perusahaan angkutan
terhadap sarana transportasi, penumpand maupun

barang.

Unsur-Unsur Terminal Bis

a.

Penumpang dan barang

Merupakan unsur yang mejalani pengahgkuﬁan.
Kendaraan bis

Merupakan saransa angkutan pada terminal.
Kendaraan penunjang

Sebagsai sarana penunjang kegiatan menuju
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terminal misalnya, bis kota, kendaraan pribadi,
taksi, becak dan sebagainya.

d. Penglola, adaléh unsur yang berperan sebagai
pengantar, pengawas, penjaga, memberikan
pelayanan bagi pelaku kegiatan utama dan
penunjang dalam terminal. Kegiatan utama disini
adalah proses pergantian moda , sedangkan

kegiatan penunjang adalah kegiatan pendukung

..

berlangsungnya kegiatan utama misalnya,
imformasai, administrasi, pengaturan dan
sebagainys.

7. Karakter Kegiatan Penumpang, Calon Penumpang
Yang dimaksud adalah karakfer pelaku yang
terwujud pada gerakan aktivitas dalam terminal. Hal
ini dipengaruhi antara lain oleh

a. Waktu perjalanan
Semakin pendek waktu yang tersedia akan
memberikan karakter gerak cepat, teréesa—gesa.
Hal ini sulit pemecahannya pada terminal.

b. Jumlah kendaraan yang tersedia dan banyak
sedikitnya calon penumpang pada suatu trayek
Dengan Jjumlah kendaraan yang sedikit dan calon
penumpang Yyang banyak akan terjadi gerak yang
cepat dan tergesa-gesa akibat perebutan tempsat

duduk.

c. Lama parkir

Semakin lama proses pengangkutan, calon

i
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penumpang cenderung melakukan kegiatan
penunjang, kegiatan pribadi maupun kegiatan
utama dengan santai.

d. Kebiasaan
Penumpang 'yang terbiasa/rutin melakukan
perpindahan moda angkutan misalnya, karyawan
luar kota, pelajar, pedagang akan cenderung
melakukan kegiatan utaha saja dan geraknya sudah
terarah.

e. Jarak perjalanan
Semakin Jjauh Jjarak perjalanan, semakin panjang
waktu vyang digunakan untuk persiapan/kegiatan
penunjang misalnya, makan, minum, sholat,

kekamar kecil.

‘f. Tujuan perjalanan

Untuk perjalanan dengan’ tujuan bisnis/kerja
cenderung melakukan kegiatan dengan cepat.
Sedangkan kegiatan wisata dan rekreasi cenderung

santai.

8. Pola Kegiatan Penumpang

Pola kegiatan penumpang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor yang paling dominan yang
dapat mempengaruhi adalah, pengaruh Jjarak tempuh
perjalanan dan jumlah bis yang tersedia.

Semakin Jauh jarak yang ditempuh oleh pelaku
perjalanan/penumpang (jarak kota tdjuan), maka masa

tunggu penumpang cenderung lebih panjang/lanma.
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Dalam masa tunggu yang lama tersebut penumpang
cenderung melakukan kegiatan persiapan bagasi,
mancari imformasi, makan, minum dan sebagainya.
Disamping itu jumlah bis yang melayani suatu
trayek Jjuga berpengaruh pada pola kegiatan penum-
pang, karena semakin sedikit Jumlah bis (rit/hari)
vang ﬁelayani suatu trayek akan semakin lama masa
tunggunya. Pada masa tunggu yang lama tersebut
penumpang akan melakukan kegiatan seperti, makan,
minum, sholat dan sebagaianya.
Secara garis besar pola kegistan penumnpang
dapat digolongkan sebagal berikut
a. Pola kegiastan pendek
Pada pola kegiatan ini penumpang tidak
terlalu lama masa tunggunya didalam terminal,
mereka umumnya penumpang jarak dekat, sehingga
tidak melakukan kegiatan lain dalam terminal
selain mencari angkutan yang dituju.
Secara garis besar kegiatan ini terbagi
menjadi
- Penumpang datang
Penumpang datang dari luar kota, pada umunya
mereka tidak melakukan kegiatan 1lain dalam

terminal sesampainya di terminal tujuan.

Langsung keluar terminal mencari kendaraan

lanjutan untuk menuju kotsa.
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Diagaram

B¢ Koma

i mAIAINNUA
8iS DATANG TURUN DAR! @IS '3%‘3:5 “h' AT
KENDARAAN
Prigad!

- Penumpang berangkat
Penumpang/calon penumpang datang dari dalam
kota untuk menuju keluar kota, mereka umunysa
langsung mencari bis ysng langsung berangkat,
jadi hampir tidak ada kegiatan yang dilakukan
didalam terminal (umunya penumpang jarak

pendek), karakter geraknya cepat.

Diagram
ﬁ# 8K KoTA -

i KENDAROAN TPUAUN MASVK N
?ﬁ;”r % E“A‘-’%wq i‘{ ’é" AN PEMON .
NAfi<

igﬂuww

KENDARAAN : : GERANGKA;

PRIGAD! L) u

- Penumpang transit
Penﬁmpang ini menganggap terminal yang ada
bukan merupakan tujuan akhir, jadi penumpang
ini singgah dalam terminal karena bis mempun-
vai tujuan atau trayek dalam koﬁa tersebut.
Kegiatan yang dilakukan,
Tetap tinggal di bis atau turun Sejenak

untuk keperluan kecil.




- Penumpang estafet / sambungan

Biasanya dilakukan oleh penumpang vang
mengejar waktu, pada setiap terminal berganti
bis dan cenderung mencari bis yang berangkat
lebih dulu. Kegiatan yang dilakukan didalam

adalah mencari bis yang dituju.

Diagram
haﬁNCAPJ »

1;7AN el - ““? M PERON R %NHK 8K
PEMBENANS KADAN'

Pola kegiatan panjang
Pada pola kegiatan panjang penumpang cukup
lama masa tunggunya didalam terminal, umunya
terjadi pada penumpang Jjarak jauh. Untunk itu
mereka perlu persiapan dan kegiatan yang
dilakukan cenderung santai/lamban.
- Penumpang datang
Penumpang datang dalam kondisi capai dan
karakter geraknya lembat. Kegiatan vang
dilakukan istirahat sejenak, makan, minum atau
kekamar kecil, keluar terminal nunuju
kendaraan angkutan kota atau kendaraan

lainnya.
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Diagram
MENUNG&U NAIK
TURUN ORAN | rergan ol Losed 8K 1<ovA
ATAy ATAY
LYY GABAS| e () KEGATAN _ﬁ KENTARASN
LAINNIA UMUM
MAND] , SHOLAD LAINNYA-

- Penumpang berangksat

Pada umunya penumpang datang 1/2 jam sebelunm

bis berangkat,

cenderung melakukan

kegiatan

panjang dalam terminal seperti, mencari imfor-

3
-

masi, makan, minum, shollat dan masioh banyak

1agi.
Diagram
MENUNEGY §If
TURUN ORI MENCAR! BERANEKAT NAK @IS
8K (<oT MACUIC INFORMASI ABAY AN »
ATAY PERON i MELAKVISAN CERANGKAT
LANNYA v GABA KReGTIAN
LMV NVA
- Penumpang estafet / sambungan
Kegiatan vyang dilakukan hampir sama dengan
penumpang Jjarak pendek, hanya kegiatan pada
saat mencari bis yang dituju cederung

santai/lamban,

kadang-kadang mencari imformasi

terlebih dahulu.

9.Pola Gerak Bis

'Untuk pola gerak bis dalam hal ini tidak ada

perbedaan vyang terlalu besar antara bié jarak

jauh dengan

bis jarak pendek. Pada bis

Jarak
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JjJauh -persiapan sebelum berangkat (mengontrol
mesin, mencuci kendaraan)_ dilskukan diluar
terminal, dan pada saat datang selesai menurun-
kan penumpang - langsung keluar terminal lagi.
Namun secars garis besar pola kegiatannya hampir
sama.
a. Bis datang
Pada saat memasuki terminal langsung
menuju peron penurunan (bila ada peron khusus
penurunans, baik untuk bis jarak jauh maupun
Jjarak dekat. Dan setelah penumpang turun
langsung menujun parkir cadangan atau service
ringan, sedangkan untuk bis Jarak jauh lang-
sung keluar terminal atau langsung parkir

service (untuk istirahat sambil kontrol

mesin).
Diagram
GlS OATANG ' 0 MAUK TEMPATD
MASUIC PERDN mw PARKIR
penoronan —N o eAEw —Y el

b. Bis berangkat
Untuk bis jarak jauh umunya sudah dipersiap-
kan terlebih dahulu diluar terminal, ‘sedang-

kan untuk bis Jjarak dekat kadang-kadang
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dipersiapkan ditempat parkir cadangan.

Diagaram
m;bx ' MENAKIAN ' MENUNGEU BERANGIAD
PEASN .Q?PEMNWANG .# PENUMPANG Y IswAr
PEMUATAN oA PENUH PERMINAL

10. Sistem Peron23)

Ada 3 macam sistem peron pada terminal bis
a. Peron Pararel
- Membutuhkan site memanjang.
- Panjang peron tergantung banyaknya bis yang
akan berhenti.
- Sirkunlasi kendarsan lebih lancar.

- Mudah untuk dikembaangkan.

Gambar

! PADA $AAT
T e
LEBIH MUDAH PERON
# ]

23), peter R. White, Planning Public Trans. 1976.
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b. Peron Pulau Tengah

- Membutuhakan site yang dalam.

Seluruh peron terlindungi.

Perkembangan ke arah dalam.

Sirkulasi kendaraan mudah terganggu

Gambar
gy MR
SUUT PUTIAR -
PRk
91 PeRoN

PENGAMG
*/(:sm« e

c. Peron keliling

- Sukar untuk dikembangkan

Penumpang terlindungi.

- Lebih mudah terjadu kekacuan.

Mudah terjadi crossing.

' 12. Sistem Parkir ' ' ’ .
a. Parkir lurus
~ Tidak memerlukan sudut putar.

- Lebih cepat mengambil posisi parkir.
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Gambar

PAIR 7777777 %@ggm-g.i
MoBIL. B n SAAD mnkln;\

LWRYS __L

b. Parkir gergaji lurus \E
- Memerlukan sudut putar.
- Memerlukan waktu untuk ﬁengatur posisi.

Gambar

wnvknhawﬁmmA
posi§y PARICIR

c¢. Parkir gergaji sefong
- Memerlukan sudut putar
- Mudah terjadi crossing
- Memerlukan waktu untuk mengatur posisi

Gambar . ,
NERIAD CROGING
SAAT  MENGAMBIL
PSKI PANan. -

&




13. Demensi Kendaraan 24)

a. Bis umum besar

Panjang badan 12 m

Lebar badan 2,5 m

Tinggi 3 m

Kapasitas/daysa angkut 50 - 54 orang

Dengan 2 pintu keluar/masuk

b. Bis kecil

Panjang badan 6 m

Lebar badan 2 m

Tinggi 2,5 m

Rapasitas/daya angkut 40 orang

- Dengan 2 pintu keluar/masuk

C. KESIMPULAN

1.

Terminal, adsalah tempat berhenti, tempat tinggal,
tempat kedudukan, tempat kediaman orang atau barané
serta tempat mengatur kedatangan dan pemberangkatan
kendaraan umum, Yyang merupakan salah satu wujud
simpul Jaringan trasnportasi.

Terminal bis, adalah prasarana untuk kepentingan
angkutan Jjalan raya guna mengatur kedatangan,
keberangkatan dan berpangkalnya kendaraan umum

(bis) serta memuat/menurunkan penumpang dan barang.

ot

24). Passenger Transportation. Forrest, Harding - .
‘ Prentice Hall ine. Englwood, Cliff. New Jersey
1976.
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Unsur-unsur dalam terminal adalah, penumpang,
barang, kendarsaan bis, kendarasan penunjang dan
penglola yang berperan sebagai pengawas, penjaga,
memberikan pelayanan bagi pelaku kegiatan utama
serta penunjang dalam terminal.
Karakter kegiatan penumpang/calon penumpang adalah
karakter pelaku yang terwujud pada gerakan aktivi-
tas dalam terminal. Hal ini dipengaruhi antara lain
oleh : h
- Waktu perjalanan
- Jumlah kendaraan yang tersedia
- Banyak sedikitnya penumpang/calon penumpang
- Lama parkir bis
- Rebiasaan pehumpang/calon penumpang
- Jarak perjalanan |
-~ Tujuan perjalanan
Pola kegiatan dalam penumpang dalam terminal Jjuga
tergantung .dari beberapa faktor terdahulu yang
mempunyal karakter. Hal yang paling. umum terjadi
adalah pengaruh Jjarak dan Jjumlah. ©BSecara garis
besar pola kegiatan penumpang dapat digolongkan
sebagai berikut |
- Pola kegiatan pendek

Penumpang datang'bukan transit

Penumpang berangkat bukan transit

Penumpang datang transit

Penumpang sambungan
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- Pola kegiatan panjang
Penumpang datang bukan transit
Penumpang transit
. Penumpang sambungsan
Sedangkan untuk pola kegiatan alat angkut
(bis) dalam hal ini tidak ada perbedaan antara bis
rute Jarak dan dekat.
Untuk menaikkan/menurunkan penumpang dari bis
terdapat beberapa macam sistem peron yaitu; sistem

peron pararel, pulau tengah dan peron keliling.

Masing-masing sistem peron memiliki karatrestik

-tersendiri.

Untuk wukurasn bis terdapat 2 macam ukuran
vaitu, bis besar dan bis kecil, dimana masing-
_masing bis mempunyai ukuran dan kapasitas yang
berbeda. Bis besar luas parkir yang dibutuhkan 54 m
persegl dengan kapasitas penumpang 50 - 54 orang
dan bis kecil luas parkir yang dibutuhkan 36 m
persegl dengan kapasitas penumpang 20 - 30 orang.

Untuk sistem parkir bis antara lain, sistenm
parkir lurus (pararel), parkir serong, . parkir

gergaji lurus dan parkir gergaji lingkar.
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BAB 1V

TINJAUAN KOTA YOGYAKARTA

A. POTENSI KOTA YOGYAKARTA

Kota Yogyaksrtas &adalah sebuah kota vang
memilikl bermscam-mescam predikat, mulai dari kota
budays, wissta dan kota pelajar. Banysknys predikat
vang diberikan pada kots Yogyakarta sesuail dengan
potensi yvang dimiliki. N

Adanya bermscam-mscam potensi tersebut menyebabhkan
daya tarik bsgili masyarakst dari luar kota untuk datang
berkunjung ke Yogyakarta, sehingga psda ssat-sgat
tertentu kots Yogyaksrta akan ramai dikunjungi oleh
rendatang dari luar antuk meiihat potensi vang
dimilkinya. |
1. Sebagai Kota Wisata

Kota Yogysarta kasys skan obyek-obyek wissata,
baik wisata slam, buatan maupun peninggalsan budaya
masa lampan yang dijadikan konservasi, penelitian
dan obyek wisata.

Adanya obyek-obyek wisata tersebut menimbulkan
daya tarik bagi masayaraksat untuk datang
berkunjung. Obyek wisata yang dimiliki propinsi bIY'
antafa lain, obyek wisata pantai seperti pantai
Parsngtritis, Baron, Krakal, Obyek wisata alam dan
kebun binatang seperti Kaliurang, Gembiraloka .dan
obyek wisata sejarah seperti musium Yogya kembali

serta musium Jedral Sudirman.
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Selsin obyek wiszata delsm wilayah DIY, kota
Yogyvskarta iuga memilikl poten=si dalam hal létaknya
yvang strategis, dekst dengan obvek-obyek wisata
diluar wilayahnyvs, sepertil candi Prsmbanasn, candi
borobudur dan csndi Mendut dengsan sendirinya obyek-
obyek wisata tersebut dapat dengan mudash dicapsai
dari Yogyszskarta. Sehingga dengan sendiriya kota
Yogvakarta wmenjadi tempat transit satsu pangkalan
sebhelum menuin obyek-obyek wisats di iuar wilayash
DIY.

Wisatawan yang dstang berkunjung ke Yogvskarts

dari tahun ketahun semshkin meningkst, hal ini dapat

diknatkan dengan adanya dats arus wisstawan nasan-
tarse manpun mancanegara yanng berkunjung ke Yogys-
karta dari tashun 1986 - 1888. (lihat lampirzan tabel

IV @ 1 dan

[OW}
ot

Peningkatan jumlah srus wisatawan mancaneéara
maupun nusantara vang datang berkunjung ke
Yogyakarta selzin disebsasbkan karens dikewbanghkannva
obyek-obyvek wisgssata baru, Jugs karens digalakannya

sadar wissta dengan "Sapta Pesonz” dan "Visit Asesn
Year" nya sehingga hal ini mensmbah daya tarik bagi
arus wisatawan antuk dgtang ke Yogyakarta.
Sebagai RKota Budaya

Sebagsi kota budaya, Yogysharta memiliki

tempat-tempat peninggalan sejarah tersebar

diseluruh bagian kota, sntara lasin Kraton dan kota

Gede vyang merupaksn tempat peninggalan sejarah




kersaisasn Msataram. Disamping itu kota Yogyskarta juga
memiliki obyek-obyek wisata vang berakar dari
kehidupan masyarskatnya seperti pasar burung tempat
kerajinan batik, kota Gede tempst kerajinsn persk
serta art galsry ysng banyak tersebar diseluruh
bagian kota.

Temprt-tempst dan pusat-pusat budaya tersebnt
berkaitan erat dan merupakan satu rangkaian
perjalansan dengan obyek-obyek Wwisats, Jadi

mempunyai kesamasn karakter kegiatsn yang bertujuan

rekreasi dasn pendidikan.

Sebagai Kota Pelajar

Banyaknyz sekolah-=sekolah dan lembasga-lenbaga
rendidikan tinggi, baik swasts manpun negri
menjadiksan citrs Yogyvzskarts sebagai kota

pelajar/rendidikan di Indonesia umumnya dan Jawa
tengsh hkhususnys.

Dengan predikat sebagsai kota pelajar
menyebsbkan daya tarik bagi pelajar dari iuar kota
untuk wmelanjutkan sekolah/menuntut ilﬁu di kots
Yogyakarta. Hal ini menyebabkan banyaknyza pelajar
dan mahssisws yang dstang ke Yogyakarta, sehingga
menvebabksan komposisi penduduk lebih kurang
separuhnya adalash pelsjsr dan mshasiswa, dimana B7%

mahasiswanya adalah pendatang.25)

f S O L

29)

[
L)

l
)
"

. EBivro Fusat Statestik DIY




Dari kenyataan tersebut distas,

nrbanisasi yvang dastang ke Yogyaksarta

motivasi rpendidikan cukup tinggi. Type

vang demikian cenderung untuk menetsap

selama pendidikan/menuntut 1imu, dan

liburan stau seleszi pendidikannys mereka

mempunyal kecenderungan untunk meninggalkan

Yogvakarta.
B. KONDISI KOTA YOGYAEARTA
1. Kondisi Fisik YogyakartaZ0)

a. Batas zdwinistrasi

- Sebelish utara : Kecamatan Depok dan

Mlsti Ksbupaten Dati II Sleman.

oB

arus

dengan

urbanisasi

sementarsa

pada

saat
akan

kota

kecamatan

- Sebelah selatan : Kecamatsn Sawon dan

tan Banguntapan Dati II Bantul.
Sebelah timur

paten Dati I1 Bantul.

- Sebelsh barat : Kecamatan kasihan

Dati II Bantul.

b. Luas wilayzh

Kecamatasn Banguntapsan

Kecama-

kebu-~

Kabupaten

Kabupaten Kulonprogo : 586,27 Rm?
Kabupaten Bantul : 507,886 ng
Kabupaten Gunung Kidul : 1.485,36 Km;
Kabupaten Sleman : 574,82 Km;
Kotamadya Yogyvakarta : - 32,50 Km*
Jumlah Luas Wilayah DIY : 3.185,80 EKm?

W
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2. Penduduk Yogyakarts
Pertambahan pendudnk kotamdya Yogyakarta dari
tahun 1884 sebesar 412.280 jiwa meniadi 435.051
iiwa rads tshun 1890 terjadl peningkstan sebesar
5,52% dalam interval waktu B tahun.27)
TABEL IV : 6
Jumlah Penduduk Urban Dan Rural
Propinsi DIY Th. 1984 - 1880
l Kab/kodys j 1954 1390 zﬁh
| Kulonprogo | 410.485 419.501 2,2 |
% Bantul & B63.480 896.976 5 %
% Gunung Kidul % B34 .855 703.914 1,3 %
h Sleman: H 703.777 742.880 5,55 &
% Kod Yogyakartau 412.280 435.061 5,52 k
| kﬁ ﬁ |

Sumber : BPS Yogyakarta 1890

Pertambahan ftotal penduduk seluruh propinsi

DIY sebesar 3,9% daslam intrval waktu 6 tahun.

Prosentase Jumlah pertambahan pendunduk . terutama

pada daserah-daersh vang banysk terdapat pusstpus=at
kegistan pendidikan, industri dasn sebagsainya.

3. Tata Guna LahanZ8)

Pola tata guns tanah hkotamadys Yogyaksrtsa

sudah mengarah pada tata guns tanah campursan (mixed

27 .. ) . ey
</}, Biro Fusat Statestik Yogyakarta 1590,
.
2 - ‘ . e b
28) Hencana Fota Yogyakarta 1985 — Z405, Hom-—

halzaman 29.
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land use). Tapi secars gsris bessr dapat dilihat
dari fangsinys yang menoniol, pembsgisn zone masih
nampsk perbedsan sebagai beriknt

e

3. Zone perdsgangan
Sepanjang Jalan Mslioboro, jalan Solo, Jalan
Brigien Katamso, jalan Jendral Sudirman, Jdalan
Magelang, jalan Wates dan jslan Rusumanegars.
b. Zone kebudayssan
Meliputi kawssan keraton dan sekitarnys.
¢. Zone pendidiksn
Lembsga pendidikan seperti universitas, akademi
dan pendidiksn lsinnya berada di sebelah utara
dan timar, vaitu kawasan Bulsksumur dan
Karangmalang.
C. TINJAUAN TERHADAP ARGKUTAR DI YOGYAKARTA
1. Kondisi Angkutan {Jmum
Angkntan umum perkotasn vang zads di  propinsi
DIY melipnti sngkutsn vang di usahskan PEMDA/Dinas
Perhubungan, perorasngan dan organisasi angkutan
dalam propinsi DTY, ‘merta sngkutan dari luar
propinsi vyvang melskukan transit steupun’ tujuan
akhir propinsi DIY. sehingga perkembangan Jumlzh
manpun Jenisnys tergantung pula pads perhkembangan
kota-kota lainnya.
Khusus untuk anghkutan kota dan angkutan lokal
dalam propinsi DIY, Jumlshnys disesusikan dengan
peningkatan kebutuhasn setisp tahunnya. Peran\ serts

swasta dalam penyediaan alat angkutan kota maupun




lokal cukup besar.
a. Anghutan uamum perkotasan
Jenis atau mscam sngkntan vang melayvani
penumpang vang ada di Yogyskarta meliputi
angkutan tak bermontor seperti beczk, andong
serts sangkutsn bermontor seperti bis kota dan
tahsi.

Dari kedus macam Jjenis snghntan tersebut

vang dominan adsalsah angkutan dengan - kedarssan

bermontor. Hal 1ini  karena masysrakst telah
merasakan anghutan bermontor muadah dalam
pencapsian, dapat mempersingakat waktu
pencapaian serta lebih marash. Dengsan

rertimbangan tersebut diatass maka masysrazkat
cenderung untuk mempergunskan angkutan umum
seperti bizx kota dsn taksi.

Jumlsh bis dan taksi vang melayani
rute/lrayek perkotssn delam wilayah propinsi DIY
dapat dilihst pads tabel. '

TABEL IV : 4

Jumlsh Bisg dan Perusahsan Ysng Melsyzni Rute
Perkotaan Di Propinsi DIY

f T —
[ Perusahaan } Jumlsh Cadangan j
i } N
i i i
| Damri { 50 - |
| Kopata l 187 8 |
| Aspada | 50 11 |
j Puskopkar | 49 -

; | Kubotri mini | 72 - .

: | Kubotri Sedang | 8 - |

1 1 b ]

! Sumber : DLLAJR Laporan Tsahunan 1881.
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TABEL IV : 5

Jumlsh Perusahsasn Dan Taksi
Di Yogyakarta '

Perusashaan 41 Jumliah Kendaraangﬁ
| i
Centris | 83 |
Indrz Kelana 50 |
Jari Alam Saputra (JAS) | 35 |
Rajawalil | ) 84 |
Arga Surya Alam i 20 |
Ropra=si Patagsa ] 25 |
Koprasi Pendawa [ 25 | AR
Vetri (PUSKOVERI} | 50 |
i

Sumber : DLLAJR Laporasn Tashunsn 1891.

Anghutan antsr kota (lokal)

.Kota—kota vang dilayani angkutan umum dalam
wilayah DIY tersebut terbagi dalsm 14 trayek.
Jumlah rit secsrs keselurnhan 818 rit perhsri
dilaysni sebanysk 110 bis. Adspun kota-kotz yang

dilayani snghutsn umum sdsalah

Wonosari, Ngawen, Paliyan, Barok, Congot,
Kaliurang, Panggang, Sandskan/Brosot/Wates,
Ngasngrung, HNgantak, Munggi, Senin. Panjang,

Ngalipat, Kretek, Parangtritis dan Dekso.

Trayek terpadat antar kota-kota  dalam
wilayah DIY adalash trayek Yogyakarta - Wonosari
dengan Jjumlsh rit 102 rit/hsri dan dilayani 21
bis setisp harinys. (lihat Tabel IV : B)
Anghkutan antar kota/propinsi (regional)

Untuk angkutzan umum (bis) yang melayvani
kota-kota diluar wilayah propinsi DIY tefbagi 2

dalam sifat pelayanannya, yaitu

O —
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- angkntan vmm (bis) yang melayani trayek pada
siang hari (patss dan bumel).
- Anghkutan umam (bis) yang melaysani trayvek pada
malam hari (bils malam cepat dan bumel).
Untuk bis Jurusan di luar Jaws seperti
Sumaters dan Ball terma=znk dalam kelompok bis

malam cepat, karena rata-rata bis tersebut

meliskukan perislansn padas malisam hsri. .

Kotz vyang dilayani oleh sngkutsn uvmam  di
luar wilayah propingsi DIY antara lain
Solo, Semarang., Msgelang, Tasikmalays, Muntilan,
Gombong, Purworejo, Purwokerto, Banjar, Bandung,
Cilacap, Sragen, Surabsys, Madiun, Jember,

Banyuwsngl, Saumsters dan Bali.

Trayek terpadat untuk kota-kota dilusr

wilayah DIY yvang dilayani angkutan umuanum pada
siang hari, adalah trayek Yogyakarta, OSemarang,
Magelang. Jumlah bis yang melayani trayek ini
106 buah dengan Jumlah rit sebaﬁyak - 454

29)

rit/hari. Sedsngkan trayek torpadat malam

angkntan bis malam hari sadalsh Yogyakarta,
Semarang, Jakarta dengan jumlah bis sebanyak &5
bis dan jumlah rit sebanyak 55 rit/hari, serta

trayvyek Yogyvakartz , Surabaya,  Mzlang dengan

jumlah bils sebanysk 118 bis dan jumlah rit 118

Lamoran Tabunan 19%91. DELL
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rit/hari.30) (lihat tabel IV : 7)

2. Pola Sirkulasi Angkutan Umum

Pola sirknlasi angkutan umum di Yogyakarta
dibagi dalam 3 rute, yaitu untuk bis umum, bis
kota, colt kota (kubotri).SI)

Untuk angkutan uamum Jenis taksi tidak
mempunyai rute tertentu, umunyaz angkutan taksi
mempunyai penumpang tertentu, seperti wisatawan
dan tamu-ftama hotel. Sehinggs angkutan taksi
mempunyail pangkalan tertentu, seperti hotel,
stasiun, pusat-pusat keramaian dan hiburan.

3. Pola sirkulasi colt kots dan bis kota
- Pnla sirkulasi bis kotz terbagi dalam
beberapas rnte yang telah ditetarkan oleh

PEMDA. Namun secsra garis besar dapat

digambzrakan sebagai berikut, dimualai dari

terminal kemudisn mengelilingl pusat-pusat
kegiatan dalam kots, seperti pusat
prerekonomian, pendidikan,. perumahan . dan
lain-1lain, kemudisn masuk kembali ke
terminal. Waktu yang diperlukan bis kota

dalam =atun rit sekitar 40 - 60 menit (lihat

30}

‘T1),

gambar IV : 8).
- Untuk colt kotsa mempunyai terminal
tersendiri, yaitu shoping center, pola
Ihic

IToid.
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DX YOGYAKARTA:

GAMBAR 1V
RUTE:

Keterabgan

: ‘_Teminal bis kota

| c— Rate bis kota
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{OTAMADYA YOGYAKARTA

GAMBAR IV : 9

RUTE COLT KOTA
DI YOGYAKARTA

— °

Ketrengan :

@B 7Terminal / Shoping Center
w=ecwa Rate Colt kota '




{OTAMADYA YOGYAKARTA

GANBAR IV : 10

‘RUTE BIS. ANTAR KOTA (LOKAL)
YANG MEMASUKI YOGYAKARTA

' ‘Keterangan :
| Terminal bis
—Rute bis




————

kD"ﬁ“AMﬁsDYA YDGYAK AF]TA

» GAMBAR Iv 11
‘RUTEBIS ANTAR KOTA (LQKAL)
YANG MEMASUKI YOGYAKARTA
DARI SELATAN . |
Keterangan : _
A Terminal bis

‘ = Rute bis
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{OTAMADYA

YOGYAKARTA

GAKBAR IV : 12 |
RUTE BIS ANTAR KOTA (LOKAL) - -

YANG MEMASUKI YOGYAKARTA. .
DARI BARAT N

Keterangan :
‘ Terminal Bis
wamee Rute bis”
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(OTAMADYA YOGYAK

~ GAMBAR IV : 33
RUTE BIS ANTAR KOTA (LOKAL)
YANG MEMASUKI YOGYAKARTA.
. DARI TUMJR
Keterangan : o
o rermina) bis

l = Rute bis
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sirkulasi c¢olt kota mengelilingi pusat-
pusat kegiatan yang ada di Yogyakarta
kemudian kembali ke shoping center. (lihat
gambar IV : 9)

Pola sirkulasi bis antara kota (lokal)

Pola sirkulasi bis 1lokal pada saat
memasuki kota Yogyakarta telah ditentukan
pola sirkulasinya. Sedangkan pintu gerbang
untuk memésuki kota Yogyakarta adalah,
= Dari utafa adalah jalan Kaliurang, masuk

ring road, jalan Gejayan, jalan Adisucipto,
gedung Kuning, jalan Veteran masuk
terminal. (lihat gambar IV : 10)

- Dari selatan adalah Jjalan Parangtritis,
jalan Kolonel Sugiono, jalan Mantri Supeno
dan masuk terminal. (lihat gambar IV : 11)

- Dari barat (Godean dan Wates) Jjalan Kyai
Mojo, Jalan Cokroamionoto, Jjalan Kapten
Tendean, Jjalan Bugis, jalan MT. Haryono,
jalan Kolonel Sugiono, jalan Mantri Supeno
dan masuk terminal. (gambar iV 1 12)

- Dari timur adalah Gedong Kuning, Jjalan
Veteran masuki terminal. (gambar IV : 13)
Pola sirkulasi bis antar kota/propinsi

(regional)

Bis antar kota yang akan memasuki kots

Yogyakurta duapal melalui 3 pintu gerbang

S|
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untama yang terdapat di wutara, barat dan

selatan. Pola sirkulssi saat memssuki kota

Yogyakarta adalash sebagai berikut

- Dari arszh barat adalah Jalan Wates,
Wirobrajan, daslan Kapten Tendean, Jjalan
Bugis, Jdalan MT Haryono, Jalan Kolonel
Sugiono, Jalan Mantri Supeno masuk
terminal. (gambar IV : 14)

- Dari ntasrs =dalsh Jjalan Msgelang, jalaﬂ
Kyai Modjo, Jjaslan Cokroaminoto, Jjalan Kapten
Tendean, Jalan Bugis, Jjalan MT Haryono,
jalan Kolonel Sugiono, jalan Mantri Sopeno
masuk terminal. {(gambar IV : 15)

- Dari timur adalsh Jalan Solo, jalan Janti,
Gedong Runing, Jaslsn Veteran masuk terminal
{(gambar IV : 18)

Apabila kita s=mati pola sirknlasi angkutan
nmur dalsm kota dan antar kota yang ada di
Yogyakarta, akan terlihat bahws Jaringan Jalan
vang terpadsat terletak antara jalan Mantri Supeno,
jalan Kolonel Sugiono dan MT Haryono.

Pada Jalan vyang telah disebuthkan diatas,
terjadi percampuran pola sirkulasi antara anghkatan
dalam kota dan antara kota yang terpadat. Dimana
pada Jjaringan Jalan tefsebut dilewati oleh 2 trayek

bis antar kota yang memasuki Yogyakarta melalui

pintu utara dan selatan, yaitu Semarsng, Magelang,

dan Purwokerto, Tasikmalaya, Bandung dengan Jjumlah
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Keterangan : _
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RUTE BIS ANTAR KOTA (PROPINSI)
" YANG MEMASUKI YOGYAKARTA
| " DART UTARA .
Keterangan : -
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RUTE BIS ANTAR KOTA (PROPINSI)
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DARI TIMJR . .

Keterangan :
B rernine vis

assiss Rute bis
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bis 228 bis/hari dan Jjumlah rit 7i68 rit/hari.
Disamping 1itu Jjalan tersebut dilewati oleh trayek
oleh trayek antar kota dalam wilayah DIY, vyaitu,
Wates, Prangtritis, Bantul dan Godean.

Dengan adanys tftrayek yang ‘memasuki kota
Yogyakarta dengan rute tersebut diatss, ditambah
dengsn rute anghkutan dalam kota, yaitu colt kota
dan bis kota. Mska beban kepadatann aruns lalw
lintas semskin meningkat, terntams pada Jam-jan
puncak kegiatsn antsrz jam 07.00 - 17.00. Disamping
itu pada Jjalan tersebut terdapat beberapsa
rersimpangan Jjalan yang merupakan pertemuan arus
l1aln 1lintas dalsm kota, sehingga menambah beban
kepadatan pada jalan Mantri Supeno, MT Haryono dan
Kolonel Sugiono.

3. Waktu Oprasi Angkutan.

a. Angkutan dalam kota
Waktn oprasi kendarasan loksl dan bis kots
rata-rata 13 Jjam/hari, yaitu dari Jjam 06.00
sampai 4jam 18.00. Pada Jam-Jam menjelang
kerja/sekolah/kuliah antar jam 08.00 - ﬁQ.OO dan
berakhirnya jam 12.30 - 15.030. Terjadi
peningkatan penumpang - dalam kota, 'sedangkan
untuk angkutan lokal terjadinya jam-jam puncak
hamplr sama dengan bis kota. Karena pada umumnya
penunmpang bis loksl adalah pelajar, mahasiswa,
pegaﬁai dan pedagang yvang berdomisili di kota-

kota sekitar wilayah DIY.
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b. Bis antar kota/propinsi (regional)
Bis s&sntar propinsi jarak jauh (lebih dari
1000 km) pads sisng hari penumpangnya relatif
merata dan terjadi peningkatan padas waktu pagi
hari sekitasr jam 08.00 - 10.00 untuk penumpang
berangkat sekitar Jam 13.00 untuk penunmpsng
datang.

Pada Jam 16.00 terjadi peningkatan penumpang
untuk bis cepat/s/patas 1lintas wutara, Jjurusan
Jakarts, Bandung. dan HMerak. Waktu oprasi
kendaraan (bis) Jarak jauh tidak hanya siang
hari tetapi Juga malam hari, walaupun tidak
sepadat siang hari. Sedangkan pada malam hari
didominasi oleh kendarassn bis trayek jarak' Jauh
antara lain trayek Surabaya, Jember, Banvuwangi,
Malang, Tasikmalaya dan Bandung.32) Untuk bis
antar kota diluar jawa pada umumnya berangkst
dari Yogyakarta pada Jam 16.00 dan tiba di

Yogvakarta antara jam 06.00 - 10.00 pagi.

D. RONDISI JALAN DI YOGYAKARTA

1.

Prasarana Transportasi

Dengan semakin bertambahnya beban sarana
transportasi khususnya dalam kota Yogyakarta oleh
peningkatan Jjumlah dan jenis kendarasn baik umum
maupun pribadi, msaka pada pelita IV usaha-usaha

perbaikkan maupun penambahan volume jalan terus

a

“7 - - . + ) ~
“)u DLLATIR Sub Terminmal. Yogvyakarta 19%1.
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dilakukan oleh Pemds.

Panjang Jalasn arteri yang adsa di Yogyaksarta
adalsh 48,5 km dengan kondisil balk, pasnjang Jjalan
kolektor dan lingkungan 100,88 km dengan kondisi
sedang., dan panjang jalan ekonoml desa 62,77 km
dengan kondisi rusak ringan.33)

Dengan kondisi panjang Jalan yang ada sekarang
ini, rata-rata peningkatan hanya 2,3B%/tahun, akan
tidak seimbang dengan peningkstan jumlsh kendaraamn
pribadil sebesar 26,5%/tahun dan kendaraan tak
bermontor (sepeda,becak, andong) 7,2%/tahun. %)
Akibatnysa terjadl peningksatsn kepadatan yvang
sémakin tinggi, karens tidak seimbangnya panjzang
jalan yang ada dengan jumlah kendarszan.

Menurut Ir Suwardioko Warpani dalam bukunysa
"Rekayssa Lalu Lintas” dikataksn bahws Jjaringan
Jalan yang ideal apabila peningkatan panjang Jalan
seimbang  dengan peningkatan Jjumlah  kendaraan.
Sedangkan standar yang ideal aaalah dengan rasio
perbandingan sctisp 14 meter terdspat 2 kendaraan.

Panjang Jaringsn Jalan di Yogyakarta apabilla
kita perhitungkan pada setiap 14 m terdapat 11
kendarsan, hal ini menunjukkan 1lalu 1lintas di
Yogyakarta sudah ecukup padat, kepadatan ini
disebabkan karena tidak seimbangnya antara

peningkatan panjang jalan dengan jumlah kendaraan.

33)
)

Laporan Tahburman DLLAJR Yogvakarta 1571
P C1s

) RIK  Yogyakarta 1985 - ZO0S.
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2. Jaringan Jalan

Ditinjau dari prasarans pengakutan, maka kota
Yogvakarta mempunysi pola Jaringan Jjalan vang
berbentuk grid, serta Jalan kereta sapi yang
melintasi ditengah kota dari barst ke timunr, yBang

merupakan jalan kereta api Wates - 8010.35)

Bila ditinjaun keseluruhsn Jaringan jalan yang
ada di Yogyakarta, terdaspat jalan-izlan yang sering
mengalami kepadatasn/kemacetan lsln lintas, yaitu
- JL. Urip Sumoharjo - JL. P. Dipenegoro
- JL. Dr. Wahidin - JL. Dr. Sutomo
- JL. Sutoyo - JL. KH. Ahmad Dahlan
- JL. Katamso dan JL. Mataram - JL. Suryotomo

Dari pusat kemacetan arus lalu 1lintass vyang
terdapat pada. jJaringan Jjalan yang ada di
Yogyaksarta. daersh tempat terjsdinya _kemacetan
merupskan sumber terjadinya pergerakan, vaitu
kawassn perdagangan, obyek wisata dan tempat-tempat
hibursn. Tempsat potensial terjadinysa proses
pergerakan tersebut terletak pada kawasan Malioboro
(kawasan perdagangan dan wisata), sepanjang Jjalan
Solo (kawasan perdagangan dan hiburan), jalan KH.
Ahmad Dahlan sampai shoping center (kawssan

perdagangan dan hiburan), Jjalan MT Haryono, Mantri

Supeno, Kolonel Sugiono (kawasan perdagangan) dan

R I K Yooyaikarta 1985 — Z00E.
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sepanjang Jalan kompleks THR.

Daerah-daerah yang telah disebutkan diatas
merupakan sumber yang menyebabkan terjadinya
pergerakan dslam kota, yang dapat mempengaruhi arus
Ialu lintas. Untuk 1itu maka pola sirkulassi angkutan
dalam kota perlu diatur, agar dapat dihindari

penvebaran pusat kemacetan dalam kota. Dengan

mengatnr letak fterminal daril pusat-pusat pergerakan

tersebut, sehingga tidak terjadi crossing antar
sngkutan, baik sngkutan dalam kota maupun antara

kota.

E. KEBUTUHAN ANGKUTAN UMUM DI KOTA YOGYAKARTA

1. Perkembangan Penduduk

Perkembangan Jumlah penduduk kota Yogyakartsa
dari tahun ke tahun semakin weningkat, peningkatan
Jumlah penduduk kodya Yogyakarta rata-rata 0,8%
pertahun. Dengan meningkatnya Jjumlah  penduduk
tersebut maks skan menimbulkan peningkatan
kebutuhan angkutan kota, karenas 49% dari Jumlah
pendudﬁk kota Yogyaskarta menggunakan sarana
angkuntan umum nntuk melakukan kegiatan "sehari-
hari.38)

Dasamping itu peningkatan penduduk kota
Yogyakarta juga disebabkan karena unrbanisasi, type

urbanisasi vyang dominan sdalah urbanisasi dengan

motivasi pendidikan. Akibat sdanys type urbanisasi

6}

Hiro Fusat Statestik Yogyvakartya 1991.
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tersebnut, akan terjadi peningkatan kebutuhan
anghutsn antar kota/regional (bis antar kéta),
terutams pads ssat libursn sekolah atau kuliah.

Dengan demikian peningkatan Jjumlah pendudﬁk
kota Yogyskarta baik secara alami maupun akibat
adanya urbanisasi akan wmenimbulkan peningkatan
kebﬁtuhan sarana angkuntan umam (bis), baik angkuntan
nmum dalam kots maupun antars kdtafpropinsi.
Perkembangan Parawisata

Kota Yogyahkarta di kenal sebagai salah satn
daserah tujusan wisata di Indonesia. Perhatian vyang
ditujukan oleh Pemda DIY sehuburigan dengan hal
kepsriwisataan sangat besar. Hal ini terlihat dari
dengan dimassukannya sektor pariwisata dalam
prioritas pembangunan di DIY.

Adanya skals prioritas fersebut menyebabkan
Jumliah wisatawan yvang berkunjung ke Yogyakarta baik
nusantara maupun mancanegara dari tahun- ketahun
semakin meningkst. Meningkatnya Jumlah wisatawan
vang datang ke Yogyakarta akan menawmbsh peningkatan
dumlah kebutuhan sarana angkutan nmum di
Yogyakarta.

Obyek-obyek wisata dalan wilayah kota
Yogyakarta tempastnya tidak terpusat, tapl menyebar
keseluruvh bagian kota, sehingga nntuk mencapai

tempat-ftempat tersebut  membutuhkan fasilitas

_pendukung, vaitu sarana angkutan (bis kqta dan

taksi). Adanya sarana angkutan tersebut akan
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mempermudah pencapaian ke obyek-obyek wisats.

Dari kenyatzan fersbut di stass, ‘meningkatnya
wisatawan yvang daftang berkunjung ke Yogvaksarts baik
nusantara maupun mancanegars akan diiringi puls
dengsn peningksatan kebutuwhan sarsnas transportasi
umum di kota Yogyakarts, khususnys asngkutan untnk
para wisatawan.

3. Perkembangan Arus Penumpang

Perkembangan arus penumpéng angkutan umuamn®
(bis) akan semzkin meningkst dari tshun ketahun,
karena hubungan ketergsntungan antar satu kota
dengan kota 1sinnya semakin meningkat, terutams
dalam bidang ekononi, industri, perdangan,
pendidikan dazn parawisata.

Demikian pula dengan Yogyakarta, meningkatnva
hubungasn Ketergantungan antar kota-kots diluar
wilayahnya akan mendorong meningkatnya arus
prenumpang dari atau menuju kota Yogyszkarta..

Apabila Kita lihat penumpang bis antar kota
tahun 1888 berjumlah 8.701.855 orang/tahun, dan
pada tahun 1990 menjadi 15.390.712 orang/tahun.37)

Terlihat adanya peningkatan jumlah penumpang
sebesar BBBBEBE orang/tahun (586,53%) dalam interval
waktu 2 tahun atau 3344433 orang/tahun (28,26%)
setiap tahunnya.

Dengan milihat perkembangan jumlah penumpang

ST pLLAIR Yogvakarta 1990,
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Sepérti tersebut distas , maks diperkirakan jumlsah
penumpang pada tahun 2013 sekitar 92.312.880 orang,
dengan meningakatnya Jdumlah periumpang pada tahun
2013 akan terjsdi peningkatan kebutuhsana sngkutan
nmam (bis) guna mengimbangi Jjumlah beningkatan
penumpang .
F. TINJAUAN LOKASI TERHMIRAL DI KOTA YOGYAKARTA
1. Prasarana Jalan

Beban jaringan jalan dslam Kota Yogyskarts
saat 1ini semakin padat kerena Jumlah kendaraan di
kota Yogyakarta semakin meningkst. Hal ini dapst
dilihat dari Jumlah peningkatsn kendarsaan
bermontor sebesar.28,5% pertahun. sedangkan Jjumlah
peningkatan panjang Jjalan hanya 2,36% pertahun.
Disamping 1itu masuknya kendaraan dari luar kota
menambah padatnys jaringan jalan di kota, sehingga
sering terjadil peninghkstazsn srus lalu lintas dalzsm
kots.

Faktor penyebab mecetnyas arus lalu lintss
dalam kota Yogyaskarta sadalah tidsk seimbangnya
antara panjsng Jalan dengan peningkatanb Jumlah
kendaraan. Pengaruh dari peningkatan yaﬁg tidak
seimbang antara panjang Jjalan dengan Jumlah
kendarasn dapat dilihat dari semakin meningkatnya
jumlah Jaringan jalan vang mengalamil kemacetan,

sebesar 4,7% pertahun.38) Untuk mengurangl arus

S8Y | pLiadR Yogvekarta 1991




kepadatan 1sln lintas dalam kota Yogyskarta telah
dibangun Jalan lingkar utara dan selatan.

Dengan dibangunnysa Jjalan lingkar tersebnt akan
mempengarnhi pola sirkulasi sngkutan wmom, baik
angkntan nmum dalam kota mauvpun angkutsn amum dari
Iunar kota yvang memasuki kota Yogyakarta. Hal ini
akan berksitan dengan perencanaan terminal di
Yogyakarta.

Tata Guna Lahan

Zone tata guna lahan di kota Yogyakarta ~masih
jelss pembagiannyé. Masing-ma=sing =2zone tersebat
terus berkembang kebutuhan lahannya, nntuk memenuhi
tuntutan sktivitas vyang dilaknksn dalam masing-
masing =zone.

Dengan semakin luss dan berkembangnysa
kebutuhan lahan , akan menyebabkan perluasan lahan
kepinggir kota, sehingga daersh-daerah pinggirsn
berkembang menjisdili lingkungsan perkotaan. Bila kita
melihat terminal bis yang ada di Yogyakarta, sudsh
berkembang menjadi daerah lingkungan perkontaan,
sehingga keberadssnnyaza sudah tidsk sesuai lsgi
dengan perkembangan kota. Karenaz apa bila terminal
bis antar kota terletak didalsm kota akan menggangu
lalu 1lintas daslam kota disamping itu fungsi bis
kota tidak efektif lagi.

Adapun pembagian zone dalam kots Yogyakarts

adalah zone perdagangan, pendidikan, kebudayaan dan

‘zone perumahan. Semus peruntukan zone tersebut

merupakan pusat-pusat kegiatan vang dapat
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mempengaruhl pola sirkulasil angkutan kota. Zone
pendididkan dan ekonomi merupakan asfek vang
dominan pada penentuan pola sirknlasi angkutan umum
dalam kota, karena sgsemua pengguna anghkntan umum di
Yogyakarta adalah pelajar, mahasiswa dan pedagang.
Perkembangan Jumlah Rit Masa Mendatang

:Perhitungan disini diperlukan karena
kecenderungan kensikksn jumlah bis, angkutan umun
serts penunmpang, baik dalam kots, lckal manpun
antar propinsi. Dengan meningkatnys jumlah angkutan
nmum serta penunpang, maka 2kan meningkat pula
frekwensi snghkontsn umum  khususnys, yang keluar
masuk terminal. QOleh karena itu | perencanasan
terninsgl tak lepss dari jumlah slat angkut dan
penunpang, maksa Jumlah rit untuk masa yasng akan

atang berkaitan langsung dengsn perencanaan

Q.

terminal khususnys demensi bangunan.

Rumus yang digunakan adalah 38)

Pll:Pz.(1+p)n—1

Py = Jumlah rit pada tshun ke 1

Po = Jumlah rit pada tahun ke 2

)= = ZKoefisien peﬁingkatan pertzhun
n = Interval dalam tahun

Untuk menghitung Jumlah rit‘pada masa 25 tahun

mendatang (tahun 2013), koefisien peningkatan (p)

PN - "o o s " Thr o U SR SN R B |
r-dlazar evaluasi Provek. Drs. Sotrisno PoH.

offest. Yogvakarta 1983,

39)

. ek




yané digunakan dismbil dari‘tahun 1885 - 18886,
karena pada tahun tersebut terjadi peningkatan yang
cukup tinggi.

Perhitungan

Tahun 1985 : Bis lokal = 460 rit/hari
Bis antar kota = 1105 rit/hari

rg5 1565 rit/hari

Tahun 1888 : BIs loksal

478 rit/hari
Bis zntar kotsa r i }

1185

p88 1643 rit/’hari

Pgg =P85-('_1+P)n_1
1643 = 1565 . (1 + p)3 ~ 1
(1 +p ) = 1,0498
p = 0,0246

Proveksil sampal dengan 25vtahun mendatang =
Pzoi3 = Peg - (1 + p)

= 1843 . (1 + 0,0246)%4

= 1643 . 1.7918
P2o13 = 2944
Untuk menghitung komposisi jumlah masing-masing
angkutan pada tahun 2013 =

480

Bis 1lokal = . 2944 = 885 rit/hari
1585

Untuk 1 hari kerja 12 iam kerja efektif
385
maka untuk 1 jam kerja terjadi =-— = 72 rit

12
/hari

. atau dengan kata lain ada 72 bis lokal yang keluar

masuk terminal pada setiap Jam.
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1105
Bis antar kota =—— . 2844
1585

2079 rit/hari

= 173 rit/jam
Dengan cara yang sama dapat pula dihitung komposisi

jumlah dari trayek-trayek yang ada.

Khusus untuk bis kota, penambahan jumlah rit
tidak berdasar pertumbuhanh alami/sesuai keadaan,
tapi direncanakan, yaitu tiap 5 tahun ditambah 30
buah pada tahun 1988 sebanyak 155 bis , maka pada
tahun 2013 sebanyak 405 bis.

Sirkulasi Dalam Kota

Sirkulasi kendaraan (Sis) angkutan umum di
kota Yogyakarta sering mengalami kemacetan terutama
pada saat jam puncak kegiatan, seperti pada pagi
hari, siang hari dan sore hari.

Faktor penyebab terjadinya kemacetan tersebut
adalah terjadinya pertemuan atau crossing sirkulasi
angkutan kota dan antar kota atau propinsi,
sehingga disamping menimbulkan kemacetan arus lalu
lintas juga menimbulakan beban kepadatan arus 1lalu
lintas. |

Masuknya bis antar kota kedalam pola
sirkulasi bis kota, akan menyebabkan bis antar kota
mengambil penumpang di jalur bis kota. Hal ini
meyebabkan bérkurangnya penumpang bis kota, dan
penumpang bis antar kota cenderung menyetop bis
pada Jjalur sirkulasi kota, seperti di Tungkak,

Pojok Benteng, Wirobrajan, Pingit dan Janti.




Sehingga aksn menyebabkan terminal tidak berfungsi
sebzgal wmans wmestinys, karens penumpang enggan

masuk terminsil.

Penyebab terjadinva pertemusn ‘sirkulasi
angkutan kota atsn propinsi, karens lokasi

terminalinva sudsh tidak sesuai lagi sebagai
terminal bis antar kota. Hal ini disebabkan lokssi
terminal bis sudah masuk dalam lingkungaa
rerkotasan, sehingga pada saat bis antara kota skan
masuk terminal mengalami titik singgung denganh
sirknlasi angkntan kota.{(lihat gambar IV : 18

Jadi dapst disimpulkan bahwa lckasi terminal
bis yang ada di Yogyakarta sudah tidak sesnai lagi
sebagal terminsl bils antar kota, apsbila melihat
perkembangsn kota Yogyakarta untuk ssat ini  maupun

masa mendatang.

G. KESIMPULAN

Dari wunrsziasn di depan.dapat disimpulkan
Jumlah kendarsan di Yogyakarta meningkat rata-rata
26,5%, sedangkzn Jumlah peningkatan jalah hanys
sekitar 2,36% . Tidak seimbangnya jumlah peningkatan

jJaringan Jalan dengan jumléh kendaraan nmnenyebabksn

timbulnya masalah arus lalu lintas, hal ini dapat

dilihat dengan semakin meningkatnya Jjumlah Jaringan
jalan vang mengalaml kemacetan sebesar 4,7%

pertahun .
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‘Untuk mengatasi kemscetan arns lalu lintas
dalam kota Yogyaskarta telah dibuat Jalan lingkar
(Ring ©Road). Dengan adanva Jjalan lingksr tersebut
akan mempengarnhi pola sirkulasi angkutan umum, baik
dalam kota masupun antar kota, karena hal ini erat
kaitannya dengan terminal.

Terjsdinya percampuran atau crossing antara angkutan

dalsm kotza dan =sntar kota pada sasat memasuki

N

Yogyakaria, menyebsabkan jaringan jalan yvang dilalui

rola sirkunis=si bis antar kota dan dalam kota

mengaliami kepadstan lalu lintas. Jaringan Jjalan yang

‘mengalami tinghkat kepadatan paling tinggi adalah

malai Jjalan MT Haryono, jalan Kolonel Sugiono dan
Mantri Supeno. Pada Jjaringsan Jalan tersebut terjadi
pertgmuan pola sirknlasi sngkutan antar kots dan
dalam kota dari berbazgsasi arsh, sehingga menyebakan
beban jaringsn islan semskin meningkat.

Untuk 1itn maska lokasi terminasl perlu dipindahkan,
karena tidak sesuail lagi bila melihat perkembangan
kota Yogyakarta, hal ini dapat dilihat banysknyva
titik singgung antara pola sirkulasi angkutan umm

antar kota dan dalam kota, yang dapat menyebabkan
L]

kepadatan dan kemascetan arus lalu lintas dalam kota.
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BAB V

KONDISI DAN PERHASALAHAN TERMINAL BIS
DI YOGYARARTA -

KONDISI TERMINAL BIS

1.

Lokasi

Terminal bls di Yogyakarta berads di dessa
Sidékan kecamstan Umbulharjo. Sebelah utara adalah
daerah pemukiman dan persawshan dengan kepadstan

penduduk 50 orsng perhektar pada tshun 1985,

\)

sebelah selatan dsersh pertokoan, sebelsh barat
pertokoan dan pendidiksn sedang sebelah timur
daerah industri ringan.
- Dari pusat kota berjasrak lebih kurang 4 km.
- Hubungsasn dengan kota bagian selatan lebih dekat.
- Waktu pencapsian dari pusat kota dengan kendaraan
nmuanm/bis kbta lebih kurang 25 mnmenit, sedangksn
kendarasn pribadi lebih kursng 7 menit.
Site

Site untuk bis antar kotsa/propinsi dan lokal
berbentuk persegi panjang,.sedangkan nntuk bis kota
berbentuk trapisinm. Luss keseluruhan site adsalsh
34.500 m?2 (lebih kurasng 3,5 ha), kondisi tansh
datar dan tersedia sarsna utilitas. EKondisi 1alu
lintas sebelah utara dan timur tidsk begitu padat,

sedangksan di bagian barat dan selatan paling padat.

Pencapaian site dari arsh barat melalui Jalan

-kolektor satun arah.
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3; Potensi Site

- Pompa pengsian bahan bakar disebelah tenggara
beriarak lebih kurang 200 m.

- Adsnya Jalan arteri di sebelah selstan dan
timur, dan satu jalan kolektor di utars site.

- Adanya kantor polisi/spolsek sebagal pendukung
Akeamanan terminal.

- Terdspat 2 Jalur pencapalan daersh loka}l
vaitu, Wonosari dan Imogiri, dan jalur arteri
untuk pencapsian ke kota-kota arah timur dan
barat. BSedangkanh daerah srah utara pada saat
memasnki kota akan menyatu.dengan arah dari

barat.

4. Klasifikasi Terminal

Terminzl bis di Yogyakarts merupakan termninal
gabungsn bils antar kota dan bis kota, dan merupskan
satu-satunysa terminal yvang ada sehingga berperan
ganda. Dilihat dari segi asal dan tujuan

perialanan, terminal bis Yogyaskartz melayani

- Perislanan dalam kots dan antar bagian .propinsi

DIY/1lokal (internal-internal).

- Perjalansn ke kots lain dilusr propinsi (internsl
- Eksternal).

- Per3jalsnan déri luar kota, lokal ke dalam kota

{eksternal-binternal}.

- Perjalanan transit (eksternsal-eksternal).
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b.

Sistem Pelavanan

p]

a. Sistem sirkulasi
Sirknlessi penampsng berpola menerus/linier
membentuk suatu putaran. sirkulasi bis kelusar
msenk sama terjzdi perputaran/perubahan arah 45°
rada waktin pafkir. Sedanghkan sirknlasi bis kotas
membentuk suatu putaran yang tajam untuk
pembelokkan arah. (lihat gambar terlampir)
Sistem kontrol ..
Sistem kontrol menggunaksn mensra péﬂgawas
untuk mengendalikan sirkulasi bis yang terletak
diantara pelataraﬁ bis kota dsn bis antar kotsa.
Pos kontrol terletak pada pintu masuk dan keluar
vang berfungsi uantuk mengtunr srus keluar nmssuk -
bis Juga unntuk mensrik restribusi calon
prenunpang dan bils, sehingga pintu masuk bis jugs
seksligus pintu masuk penumnpansg.
¢. Sistem informassi penumpang

Informasi melalul pengeras suara,. tulissn-
tnlisan pada tempat-tempat tertentun dan juga
tatap mukas langsung dengan petugsas.

d. Sistem pelayansan

Pada bis-bis antar propinsi atsu antar
pulau sistem pemesanan tempat pada Sebagaian
trayek. Pad=a trayek vang lainnysa dengan
pembayaran langsung di atas bils,. meskipun ada
jugs vang tujusn perjalanannya berjarak Jjauh.
Untuk penumpang yang mengutamakan wakfu piasanya

menggunskan bis cepat ataun melakukan perjslansn
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estafet.

5. Bangunan

a.

b.

C.

Konfignrasi
Termasuk terminal dengan sisten peron
keliling nntuk terminal bis antar kota.

Sedsngkan padsa terminal bis kots termasuk siztem
pararel.
Sistem parhkir

Untuk bis antar kotz loksl menggunsakan

..

parkir gergsii lurus dengan sudut parkir 45°.
untuk bis kota menggunsksn parkir psrarel tanps
separter/pemisah.
Entrsance
| Berbentuk c¢elah tanpa penonjolan atan
pengurangsn//prengundnran bidang, tanpa pewmisah
entrance untuk calon penumpsasng dan alat angkut.
Terdapat 3 entrance, dus buah untuk keluar dan
masuk bis dari jalur jalan kolektor di depan
terminal yang diperdgntuksn bagi calon -penumpang
dan alst anghkut, dan satu entrance dari terminal
bis kota untuk keluar masuk penumpang.
Pols tats rusng

Berpola lurns, mengelilingi sisi-sisi
lusr site dan berorentasi kedalam membentuk

satn space besar ysng merupakan pelataran

——

———
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e. Pensmpillsn bangunan
- Sisi-sisi  luar bangunan vang terdiri dari
rangkaisn ruasng-rusng, membentuk bidsng vang
rata dan rapst terutams dari sisi timur,
seistan serts utara.
- Bentuk satzp bervariassi dan mengikuti bentuk

atap arsitektur Jawa, terdiri dari 1limassan

buninr ssasnghkar. .-

mengikuti skals bis , tetapl dari luar kurang
teriihat menoniol akibat bangunan di
sekitarnya lebih tinggi, terutama disebelsh
timur dan utara.
7. Kapasitas terminal
- Bis antar kots dan lokal : 72 bis
- Luas site : 13,440 me
'~ Big kota : 38 bis
- Luss site : 2772 m?

Jumiéh bis yang beroprasi antsr kota dan lokal
rata-rats 931 rit/hari, terbagi dalam 29 trayek,
vaitn 7 trayek bis mzlam cepat, 8 trayek bis bumel
{sisng-malam). Kesemuanya merupskan trayveki Dbis
antar propinsil dan 14 trayek lokal.

Untuk trayek 1lokal vyang terpadat adalah
Yogyvakarta - Wonosari dengan Jjumlah bis vang
melsyani 21 bis dan Jjumlah rit sebanygk 102

rit/hari. Sedangksn untuk trazyek regional J{antar
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kots propinsi) vyasng terpsdat adalsh Yogyaksrta -
Semarang dengan Jjumlah bis yvang melsysni 108 bis
dan Jjumlsh rit 454 rit /hari.
Rerncana Pengembzngan Terminal

Terminal bis yang ads di Yogysksrta sekarang,
spabila dilihat frekwensinya 1780 rit/hari dan
Jumlah bis antsr kota 581 bis sedsng Jjumlsh bis
kota 413 bis. Apsbila dilihat dari daysa tampung

terminal bis antar kota hanvse 72 bis dsn bils kota

36 bi=z, terlihst beban kepsdatan dslam terminasl.

Sehingga herakibat pada pengaturan frekwensi

rit/hari wmenjadi semskin ketat, karena apabils

teriadil penundsan frekwensi rit akan menimbulksn

- kemscetan sirkulasi.

Biia beban kepadstan dalam terminal semakin
tinggl maska, sirkulasi kendarsan dan penumpang akan
terganggun, karenaz dengan daya fLampung terminsl yang
tetap sedangkan Jumish bis sewmakin meningkst aksn
menyebabhkan kemscetan sirknlasi tidak akan
terkendali. A Sehinggas pada saat bis memasuki

terminal sering terjadi crossing antars kendsraan

~atan bahkan mecet.

Untuk mengstsi kepsdatan dalam terminal bis
di Yogyakarta perlu adanysa peningkatan daya tampung
terminsl. Bila melihsf kondisi dan lahan yang ada
pada terminal bis di Yogyakarta tidak memungkinkan

lagi untuk ditingkatkan daya tampungnys , kKarena

‘1lshan vyzang ada sudah terlalu sempit, dimsna batas

lahan yang ada di sebelah baraft dan timur langsung

.
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bernimpitan dengan bangunan hotel serta penitipan
sepeda motor. Sedangkasn disebelah utéra dan selatsan
herhimpitan déngan selokan dan jalan rayz.

Gambar |

J — . .
1 — JL. VETERAN ﬁ
) SELOKKAN 1

r/ / ——'i PENH’IPA-N

-'- . Wm

Untuk mengstasil sempitnya lahan yvang ada pada

<

\

terminal di Yogyskartas, maks lokasi terminsl vang
sda di Yogyskarta perlu dipindahan.

Sesnal dengan rencans induk kota Yogyskarta,

Jumish terminal akan disesuaikan dengan
perkembangan kebutuhan transportasi. Terminsl

Umbulharjo yang merupskan satu-satunya terminal
skan menjzdi terminasl loksl vsitu, uﬁtuk alat
angkut antsr kots dalam wilayah DIY dan angkutan
kota. Sedanghksn trsyek anghkntan bis antar kota luar
propinsi. lokssi terminal dipindahkan ke Jalan
Magelang di sekitsar jalsn linghksr utars.

Untuk sangkuatsn antar kots ﬁon bis, akan
ditsmpung pada sub-sub terminal dibeberdpa bagian
kota sesuzl dengan tujuan dan arah datang angkntan
tersebut.

B PERHASALAHAN TERMINAL BIS DI YOGYAKARTA

Permasalahan dalam terminal bis di Yogyakarta




terbagi 2 yaitu, permasalahan umum dan permasalsahan
khusus. Untuk permasalahn khusus berkaitan dengan
sistem sirkulasi pada terminal yang kurang sesuai ,
sehingga terjadi percampuran sirkulasi.

Sedangkan permasalahn umum disini maksudnya
berkaitan dengan penampilan bangunan yang kurang
mengundang, serta tata ruang yang kurang sesuai
sebagai tempat pelyanan umum dan istirahat sejensak

bagi penumpang/calon penumpang, awak bis dan penglola.

1.vPernasa1ahin Unum

Kota Yogyakarta memiliki berbagai macam
potensi, baik potensi sebagai kota wisata maupun
potensi sebgaia kota pelajar. Dengan adanya potensi
tersebut skan menyebabkan daya tarik bagi orang
dari 1luar Yogyakarta untuk datang berkunjung, hal
ini menyebakan fungsi terminal bis di Yogyskarts
sangat potensial sebagai pintu gerbang.

Melihat kondisi terminal bis di Yogyakarta
saat ini, bangunanya berkesan tertutup/kurang
mengundang dan kurang terbuka bagi pengunjung atau
pehdatang baik dari luar kota maupun -dari dalam
kota Yogyakarta sendiri, lebih ditekankan untuk
keluar masuk bis. Sehingga kesan pintu gerbang akan
berkurang.

Disamping itu terminal bis di Yogyakarta
juga berfungsi sebagai tempat istirahat sejensk
bagi pendatang/penumpang dari luar kota maupun bagi

awak bis, dan bila kita lihat tata ruang bis kurang
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1.

sesuai sebagai tempat istirahat sementara bagi
pendatang/penumpang maupun awak bis.
Permasalahan Khusus

Yaitu masalah yang biasa dihadapi/terjadi pada
terminal di kota-kota lain, yang berkaitan dengan
fungsi terminal sebagai tempat pergantian modsa
angkutan umum.

Hal vang paling rawan dalam proses pergantian
tersebut adalah sirkulasi, terutama sirkulasi untuk
penunpang dan calon penumpang. Dibandingkan dengan
sirkulasi bis, sirkulasi penumpang/calon penumpang
lebih banyak tuntutannya karena banyak faktor-
faktor vang mempengaruhi pola kegiatan, Jjenis
kegiatan, serta karakter geraknya.

Timbulnya faktor-faktor yang mempengaruhi hal
tersebut diatas disebabkan oleh adanya sifat-gsifat
dari dalam penumpang yang pada hakekatnya manusia
pada umumnys dengan berbagai kond;si, keblassan
atau kecenderungan, tujuan dan sebagainya, dan
sifat-sifat yang timbul akibat pengaruh lingkungan
keadaan didalam terminal. Wujud permasalahan umum
adalah terjadinya percampuran sirkulasi penumpsng
naik dan turun, gerak cepat dan lambat serta proses

panjang dan pendek.

C. ANALISA PERMASALAHAN

Permasalahan Unum
Kesan tertutup yang kurang mengundang bagi
penumpang disini adalah, penerapan sistem

organisasi ruang kurang sesuail sebagal organisasi
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pols organisassi dan  hubuongan ruang, kuslitas
dinding pembatss, pencapaian serts entranoe.sg)

a.Pola orgsnisasi dan hubungan ruang

.

Pola organisasi ruang dan hubungan yang
terjadl didalam terminal tidsk terlepas dsari
polas keglatannya. Kegiatan ntama (pérgantian
moda  angkntan) wmernpsksn  tujuan dan fungsi
terminsl, Sedangkan kegistan lainnya merupsakan
merupahkan pendakung dan aliast untuk menudn ke

egiatan utama. Kegiatan. pe tung te sebnt
missinya, renglolaan, pemesanan tiket,
pergerakanfsirkulasi; urusan bagasi, pencarisn

. .ot
imformasi dan Seba alnya

Sebagai bengnnan terminal dengan konfigurasi

‘peron keliling mask3s kegiatan utama terminal

risngsung pads spsce dalamnya (tempat parkir

o
\’tl

bis dan sirknissi) yvang dikelilingi oleh rusng

penunijang dan jalur sirknlasi penumpang. Dengs

GJ

demikian pola organisasi yvang terbentuk adalab
pola wmemisat., Rnang sirkulasi bis dan tempat
pénaikkanipenurunan penumpang sebsagai pusat,
sedangkan ruang lainnya seperti,  proses
persiapan, pendukung dan alat pencapaian,

mernpakan ruang-ruang sekunder.

Karena terminal merupakan satu kesatuan

39).Arsitektur :Bentuk, Rnang dan Susunannya. Ching,

Francis DK. Terjemshan. Erlangga. Jakarta 1988:




ruang vyang melayani masyarakat umum, seharusnya
berorentasi keluar. Sedangkan pada terminal bis di
Yogyakarta sistem organisasi ruangnya berorentasi
kedalam (kearah alat angkut), untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada diagram organisagi ruang
dibawah ini.

Diagram Oraganisasi Ruang
Terminal Bis

KELUAR KEWAR
ol T, "

QUANG | RUANG | RUANG
PENGELOLA [~ %] KANTIN Dt € HigvRaN

T3 mwn——? PENSN

M| _ MR
MANG | H '
PENIUAAN | ety N -RUANG
TIRET s L - FERUALAY

KET s L T

& HuBueA N PERIN

ved RUANE NAK / TWON g

e |
oo | Bade | [Tome ] i
EaT - WC KANTIN PENUNIANG
~ MUSHOLLA PENUNsANG B ]

- Rurangnya organisasi ruang-berhubungan, berkaitan
dengan lingkungan ke luar.

- Pandangan terhalang baik dari dalam maupun dari
luar. |

- Pintu wutama yang kurahg jelas, sehingga kurang
mengundang bagi pendatasng vyang akan masuk
terminal.

Hal-hal tesebut diatas yang menyebabkan
terminal di Yogyakarta berkesan tertutup. Dengan
demikian vang dianalisa disini adalah vang
berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas, yang
diduga menjadi penyebab timbulnya masalah yaitu,

pola organisasi dan hubungan ruang, kualitas
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sistenm .maka seluruh ruang akan saling terkait
dan terklompok dalam organisgsi vang menggambar-
kan rangkalan proses kegiatan yvang beriangsung
didalamnya. Untnk lebih jelasnys dapsat dilihst
pads gambar secara garis besar lay out dan

abungan rusng di bswah ini,

—

X KEGATNAN RUANG
l g;n’:‘u‘t:ma \ PENUNIANG
. KEGIATAN _ L TEFSIADAN _ —— _
PMEiavan | ECHIN, LAl KEGIATAN Pswczf‘ D Erie Caran
TEMPAT v == TIKET
SR =
o BERecANTIAN .
¢ L K8 uran A keetanan
KEGLATAN T L -
foard- KESATANG T
KEGIAT,
< , RSUAPAN Ko DAL,
Gambsar
Hunbungan Interszksi
KEGIATAN
PENUNIANG
KEHATAN
SANTAT afav
(SPIRAHAT
INTERAKS|
KEGIATAN A
PENUNoaNGs PAYA KKee)ATAN
ANBKUTAN

Kaitan antsra keglatan untama dan kegiatan
penunjang merupakan kaitan antara proses yang
terwujud dalam orentasi dan hubungan ruang.

Untuk kemndahsan berlangsungnys ranghksian
proses kegiatan tersbut, maka ruang-ruang
penunjang berorentasi pada rusasng utama. Hal ini
terlihat pula pada ruang penunjang lalinnya, yang
késemuanya mengarah pada sirkulasi dan‘ parkir

bis, sehingga ruang-ruang tersebut (dikelilingi




rusng utsma) merupakan ruang terluar dan paling
jelas terlihat membelakasngi linghkungan luar.,
sehinggs berkesan tertutup. Hal ini memang
merapakan akibat dari sistem konfigurssi peron
keliling. Jadi pemecahan masalah akan 1lebih
efektip szpabila dilaknkan pada sistemnvya.
Hubungan antara terminal dengan lingkangan
Inar pada terminal bis Yogyakasrta hanya pada
jainr keluar masuk alat angkut sebanysk 3 buah,
vaitu Jjalur kelusr masuk bis kota, jalur masuk
bis antar kota dan lokal yang Juga merupaksan

trance pengunjung serta Jalur kelusr dari

oD
=

dalsm terminal.
Dinding pewmbatas

Dinding prembatas yang dimakaud adalah
dinding pembatas bangunan terminal dengan
lingkungan luar yang meliputi kwalitas perﬁuk&an
dan bukasn.

Pada dinding 1uar bangunan terminal,
permukasn luar polos rata bahanya terbuat dari
bahan psasdat (batu bata yang diplester rata),
sedangkan bukaan sangat sedikit bahkan hawmpir
dikataksn tidsk ada, hanya ventilasi vang
berukuran kecil.

Dengan kualitas dinding tersebut diatas,
maka akan menambah kesan tertutup baﬁgunan
terminal yang timbul akibst view yang tgrhalang

maupun kesan massive, solid dan rapat. Hal ini

31




akan menjadi lain apabils ,

Sebagian dinding/bidang pembatas bersifat

transparans/tidsk nyasta.

Diberi bukasan atan bukazan diperlebar, terutams
untuk raang-ruzng yang bersifst publik.
Faktor penyebab digunakanya dinding

prenbatas berkuslitas seperti tersebut diatsas,

kemungkinan besar adalsh akibat site ysang

terbatas dasn kondisi lingkungan sekitsrnya

vang be;himpitan dengan bangunan @ lain.
sehingga pemakiaﬁ/pemilihan bahan lebih
diteksnkan untuk pelindung dan pembatas
bangunan,

Pencapaian dan entrance

Pericapalan vang dimaksaud disini adaliah
Jalan menuju site (access). Pada terminsl bis
Yogyakarta, saccess vyang ada adalsah Jalarmn
kolektor satu arsh disebelah utara site.
Sehingga kesan publik, mengundang dan skala
relaysnan yang lnas cenderung akan berkurang
dibandingkan kesan vang terjadl spabila
acceésnya sdalah Jjalan arteri.

Entrarice untunk penunpang, calon penumpang
menjadi satu dengan jalur keluar masuk bis,
dengan lebar lebih kurang 1,25 m pada masing-
masing trotoar dan selebar 4 m untuk Jalur
bis.

Dengan menjadl satunya entrancé untuk

pengﬁnjung dan jalur bis, maka akan berkurang
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v

kessn entrance khusus untuk pengunjung dan
dengan sendirinys kesan mengundang rada
prenguniung Jjuga akan berkurang. Selain itu
aksn 1l1ebih kuat kesan fungsionslnya (untuk
keluar masuk bis).

Sedangkan demensi yang relatif kecil
pada entrance untuk pengunjuang, maka akan
berkurang pulas kesan mengundang, karena salah
satn syarat untuk memperkuast entrance adalah

40) Dengan

dengan memperlebar demensinya.
demikian secara garls besazr, kesan kurang
terbuka yang ditimbulkan oleh faktor entrance
antara lain akibat
- Demensi untuk pengunjung kurang besar.
- Bercampurnya dengsan entrance bis {(keluar msaunk
bis).
Tata ruang
Yang dimaksud dengan pengaturan tata ruang
yvang tidak mendukung disini adalah yang kurang
sesunal sebagai tempat istirahst sementara bagi

penumnpang dan awak bis.

Sebsgian lay out ruang-rusang pads

terminal bis Yogyakarts berpola monoton, lurus.

Ruang-rusng tersebut meliputi, kantin, kios-kios

agen perjalanan dan ruang-ruang untuk sirkulssi

1
2}

I Tl a3 AR
Géa. JdAakarta L7rol.,
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penumpsng naik dsn turun. Karena ruang-ruang

tersebut berjumlah banyak maka secara
keseiurnhsn lay out ruang maupun bangunan
terminzsl aksan berkesasn kzkn monoton. Hal 1ini

karens terlaln kuat dan polosnyé tata ruang

manpun lay out ruang vang diterapkan padsa

~terminsl dengan konfigurasi peron keliling.

kemungkinan hal ini dimsksudkan untuk efisiensi
penggunsan tsnah yvang setinggi mungkin. v

Pola tersebut jugs biss ditimbulkan akibat
pengsruh vyang kusat dsri pola sirkulasi alat
ahgkutfbis vang memsng sederhana, tidak
membutuhksn variasi pola rusng/lay outnya (lebih

memprioritaskan kemudahan sirkulasi). Dan karens

ruang-ruang lainnya sangat berkaitsn dengan

“n

pace nutama {(didalamnysa termssuk space untuk
sirkulasi bis), sehingga ruang-ruang Ilainnya
akan berpengarnh.

Wujud keterkaitan dalam hal 1ini adalah
hubungan vyang sedekat wmungkin dengan ruang
utama. Sehingga untuk memenuhi kedekatan pada
semua ruang:ruang tersebut maks lay Outﬁya Juga
berpola sederhana (dalam hal ini berpola lurus).
Secara langsung ruang-ruang yang diperuntukan
nntuk melaysni kebutuhan manusia (istirahat,
menunggu, makan/minum dan sebagainya),
dipengaruhi polanya oleh pola ruang yang
diperuntukan alat angkut/bis. Hal iﬂi

menyebabkan ruang-ruang vang diperuntukan




D

melsyani manusis kurang memberikan rasa aman dan
nyaman, sehingga tata ruang merupsakan salah satu
faktor vang perliun dipecshkan.
Permasalahan EKhusns
Terjisdinyva percampuran sirkulasi penumpang

naik dan turun, gerak cepat dan lambat, proses

panjang dan pendek. Percampuran berbagai gerakan

vang berbeda-beda karakternya akan saling
mengganggn, karens tiap karakter gerakkan
membutuhkan kondisi/persyarstan-persyaratan

tertentn untuk kelsncaran, keamsnan dan kenvamanan.
Apabila bercampur, maks suatu keadsan vyang tidsk
sesnal bahkan berlawanan dengan vang didapat akan
menyebabkan sirkulasi terganggn.

Terisdinya percsmpuran itn sendiri diskibatkan
pleh sistem dalam terminal, sedangkan penumpang dan
kendaraan hanya mengikuti sistem yang ada, bukan
sebagai penvebab, bshkan mempunyai keoénderungan
menghindsri percampurazn untuk kelanearan proses
pergantian moda angkutan.v
3. Percampuran penumpang naik dan turun

Di terminsl Yogyakarta tidak ada pembagian
sirkunlasi penumpsang naik dan turuan. Ini
disebabkan tidak ada peron khusus untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang ( ares parkir
bis dissmping untuk menaikkan Juga untuk
menurunkan ~ penumpang Y. Hal inilah vang

merupakan titik awal/pangkal sirkulasi dalam
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terminal, vang selanjutnya para penumpang
tersebut mennin kendarasn ysng dimsksud .

Tempat terjadinya perubahan arah atan
tumbukan vyvang paling rawsn apasbils penumpang
naik dan turun bercampur adalah terjadinya
crossing atauw tumbukan akibst arsh yang berbeda,
sehingga kedua belah pihak akan sama-sama
terganggn dan terhambst geraknys.

Gambsar
Konfigurasi Peron Menerus

UNTRUIC :
ﬁﬂmWMN,

Crossing akan mencapal puncaknya padas saat
terjadinys Jam-jam puncak, 'apabila hal ini
terjadi maka keamanan, kenyamanan dan kelancaran
renumpang/calon penumpang tidak terjamin.
Kemungkinan terjadinya tumbukan adalah antara
prenumpang transit dan estafet, karena keduanya
nempunyasi karakter gerak cepat dan  bergerak

dalam peron.

Pada terminsl bis di Yogyakarta,
kemungkinan terjadinya tumbukan diperbesar
karena pola sirkulasinya menerus tidak

bercabang, sehingga hanya memberil dua alternatif

gerak penumpang untuk semua kegiatan (
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menuju,meninggalkan a2lat anghkut dan kegilatan

lainnys D.

Dengan berpols sirkulasi lurus mska jumlah
penumpang dalsm sstu aliran intensitasnya tetap,
hanys arashnys yang berubsh, Jadi. kemungkinsn
terjadinyas tumbukan paling tinggi. Sedangkan bila
bércabang intensitasnys sudah berkurang, dengan
demikian kemungkinan terjadinyg
tumbukan/orossing akan berkurang. Hal inilsah
yang merupskan salah satu kelemahan sistem peron
gergajl lurus dengan resiko tumbﬁkan besar.
Bercampurnva gerask cepat dan lambat/ proses
panjang dan pendek

Pada terminai big di Yogyakartas terdapst
beberspa trayvek bis vaitu, travek 3Jasrsk Jsuh,
jarak sedang dan Jjarsk dekst. Dengan frekwensi
dan interval waktu pemberanghkatan ysng berbeds-
beda eetiap trayek. Untuk 1sbih Jjelasnva dapat
dapat dilihsat pada daftar data .frekwensi dan
intervasl waktu tisp harinys di bawah ini.

- Bis jarshk sedsng, interval waktu rata-rata 30
- 45 menit, frekwensi dalam 1 hari wuntuk
seluruh trayek 247 rit/hari dan frekwensi
untuk masing-masing trayek rata-rata 14
rit/hari.

- bis Jarak sedang, interval waktu rata-rata 15
menit, frekweﬁsi untuk seluruh trayek dalam -1

hari 1528 rit/hari dsn frekwensl rata-rata
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tisp travek adalsh 118 rit shsri.

- Bis Jarsa

- 20 menit,

k dseksat, intervasl waktu ratz-ratas 10

frekkwensi untuk seluruh trasyek

dalam 1 hsri 616 rit/s/haril dan frekkwensi untuk
T ] |
f Jarak Tempuh Intervai Frekwensi |Frekwensi]
| ' ] waktu/menit|Seluruh Rata-rats
| [ Trayek Tiap
! Trayvek
| f{ = et
Jauh | 30 - 45 | 247 | 14 |
] Sedang [ 10 - 15 1 1828 L 118 l‘
J Dekat | ig0 - 20 | Bit | 51 |
i i { i
Sumber : DLLAJR Yogyaksrtra 1931

Dari
berbagai

rit/hari

panisng pendeknya

bebeirsps Ltrayek di distas lLerdapsti

kepadatan Jumlah aliat angkuta (bisg)

Senhinggas berpengzrun pula terhadsp

proses pengangkutan, hal ini

menimbnliksn berbagsi polaza gerak/kegistan dan

karaskter

perbedasan

gerak. Yang

lebih Jjelsas terlihat

penumpang Jarak Janh dan dekat,

sehinggs untuk 1lebih

tersebut yvang disnalisa.

1. Travek

jauh

Penumpang berzngksat

mudahnys kedus. travek

Turun dari angkutan perkotsan atau angkutan

umum l1sinnvsa,

masuk
maupun
pesan

atau

pemberanghkatan,

masnk

terminal (restribusi),

hall, wmencsari informasi balk umum

khusus, pesan tiket wmaupun tanpa

tiket, wurusan bagasi, menunggu bis

kegiatan lainnya, masuk peron

Berdasarkan

naik

dan berangkat.‘

jenis Jjumlah kegiatan
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disteas maks proses penuwmpang Jarak Jauh
cukup panjang.

Penumpang datang

Penumpsang datang, masuk peron, urusan
bagasi, istirahat sejenszsk atau menuju area
parkir kendarzan kots, keluar terminal

mencsrl kendaraan umum lsinnya.

Rarena pada travek jarak jauh bis vang

()

L ¥

ter ati

i

ediza maunpun jumlsh rit perhari re

n

sedikit. calon penumpang belum tentn
mendapat bis yvang dimaksud, hal ini karensa

jumlah pernampang reiatif sedikit

pertshunnysa, sehingga menyebabkan waktu
tunggu prenuhnva bis cukup lams karens

wmumnys  bis jarsk jsuh bzaru skan berangkat
bila bis sudah pennh.

Pada masa  tunggn inilah terlihsat
karskter 2Zerak penumpang/calon penumpang
vang lebih santai.

Trayek dekat

Penumpang berangksat

Turnn dasri kendarasan kots, pribadi atsu
kendarasn lainnys, masuk terminal
(restribusi), masuk hall, masuk peron menujn

bis, memanggn keberanghkatan.

Penumpang datang :

Turun dari bis., istirahat seienak. atau

g8




C.

menuju area parkir kendaraan kota.
Berdasarkan Jjenis dan jumlah karakter
gersk penumpang di atas maka, proses yang
dilakukan penumpang relatif pendek. Dan
karena Jumlah penumpang, bis serta rit
perhari lebih tinggi, maksa penuhnys bis
lebih cepsat dasn mass tunggu relatif pendek.
Padsa masa tunggun karakter gerak
penumnpang santsi dan relatif sams dengsn bis

Jaral Jjasuh, sedsngksn pada waktu wmencarari

bis, karakter gerasknya relatif cepat,

tergesa-gesa sama dengan penumpang trayek

lainnya.

penumpang datang, %arakter geraknya relatif

sama dengsn waktu mencari kendarasn yaitu,

ceprat dan tergesa-gesa. Demikian pula untuk

travek 1ainﬁya, walsupun ada perbedaan

disebabkan karena kondisi penumpsng yang

berbeda, dimsna penumpang yang datang dari

trayek lebih Jauh relatif lebih lelah.
Penumpang transit berganti bis trayek dekat

Pola geraknya relatif pendek deﬁgan mass

tunggu yang relatif sama dengan penumpang trayek
dekat. Karazkter geraknys cepat dalam mencari
bis, pada masa tunggu kadang-kadang 'melakukan
kegilatan penunjang apabila kendaraan lanjutan

belum ada.
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Penumpang transit berganti bis travek janh
Pola gerak kegiastannysa sama dengan

penumpang transit yang bergsnti bis trayek

dekat, blasanyza mass tunggunya relatif 1lebih

panjansg dan cenderung membutuhkan proses

persiaparn.

Penumpang transit tidsk berganti bis

Dalam hal ini tidsk terjadi proses
pergantisn bis, kegiatan ysng dilsknkan hanys
merurakan kegistan penudﬁang, seperti makan;

minuam sholsat dan sebagsinva. Ruang lingkup

geraknya hanys peron dan sekitar parkir bis.

Pernampang estafet

Penumpang vang tergolong estafet ini

—

bertujuan mengeiar waktnu dengan mencari bis yang
paling dalmla beranghkat, =sulit dibedskan dengsan
penumpang trayek transit dekat, karens
perj=lanan vang dilakukan sepotong-sepotong dan
jugs bisa tujusnnya termasuk trayvek Jauh.

Pola kegiatan relatif sama dengan penumpang

trayek dekat yaitu
Turun dari bis, masuk peron dan mencari bis yang
dimsksud, menunggu keberangkatan, istirahat

sejenak dan beranghkat.

Karakter geraknya "tampak cepat,
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tergess-gesa pada wzktn mencari bis lanjutan,

dan pada waktn menuﬂggu bis =zkan beranghksat

cenderung m2suk didalasm bis atau diluar ‘bis,
bila wzktu pemberangkatzan masih lams.

Pada penumpang estafet kegiatan vyang
praking menonjol asdslah mencari bis lanjutan dan
menunggn, sedang kediatan lainnyas sangat kecil
kemunghkinan terjadi, zrusng lingkup geraknyg
hanys disekitsr peron.

Percampuran berbagai kegiatan | proses dan
karskter gerak penumpang dari berbagai  trayek
tersebut terjadi pada Jdalur sirkulasi/peron
keliling vang menerns padsa terminsl bis Yogyakarta,
karens peron tersebut bersifst muitifungsi, vyazitu
sebagsi wadah bagi kegiatan sirknlasi untuk
mencapai =1st angkut, untuk mencapal ruang-rnang
penunjang manpun untuk istirahat sementara dan
menunggu.

Dengan bercampurnya proses vang pranjang
{trayek Jasuh) dengan proses pendek (trayek dekat,
transit dan penumpang estafet) dalam wadah
sirknlasi vang samz, maka suatu proses pendek yang
relatif cepat akan tergantung oleh proses panjang,
baik skibat kelambanan gerak maupun oleh banyaknys
penumpang yang berhenti dalam masa tunggu. Karena

proses yvang panjang cenderung mempunyai masa tunggnu

yang ranjang, dan kegiatan penunjang vang

hervariasi. Dengsn ksta lain suatu fase dari suatu

102




proées terganggu dengan suatn fase proses lsin yang
sangat berbeda Lkarskter geraknya, misalnya fase
menunggu istirshat dengan fase menuju atau
meninggalkan bis.

Selain kemungkinan bertemunya fase-fase yang
mempunyai karakter yang berlawanan tersebut
bercazmpurnya proses panjang dasn proses pendek,
trayek psdat dan sepil, dalam "media” yang sama
letak, demensi msupun jarak pencapsian (dalam hal
ini perony, skan sulit mendapatkan kelancaran
pProses-proses tersebnt, terutama proses untuk
trayek padat yang mempunyal kemungkinan paling
tinggi dalam menyebsbkasn kepadatan. |

Sesuai dengan tuntutan kelancaran proses-
proses tersebunt, wmakas proses pendek pada trayek
padat dan Jumlah rit yang tinggi haruslah lebih
deksat, Sedang proses yang panjsng pada trayek-
trayvek sepil, *tidak perlu tfterlalu dekat dengan
etrance, hall dan sehagainya. |

Masalah lain yang berkaitan dengan
bercampurnyz berbagai Jjenls proses tersebut adalah
kurang/tidak adanya fasilitas ruang yang mewadahi
sunatu fase yang bisa menimbulkan gangguan pada fase
lain, misalnya fase untuk istirashat dan menungsgu.
Karena fasilitas ysng bsehsrusnys berfungsi untok
"menghisap"” penumpang yang mempunyai karakter
lamban (bahkan dism) tersebut hanyalah kantin
‘sepanjang peron, sehingga calon penumpané harus

masuk kantin/makan minum selams masa tunggu. Hal

&)
)




ini tentu tidak sesusil dengan satan bagili penumpang
proses prendek yang lebih mengutamaskan waktu yang
mernpakan mayoritas (penumpang trayek dekat,
transit dan estafet).

Tampak pads Jam-Jam psadat, Jjumlah calon
penumpang dalam peron tinggi, sedang vyang masuk
kedalam kantin sedikit (lebih kurang 4 orang

perkantin)}, sehingga terjadi ketidak efisienan

penggunaan ruaang penunjang. Akibastnys Jumlzh
penumpang dalam peron sangat- tinggi, maka
kecenderungan terjadinya "tumbukan” antarsa

penumpang vang menunggu dengan yang melakukan

sirkulasi Jjuga tinggi. Keadasn ini ditambah lagi

akibat tidak adsnys pemisshan bagi fase-fase
kegiatan.
Hal-hal diatas aksan wenjadi lain spabils

faosilitss ruang penunjang percon tidak hanya kantin,
tetapi iunga riang-rnang lain vang dapat “"mensghisap”
penumpang pada fase kegiatan lainnya, misalkan

ruang untuk menmmnggu.
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BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan umunm

Berkaitan dengan lokasi terminal dan perkembangan kota

Yogyakarta,

i.

Semakin meningkatnya jumlah penduduk Yogyakarta
rata-rata 3,9% dalam interval waktu 6 tahun atau
0,9% setiap tahunnya, menyebabkan peningkatan akéh
jasa angkutan umum karena 489% dari jumlah penduduk
Yogyakarta menggunakan sarana angkutan umum.
Ditambah dengan peningkatan = kebutuhan sarana
transportasi untuk wisatawan sebesar 0,04% dan
angkutan éelajar dan mahasiswa sebesar kurang lebih
0,87 %, menyebabkan kebutuhan sarana transportasi
semakin meningkat.

Dengan meningkatnya kebutuhan angkutan umum -
akan menyebabkan peningkatan beban keﬁdafaan pada
terminal dan Jjalan raya. Apabila kita melihat
lokasi terminal bis di Yogyakarta sekarang ini,
tidak mampu lagi untuk menampung jumlah kendaraan
(bis) yang semakin meningkat.

Untuk memperluas lahan yang ada tidak
mungkin 1agi karena lahan yang tersedia tidak
memungkinkan lagi untuk dikembangkan, oleh karena

itu untuk memenuhi daya tampung dan memperlancar

* kegiatan dalam terminal maka lokasi terminal perlu

dipindahkan.
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Dengan semakin meningkatnya perkembangan dan
pembangunan di kota Yogyakarta menuntut kebutuhan E
akan lahan untuk perluasan kota semakin meningkat.
Hal ini menyebabkan perluasan lahan mengarah ke
pinggiran kota Yogyakérta, sehingga daerah
pinggiran kota Yogyakarta semakin berkembang
menjadi pusat-pusat kegiatan. dan daerah pinggiran
kota Yogyakarta berkembang menjadi daerah
perkotaan. N

Bila kita melihat lokasi terminal bis yang ada

di Yogyakarta sekarang ini maka, lokasinya sudah 1

berkembang menjadi daerah perkotaan, hal ini

menyebabkan lokasi terminal bis sudah tidak sesuai

lagi sebagai terminal bis antar kota. Karena banyak

terjadi titik singgung antar angkutan dalam kota

dan antar kota seperti, daerah Jjalan Magelangd,

Janti, Wirobrajan, Pojok Benteng dan Tungkak, -
sehingga menyebabkan fungsi bis tidak efektif,

disamping itu dengan masuknya bis antar kota

kedalam kota akan menambah beban kepadatan  arus

lalu lintas dalam kota.

Dilihat dari perkembangan Jumlah kendaraan

bermontor dikota Yogyakarta rata-rata 26, 5%

pertahun, Sedangkan Jumlah peningkatan panjang

jalan hanya 2,36% pertahun. Ditambah dengan jumlah

kendaraan dari luar kota yang memasuki kota
Yogyakarta menyebabkan tidak seimbangnya antéra

jumlah peningkatan kendaraan dan panjang Jalan,
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sehingga sering terjadi kemacetan arus lalu 1lintas
dalam kota.

Hal ini dapat dilihat dengan semakin
meningkatnya Jjumlah Jjaringan jalan yang mengalami
kemecetan sebesar 4,7% pertahun. Untuk mengatasi
kemacetan arus lalu lintas dalam kota telah dibusat
jalan lingkar utara dan selatan (Ring-Road).

Dengan telah terealisasinya Jjalan lingkar
tersebut akan mempangaruhi letak lokasi terminal,
karena pola sirkulasi angkutan antar kota pada'saat
memasukl kota Yogyakarta akan mengalami perubahan.
Jumlah peningkatan angkutan umum (bis) di

Yogyakarta rata-rata 28,26% pertahun (lihat grafik)

Jumlah 15.390.721
Penumpang

8.701.855

1988 1990 tahun

Dengan melihat jumlah rata-rata perkembangan
tersebut diatas maka, diperkirakan 25 tahun yang
akan datang Jjumlah penumpéng sebesar 982.312.680
orang. Dari jumlah penumpang tersebut maka dapat
dipe;hitungkan Jumlah penumpang perhari adalah
- 252.911 orang/hari, dalam satu hari terminal

- melayani penumpang 24 Jjam, Jadi setiap Jjamnya
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. Berdasarkan rumus P; = P, . (1 + p)P

108

Jumlah penumpang 10.537 orang/jam.
Jumlah bis yang melayani penumpang di terminal bis
Yogyakarta adalah 482 bis dengan jumlah rit 18647

rit/hari (lihat grafik).

Jumlah 372
bis
110
lokal regional Trayek
Jumlah 746
Rit
642
259
Barat Timuf Utara Arah

Masuk

Dari grafik tersebut diatas dapat dilihaﬁ Jumlah
rit perhari yang memasuki kota Yogyakarta, yang
terpadat adalah dari arah utara, hal ini akan
mempengaruhi lokasi terminal. Dimana lokasi
terminal yang {Aeal adalah dari Jjumlah kendaraan
vang terpadat arah datangnya, karena bis dapat
langsung memasuki terminal.

- 1 jumlah rit

bis tahun 2013 adalah
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- Jumlah rit bis

2844 rit/hari

- Bis antar kota 2679 rit/hari

- Jumlah bis kota

405 buah

7. Waktu terjadinya jam puncak dalam terminal

- Untuk bis kota terjadi padsa
jam 06.00 - 08.30
jam 13.00 - 14.00

- Untuk bis antar kota pads
jam 08.00 - 12.00

jam 15.00 - 19.00

8. Terjadinya percampuran atau crossing pola sirkulasi

angkutan dalam kota dengan angkutan luar kota. Hal

ini disebabkan karena lokasi terminal bis di

~ Yogyakarta sudah tidak sesuail lagi dengan

perkembangan kota Yogyakarta. Dimana terminal yang

ada sekarang sudah menjadi daerah lingkungan

perkotaan. Sehingga pada saat bis antar kota akan
memasuki atau akan meninggalkan terminal, pola
sirkulasinya akan menyinggung jaringan Jjalan bis

kota.

. Tidak berfungsinya terminal secara maksimal, karena

penumpang atau calon penumpang bis antar kota saat

* menggunakan sarana angkutan tesebut, cenderung naik

di luar terminal, di jalan—-jalan yang dilalui pola

‘sirkulasi bis antar kota, saat keluar dari terminal
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menuju kota tujuan. Sehingga akan mengganggﬁ lalu
lintas dalam kota, disamping itu akan mengurangi
penumpang angkutan daiam kota.

10. Melihat perkembangan dan dampak yang ditimbulkan
oleh terminal bis yang ada sekarang maka, terminal
bis di Yogyakarta sekarang ini perlu dipindahkan
lokasinysa, karena tidak sesuai‘ lagi dengan
perkembangan kota Yogyakarta sekarang maupun mass
mendatang. Disamping itui daya tampung .termin;i
sudah tidak sesuai 1lsgi bila melihat  Jjumlah
perekmbangan angkutan umum (bis), baik rit maupun
jumlah penumpangnya. Untuk memperluas terminal
shdah tidak mungkin karena kondisi 1lahan sudah
tidak memungkinkan 1lagi untuk dikembangkan.

11. Melihat kondisi yang ada di Yogyakarta maka,
penentuan 1okési terminal di Yogyakarta
dipertimbangkan berdasarkan,

 % - Pusat-pusat kegiatan yang ada di Yogyakarta
seperti, Jjalan Solo (pusat perdagangan dan
hiburan), jalan Malioboro (pusat perdagangan dan
pariwisata),.Keraton Yogyakarta, Shoping Center
(pusat perdaéangan) dan pusat pendidikan
(Karangmalang dan Bulaksumur).

- Terhadap pintu gerbang yang lain saat memasuki
kota Yogyakarta seperti bandar.udara Aaisucipto
dan Stasiun Tugu. |

- Menghindari sekecil wmungkin beban pehambahén

arus lalu lintas dalam kota.
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- Menghindari sekecil mungkin titik singgung
dengan jaringan jalsn dalam kota.

- Tingkat Jaringan jalan.

- Potensi pintu gerbang kota'Yogyakafta baik dari
barat, timur maupuﬁ utara. Potensi disini
khususnya mengenai tingkat kepadatan arus lalu
lintas sngkutan umum yang memasukil kota.

-~ Kesesuasian dengan perencanaan kota.

- Melihat fungsi 1lain disekitar site. Karena
timbulnnya kebisingan, polusi udara, lalu lintas
vang padat maka, dihindari tempat-tempat
pendidikan, perumahan dan rumah sakit.

Pemilihan lokasi terminal bis Jjugs dipertimbangkan

berdasarkan beberaps aspek, yaitu

- Perkembangan kota Yogyakarta
Melihat perkembangan pembangunan kota Yogyskarta
dimasa yang akan datang, karena dengan melihat
perkembangan kota Yogyakarta dimasa yang akan
datang maka dapat ditentukan lokasi terminal bis
vang sesuai dengan perkembangan kota dimasa
mendatang. Dan bila kita melihat perkembangan
kota Yogyakarta mengarah kearah barat, timur dan
utara dengan pembatas Jjalan lingkar (ring road).

- Tata guna lahan dan lingkungan
Karena terminal merupakan wadah fasilitas umum
vang dapat memberikan dampak terhadap lingkungan

disekitarnya, maka lokasi terminal disesuaikan
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dengsan lingkungan dan tata guna lahan
disekitarnya. Untuk terminal, 1lingkungsn yang
sesuai dengan daerah industri, dan pada umunnya

untuk zone 1industri terletak diluar kota,

" sehingga apabila terminal dan zone industri

berdekatan akan tidak saling nengganggu.

Sosial

Pada umumnya terminal dapaf memberikan dampak
sosial pada masyarékat sekitarnya, oleh karena
itu lokasi terminal menghindari dampak sosial
vang bersifat negatif pada lingkungan
sekitarnya, dan diharapkan dapat memberikan

dampak sosial vyang positiv pada lingkungan

sekitafnya (seperti miningkatkan tarap hidup

masyarakat sekitarnya dengan penyediaan kios-
kios dan sebagainya).
Keamanan

Karena 1lalu lintas yang kelusar masuk terminal

‘cukup padat, sehingga perlu dipertimbangakan

lokasi terminal terhadap lalu 1lintas sekitar
lokasi disekitarnya. Untuk itu dihindari lokasi
vang terlalu dekat dengaﬁ persimpangan dan

daerah jalur cepat.

gambar
- s
: |
X &'\\\ T “mz
NRNG L R e
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Melihat kondisi kota Yogyakarta terdapat 2 sistem
vang sésuai yaitu

- Sistem terpisah

s TARAR Bis
kora G AMTAR, KoTA

Sistem terpisah antars bis kota dan antar kot&,
namun letaknya masih berdekatan.
Keuntungannys
Kegiatan terpisah secara jelas antara bis kota
dan antar kots.
Pengontrolan agak mudah.
Kerugiannys
Perlu lokasi cukup luas dan saling berdekatan.

Perpindahan terlalu lama dan panjang.

- Sistem menyatu (gabungan)

Gahbar

Bis — 7
ko4 — Arirar ffoma

3

Sistem menyatu dalam satu areal, antara bis kota
dan antar kota.
Kerugisnnya

Perlu perhatian ekstra untuk mengatur kegiatan

dalam area bis kota dan antar kota.
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Keuntungannya :
Tidak perlu area yang luas.
Perpindahan penumpang tidak terlalu Jauh
apabila berganti angkutan.
Pengontrolan kendaréan dan penumpang lebih
mudah
B.KESIHPUtAH KHUSUS

Berkaitan dengan fungsi terminal di Yogyakarta,

1. Fungsi terminal yang direncanakan adalah terminal
gabungan bis antar kota dan bis kotsa, jadi
merupakan terminal yang melayani perpindahan dari

trayek 'dalam kota ‘ke trayek antar kota atau

sebaliknya, dari trayek antar kota ke dalam kots.

Gambar
_ |;
: -————-). 8IS
8IS KoRA
R

et

a. - Frekwensi bis antar kota 173 rit/hari

Frekwensi bis kota 508 rit/hari

Lama pemuatan 15 menit

Jumlah trayek 8

b. Demensi kendaraan

- Bis besar : ., Panjang badan = 12 m
| Lebar = 2,5 m
|
‘ Tinggi =3 m

—




P

Kapasitas = 40 - 50 g¢rang

Dengan 3 pintu, 1 pintu s=sbel

kanan untuk supir, 2 pintu unt

naik dan turun penumpang

B

~ Bis kecil

INTU
l;Ol’lﬂ.

Panjang badan = 8 m

Lebar =2 m
Tinggi =3 m
Kapasitas = 20 - 30 orsang

Dengan 3 pintu, 1 pintu untuk

Ganmbar
PNPY
SOPIR
T +
a [}
So Cé; i 3.00n
2.50m
o —I'0
| — | l g |
i
FEOMPANG PENUMPANG
& | _f.00s 4 4— 2Bon—}-

sopir sebelah kanan, 2 pintu

sebelah kiri untuk penumpunsg

PINTU
PENUMPANG

-4~

—

goonm

Gambar
‘ 12.00m @E’Co l
]
PINPU ..
PENUMPANG
4 ——2.00 00—
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b. Kebutuhan parkir kendaraan penunjang
- Taksi = 7,6 m?
- Colt station = 7,9 m
- Sepeda montor = 2,5 mz
¢. Standar ruang40) /
c.1l. Ruang tunggu
Perbandingan pengantar penlemput dengan
pernumpang 2 : 1.
Gambar

c.2.

- Juﬁlah tempat duduk = 1/3 . jurlah

penunggu tiap 15 menit.

Gambar

L ¢ m— m——y b E— .

B T
— | QQEQJ ; 112 n/org

|
|
R |

Gambar

Fassengsr e ;
Harding. Frentice Hall Inc, Englweood CLLF
Mew Jerssy 1576.
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¢.3. Ruang sirkulasi penumpamg

- Orang berialan cepat agak berdesakan

Gambar

- Aliran sibuk lewat coridor
35 - 30 orang/m, lebar coridor/menit
: - Aliran normal lewat Coridor

24 orzng/m, lebar coridor/menit

c.4. Hall (untuk ruang gerak orsng + bawaan)

Gambar

4080+  4-1.00— —2125—




c.5. Musholla

Gambar

c.B. Kantin

Ganbar

r—
2
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T
V1,00 060

c.7. Ruang-ruang penglola

- Loket

( - Ruang kepals

- Ruang pengawas

- Ruang keuangsan

- Ruang administrasi

3.00 0.80
41)

2
B m-/orang

36 mz/orang

4,32 mz/orang

f=d ?
5,3 m“/orang

5,5 mz/orang

d. Ruang untuk sirkulasi dan parkir bis

- Sistem gergaji 45°

Panjang = 15 m
Lebsar =3 m
A1) pfFice EBuilding,

l-mormard Mew York

P
Nl
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D .
Luas = 45 m=/bis

Gambar

- Sistem psesrkir lurus/pararel

Panjang = 17 n

Lebar = 3 m

Luas = 51 mz/bis
Gambar

@ ;

)

$—— 17.00 —-—+—

Masalah kelancaran sirkulasi lebi banvak terjadi
pada manusia (penumpang/calon penumpang )
dibandingksan sirkulasi alat angkut/obis, karena

-~ jumlah penumpang dan calon penumpang jauh lebih

banyak dibandingkan dengan alat angkut/bis.
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- Ada bermacam tuntutan, kencsderungan, kKondisi,
karakter gerak, jenis kegiatan sshingga pemecahan

sirkulasi lebih hkompleks

0
3

- Penumpang/calcn penumpsang mempunyail arah d

tujuan yang bermacsm-macan.

3. Jumlah penunpang jarak dekat dan estafet =merupakan
salah satu mayoritas pada terminal, sshingga proeses
vang pendek dituntut pada terminal.

4. XKepadatan penumpang merupakan salah satu hambatan
bagi kelancaran, kemudahan dan kenyamanan sirkulasi
knusunya dan pada prcses pergantian moda anghutan

ada umumnya.
Gambar
PENGANGKUTAN | | PERON
PENUMPANG PENGANGIUTIAN
N Y
PERON PERON
PENURUNAN PENURUNAN
5. Sistem konfigurasi peron gergaiji lurus dengan

sirkulasi tunggal, menerus, bersifat multi fungsi
(untuk bermacam kegiatan), berdemensi sama,
sedangkan Jumlah penunmpang/calon penumpang tiap-
tiap trayek Dberbeda (ada yang padat dan ada vang

sepi).
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Gambar

A—g

T B

L~ —

&

PENURUNAN
- PERON
PoNURINAN | Y | Meslenan PeNdM P

6. Jumlah penumpang dan bis vang tinggi pada trayek

padat, apsbila tidak diikuti dengah design, tata
ruang, lay out ruang vang menjamin kemudahan
kelancaran proses pengangkutan akan menimbulkan
kepadatan.

Gambar

SIRRULASE & TATIA RUANG
YANG TpAK MENDUKUNG
PADAT MENGHAMBAD
7. Pada proses penurunan penumpang, apabila tidak

diikuti dengan kemudahan untuk

menyebar/meninggalkan &alat angkut, menuju alat
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angkut berikutnya zkan menimbulkan kepadatarn.

o

Gambar
TRANSIT
ANGIVTAN
ANTAR KOPA
TERHAMBAP
PERON ANGKUTAN PERoN Mo wEAN
MNEUTBN
AN
3. Percampuran kKegiatan pada ruang vang sama {dalan

hal ini

e

kemungkinran tumbukan antar kegiatan, antar

penumpang sehingga menghambat sirkulasi.

Gambar
TuaUN
W 3815
|
MENVUNGGU KEGIADAN
: PENUMPANG
9
)

Y \\.Wam”$HNN¢TWMm"“N
ANTN V€R1AR abau TINGH!

9. Akibat peron gergaji lurus yang tunggal, menerus
maka kemungkinan tumbukan oleh penumpang/calon

penumpang dalam arah yang berbeda semakin tinggi.

ercn multifungsil), menvyetzbkan tingginya




Pada sirkulasi bercabang =zkan cenderung berkurang.

Gambar
MENNKKAN
PENUM%NG
PENON 7 e "
PENVAUNAN | / ANGKY K
i \q(‘é/) » R s 2l
MENYERAR uﬁ;>KB;9;HMMJ
} e - TMEVRAN EiaR
10. Pada proses pergantian moda angkutan yang pendek
g

{penumpang transit berganti bisg, =stafet) van

perkarakter gerak cepat, akan tergangsu oleh prose

(@]

sanjang, terutama oleh penumpansg dengan masa tunggu
igma dl peron.

Ganbar

=
e B !ﬁ\‘ﬁf‘f L

rS=~r 18 O = o)

MENGHAMBAT PRAVEK
PENDEK JANG QGR-KARAKTER CGPAT

11. Rurang berhasilnya faszilitas kantin sepanjang peron
dalam mengurangi kepadatan penurnpang, akan
memperbesar kemungkinan tumbukan.

12. Kemungkinan tumbukan paling tinggi terjadi pada
trayek.éadat.

Ganmbar

PENUMPANG PERON PENUMPANG
akau CALON é"—‘ oGaU CALON
PENUMPANG PENURUNAN PENUMPANG
| |
&
TRAYFIC  PADAT
KEMUNGKINAN

TUMBuaN GESAR
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Kesan tertutup bangunan terminal bis di Yogyakarta
berkaitan dengan faktor

~ Pola organisasi dan hubungan ruang.

- Rualitas dinding pembatas. |

- Pencapaian Entrarce.

Pola organisasi dan hubungan ruang merupakan

gambaran dari rangkaian proses kegilatan didalam

terminal, vang meliputi kegiatan-kegiatan utama dan
penunjang vyang ssling berkaitan. Wudud kaitan
tersebut adalah orentasi dan hubungan ruang.

Sistem konfigurasi peron keliling yang menyebabkan

‘orentasi berpola memusat, sehingda ruang-ruang

berorentasi kedalam. Dengan berorentasi ke dalam,

maka secars fisik akan berkesan tertutup.

Gamhar

IONPIGURAS|  PERON CBLILING

~N5

HANYA l UANG - AUANS HANY,
avove $— | — &mmmaﬁuﬂ $— —3 HNDING
PEMBATI e M - PEMBATAS

&

HANSA
DINDING  PEMRATIOS
(BERKESAN peRTVIUP)

16. Kualitas dinding pembatas yang menambah kesan

tertutup adalah
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- Buksan vang sedikit.

ruang vang didom

[®)]

- Wujud pembata

tertutup =

-]
San

W)
o

nyata sehingg

B

(4

[
-

terhalang dan ditambah oleh ke

[\ QukaaN xECiL
BRRKESAN
TEAPUPLD

-

UKAAN DIPERBEAR

W | senceins

TRANSPARAN
SERKEAN
Tengvka

_i

Hal-hal lain yvang menambah kesan
Access yang berups Jjalan

accassibilitasnya, kurang kuat

dan sifat publiknya apabila dibandingkan dengan

jalan arteri sebagal accessnya.

dengan jalur keluar bis,

mengundang berkurang.

Gambar
BERCAMPURNIA LEQH
ENTRANCE
PFNUMPANG dau ENTRANCE
MoalL-, 615 PENUMPANG

zr‘f

kolektor,

Bercampurnya entrance untuk calcon penunmpsang

DI PISAHKAN IAAN

'....l
8]
[&1]

inasi pemtbiatas

imbul akibat wview

so0lid

sive,

w

an ma

e
BERICETAN
TENPUTUP

Ly TRANG AR
BERIEAN
TERQUKA

tertutup,

kurang kuat

kesan mengundang |

sehingga kesan

N
TERGUKA

BNTRANCE
e

cr

#

lo © 0] ?
i
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Diagram

SRKULAST PENUMPANG

T N\ SIREULASY

QY KENmRaaN

STREULAS Prlumeads

Negativnya

- Aksn mudah terjadi crossing antar penumpang dan
kendaraan.

~ Hembahayakan keselamatan penumpang.

Positivnya‘ :

- Dabatumenghemat lahan.

Dan bila dipisahkan

Diagram Swuulasi” PruUePaNg
Enrpas Rowririne 4

'D‘P-KMSO- Feo pead &

Swauldst YENDARAAM
ERTRANLE  KENDARAN

-

SirKuldst Ko RA AN

- Negativnysa
'~ Perlu lahan untuk sirkulasi
Poéitivnya
- Keamanan penumpang/calon penumpang lebih terja-
min. |
- Crossing dapat dihindari sekecil mungkin.

- Mudah dalam pemantauan kendaraan dan penumpang .

18. Hal-hal yang menyebabkan kurang rekreatif,
- Lay out sebagaian besar berpola monoton, lurus

dan rata.

—- P — SIRKOLAS” Penoptoart

ﬂ ;\gmus\“xammu
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-~ Terlalu kuatnya pengaruh konfigurasi peron
keliling, pola sirkulasi alat angkut terhadap lay
out ruang-ruang untuk penumpang.

Gambar

Y e

ERen WoNopo

SIRKULASL
-  MAD 7AAN75“‘°T'
diagram L
! ﬁﬁﬂﬁfﬁp@ - Kes 14N
Arkalhor_dur
Yerara s . .
e S £ T TP
e
6€§ﬂiﬂm RJAD
a;’@ B
IHG‘UTLg)}) vJUT‘
Negativnya

- Sering ferjadi crossing antar kendaraan dan
peﬁumpang. |

- Kesulitan dalam pengontrolan kegiatan.

Positivnya

- Dapat menghemat lahan.

Dan bila sistem yang digunakan adalah sistem

konfigurasi peron pararel,

- Lay out ruang berpola menyebar.

~ Tidak akan berpengaruh terhadap lay out ruang-
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ruang kegiatan penunjang.

Gambar
////////////// )
ag?aV "¢2§7,/// Statad
T ANOKLC
////////////4 / _
Y777 Z 722 ) - 4

Diagram 4

__SIRKUL/ASY  ALAT MOXUT

B —

- SIRKULAST JLAT ANGKOT

<

ToLA RLUAMD
HMENYBBAR

Negativnya :

- Sedikit terjadi crossing antara penumpang = dan
kendaraan, namum tidak begitu membahayakan karensa
bis berjalan lambat.

Positivnysa

- Pola kegiatan penumpang dan kendaraan dapat
terlihat jelas.

- Masing-masing kegiatan tidak terganggu.

Diagram

/_ﬁ “E(:Idﬁﬂ

duar ANGRUT

KEBMTAR PENONAAM G

Melihat kondisi yang ada di kota Yogyakarta dan
untuk memperlancar kegilatan yang ada pada terminal

bis, maka sistem yang tepat digunaskan pada terminal
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bis di Yogyakarta adalah, sistem konfigurasi peron
pararel, EKarena dengan sistem konfigurasi peron
pararel baik kegiatan penumpang maupun kendaraan

dapat berjalan dengan lancar.




1.

BAB VII
PENDEKATAN KONSEP DASAR
PERENCANAAR DAN PERANCANGAN

A. DASAR PEMIKIRAN

Terminal bis yang berfungsi sebagsi fasilitas
pelayanan umum sarana angkutan jalan raya,
diharapkan mampu mendukung fungsi kegiatan
didalamnys, yaitu sebagai area proses sirkulasi dan
tempat menunggu / istirahat sejenak.

Dalam rangka menampilkan identitdsnya, sejalan
dengan kedudukannya sebagai wadah peralihan sarana
angkutan jalan raya dan pintu gerbang wilayah, maka
tata fisik bangunan di ungkapkan sebagai cerminan
dan aspirasi wilayah.

TITIK TOLAK PENDEKATAN

Pendekatan konsep bertitik tolak pada pendekatan

tuntutan sirkulasi kegiatan, agar proses perpindahan

kegiatan dapat berjalan dengan lancar, mudah, aman dan

nyaman.

Lancar

Dalam arti sirkulasi orang, kendaraan maupun barang
dapat berjalan dalam waktu vyang relatif singksat
tanpa mengalami hambatan.

Mudah

Dalam arti kegiatan yang dilakukan penumpsang/calon
penumpang, baik kegiatan utama maupun penunjang
berjalan tanpa adanya gangguan, baik gangguan antara

sesama penumpang/calon penumpang maupun kendaraan.

130
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- Amaq
Dalam arti tidak terjadi crossing antara penumpang
dengan penumpng dan antara kendaraan dengan
kendaraan.

- Nyaman
Yang dimaksud nyaman adalah, semua kegiatan vyang
dilakukan dalam wadah/fasilitas berlangsung dengan
memperhatikan, memenuhi kebutuhan umumnya manusia
baik fisik (kesejuksan, kesegaran udara, kelegaan
ruang), manpun non fisik (estetika, etika,
ketenangan) dan macam kebutuhan lainnya.

C. PENDEEATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN

1. Site

Pendekatan konsep site berdasarkan pertimbangan

- Menghindari penambahan beban lalu lintas dalam
kota, sehingga tidak.diperlukan lokasi yang dekat
dengan pusat kota, hal ini dapat diwujudkan
karena fasilitas angkutan umum yang berkembang
pesat di Yogyakarta.

- Fungsi-fungsi lain disekitar lokasi. Karena
timbulnya kebisingan, polusi udsra, lalu lintas
yvang padat maka dihindari tempat-tempat
pendidikan, perumahan, rumah sakit. Lingkungan
vang sesuaili adalah yang berkarakter sanma,
misalnya : kawasan industri.

- Dipertimbapgkan terhadap pintu gerbang vang lain
saat memasuki kota .Yogyakarta (bandar udara

Adisucipto dan Stasiun kereta api Tugu).
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- Kesesuaizn dengan rencanaza induk keta Yozyakarta.

- Accessibilitas vang kuat, vaitu dengan
tersedianya Jaringan Jjalan yang cukup untuk

kemudahan pencapailan kesegala jurdsan trayek
ditekankan adanyva Jalan arteri.

- Kemampuan memberikan kesan pintu gerbang kota
Yogyvakarta, dalam hal ini diperlukan lokasi vyang
merupakan vpersinggahan dan peralihan dari lusar
kota sebelum masuk ke dalam kota.

2. Tinjauan Site
Dengan berdasarkan pertimbangan diastas,
terdapat 3 lokasi yang direncanakan, terletak ds=kat
jalan lingkar utara dan lingkar selatan serta jalan

Wates. Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat pads

gambar peté lokasinya dibawah ini,

- Lokasi 1.

Gambar lokasi 1

——

CUKUP PADAT

- Potensi
Tingkat kepadatan penduduk rendah.

Masih tersedia area tanah kosong.
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Dekat dengan Jjalan l1ingkar selatan.

erbuka, belum banyak bangunan tinggi.
- Lckasi 2.

Gambar lokasi 2

1 > - Pot=snsi

$32YM 2

i . Tingkat kepadatan penduduk rendah.

| rfunggi kegiatan di lingkungsn sekitarnya sesusail
dengan karakter terminal.

Terletak pada jalan utama (Jalan arteri Yogvakarta
- Semarang dengan lalu lintas umum yang terpadat).
Kepadatan bangunan relatif rendah.

Harupakan simpul jalan utama dengan 2 cabang.
Hudah dicapai dari stasiun Tugu dan bandar udara

ddisucipto.




1

i
¥

B 77
B
)
Potensi
Tingkat kepadatan psenduduk rendah.

Frekwensi kendaraan rendah.

Terletak dekat denzan jalan arteri.

3
“~

Terbuka dan belum banyak bangunan ting

(Ix8

Dari ke 3 lokasi tersebut disdakan

o

penilaian,
dengan kriteria sebagai berikut

- Kemampuan erhadap eccessibilitas kcta
Yogyvakarta.

- Kemampuan memberikan kesan pintu gerbéng.

- Kepadatan penduduk dan bangunarn.

- Tingkatan Jjalan.

- Tingakat kepadatan angkutan umum yang memasuki
kota Yogyakarts.

- Titik singgung dengan Jjaringan Jjalan dalam kota.

- Kemaudahan pencapaian terhadap bandar udara dan
stasiun.

- Fungsi lain disekitar site.

- Kesesuaian dengan rencana induk kcta Yogyakarta.

- Fazsilitas penunjang keberadaan sebuah terminasl.
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Lokasi

POTENST

1 2 3.
Accessibilitas 8 8 10
Pintu Gerbang 8 5 10
Kepadatan Penduduk 8 8 7
Kepadatan bangunan 10 8 10
Tingkatan Jalan 10 7 1G
Angkutan Umum B8 8 10
Titik Singgung
dengan Jjalan kota 8 8 10 ¢
Fungsi lain 8 8 8
Rencana induk kota 5 5 10
Fasilitas Penunjang 8 8 190
Jumlah total point 78 83 85

A 80 - 100
B 860 - 80
Cc: 80 - 860
D 0 - 40

Kriteria Nilai

A - Potensial

B - Cukup Potensial
C - Kurang Pofensial
D - Tidak Potensial

Dari jumlah point akhir yang didapat secars
keseluruhan, terpilih 1lokasi 3 vyang terletak
didekat Jjalan lingksr utara tepatnya di daerah
Jombor.

Kondisi site
Kondisi site terpilih mempunyai tingkat
kepadatan penduduk dan bangunan relatif rendah,

sehingga pola ruang terbuka daspat diterapkan.
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4. Sirkulasi Dan Pencapaian

Dalam pendekatan terhadap sirkulasi dan
pencapaian, maka hal—hal'yang perli dibertimbangkan
adalah |
- Kemudahan pencapaian bagi penumpang dan kendarsan

dari segala arah.

- Adanya pemisahan sirkulasi yang jelas antara arus
sirkulasi penumpang dan kendaraan sehingga tidak
saling mengganggu.

- Pemanfaatan sirkulasi sehingga dapat menunjang
kegiatan didalam site.

a. Sirkulasi diluar site
Karena sifat pelayanan dari terminal bis
ini adalah pelayanan umum (untuk orang
banyak), diharapkan sirkulasi yang tejadi di
luar site tidak menimbulkan pengaruh negatif
kepada keadaan lingkungannys, Justru
sebaliknya diharapkan dapat mendukung dan
memberikan peningkatan kualitas lingkngan.
Untuk itu perlu diperhatikan beberapa faktor
pertimbangan yang dapat mendukung kelancaran
sirkulasi yang terjadi, yaitu
- Pintu masuk utams harus jelas, lancar , aman
dan mengundang.
- Perlu pemisahaan antara sirkulasi jalur
masuk dan keluar padsa pembukaan vang

berlainan.
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Sirkulasi didalam site

Sirkulasi didalam site merupakan
sirkulasi yang terjadi akibat adanya sirkulasi
antara pengguna jass dan penyedia Jjasa, maka
hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah

-~ Pengunjung harus dapat mencapail bangunan
dengan cepat dan aman.

- Sirkulasi  kendaraan diharapkan  terjadi
pemisahaan agar dapat menimbulksan rasa aman
bagi pengguna Jjasa dari segi polusi udara
maupun suara.

- Perlu adanya pemisahaan yang Jjelas antara
jalur pendestrian dan jalur kendaraan.

Sirkulasi dalam bahgunan

Karena sirkulasi yang terjadi dalam
bangﬁnan sdalah sirkulasii penumpéng,
penjemput, pengantar dan penglolsa, vang

terjadi akibat proses kegiatan keberangkatan

"dan kedatangan penumpang maksa, sirkulasi dalam

bangunan perlu dipertimbangkan hal-hal sebagsai

berikut

- Sirkulasi penumpang diarahkan sesuai dengan
tahapan proses keberangkatan dan
kedatangannya dengan Jjelas, lancar dan aman.’

- Perlu adanya pemisahaan sirkulasi
keberangkatan dan kedatangan penumpang.

- Adanys tanda arah yang jelas bagi penumpang

vang akan berganti sarana transportasi.
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D. PENDEKATAN KONSEP DASAR PERANCANGAN
1. Pengolahan Site

Dalam menentukan orentasi, site/tapak
dipertimbangkan terhadap Jjaringan Jjalan yang sudah
ada, untuk memudshkan dalam arti tidak perlu
membangun jaringan jalan baru.

Pembukaan pintu masuk utama ke site terutama
dipertimbangkan terhadap sirkulasi kendaraasn dan
penumpang didalam site, vang dipertimbangkan
terhadap faktor-faktor
~ Pencapaian dan orentasi.

- Penatasan lingkungsan sekitar site.
- Penampilan bangunan.
- Pengaturan urutan sirkulasi kendsraan dan
penumpang .
2. Pendekatan Tata Lingkungan

Pendekatan perancangan terminal bis, dikaitkan
secara fisik dengan kegiatan dan karaktrestik
sirkulasi lingkungan. Pendekatan pengaturan
sirkulasi, didasarkan pada
- Jumlah penumpang pada jam-jam puncak (peak haur),

vang menentuksn besaran area sirkulasi.
-~ Kegiatan-kegiatan vang terjsdil berkaitan /
menunjang terjadinya sirkulasi.

Pengaturan sirkulssi harus menghasilkan
kondisi-kondisi yang cepsat, aman dan nyaman, untuk
itu perlu diperhatikan beberapa faktor vang

berkaitan dengan sirkulasi, antara lain
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Kelancaran sirkulasi lingkungan

Dengan memperhatikan sirkunlasi kendarsaan
akan mempermudah pengaturan sirkulasi
iingkungan. Pengaturan pola sirkulasi dengan
pemisahan jalur keluar dan masuk kendaraan skan
menghindarkan crossing dengan sirkulasi
lingkungan. .
Kemudshan pencapaian

"Tuntutan kemudahan pencapaian dengan adanya
prasarana jalan utama yang menghubungkén lokasi
terminal bis dengan pusat kegiatan di kota dan
wilayah 1lain. Pembedaah jalan masuk dan keluar

antara angkutan dan pengunjung akan menghindari

" crossing lalu lintas yang dapat membahaysakan,

terutama pads jam-jam puncak keberangkatan dan

kedatangan.

MME\LI‘Q b——_L‘ | O ARAN -

—

— |
SI0E L> J\_j S0k I
| ENTRANCGE .
ENTRANCE MAIN ‘ .

Suasana lingkungan
Kegiatan yang terjadi didalam terminal bis
vang padat dan ramai serta iklim vyang panas

menentukan suasana di terminal bis. Tuntutan




suasana

vaitu

menutupi area pandang secara keseluruhan,

sebagai

sejuk diatasi

pohon-pohon

barier panas,

kebisingan.

dengan

perindang,

udara
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barier-barier,

tetapi tidak
hanysa
kotor dan

_3. Jenis-Jenis Pelaku, Kegiatan dan kebutuhan Ruang

Karena terminal bis merupakan suatu lingkungan

tersendiri

bermacam-macam pelaku,

yang

dimulai dengan menemukan pelaku, kemudian

vang kompleks,

kegiatan,

akan membutuhkan wadah. Untuk mudahnya

dan ruang-ruang yang dibutuhkan.

maka

terdapat pulsa
proses Lkegiatan
maka,

kegiatan

PELAKU JENIS KEGIATAN EEBUTUHAN RUANG
Penumpang Berangkat
dari dalam

Memasuki aresa

kota

terminal dg. kendara
bis kota, jalan kaki

Memasuki bangunan
terminal

Mencaril agen perja
lanan (penumpang Jja
"rak jauh)
Pengiriman barang

menuju bis

Menunggu sementarsa/
istirahat

Kebutuhan umum

Parkir kendara i
an pribadi dr '
pengantar/pen-
jemput.

entrance

pos kontrol
restribusi
hall

Rg. imformasi -
untuk umum

kios agen
perjalanan

Rz .Adm.
gudang
sirkulasi ba-
rang

peron pembe -
rangkatan |
Ruang tunggu

Bagasi

kantin, lavato
ry, musholla
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PELAKU

JENIS KEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG

Penumpang me-
nuju kota Yog

Datang

turun dari bis

peron penurunan

yakarta menuju parkir peron kendaraan
kendaraan kota kota
atau
istirahat sementa loby
ra
atau
Kebutuhan umum kantin, mushol
la, lavatory
atau
menunggu jemputan loby
ke luar lewat entrance/
pintu keluar
Pengantar/pen . Mengantarip calon lewat jalur
jemput penumpang, membawa sirkulasi
barang
menunggu loby/hall

kebuuhan umum

kantin,musholls
lavatory

Penumpang tran
sit berganti
bis

turun dari bis
menuju bis berikut
nya .
atan
istirahat/menunggu
atan
kebutuhan umum

lewat Jjalur sir
peron pemberang
katan

ruang tunggu

kantin, lavato-
tory, musholla

Penumpang tran
sit tidak ber-
ganti bis

turun dari bis
atau

tetap di bis

menunggu pemberang

katan

kebutuhan umum

peron penurunsan

Rg tunggu/loby

kantin, musho-
l1ia, lavatory

Awak bis

istirahat, hiburan
ringan

kebutuhan umum

Rg. Istirahat
kamar tidur

rg. bilyar ,
olah ragsa
ringan

kantin, mushol-
la, kamsr mandi
lavatory
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PELAKU

JENIS KEGIATAN

KEBUTUHANR RUANG

Penglola/kar-
yawan

Alat angknt
kotsa

mamasuki terminal

melakukan kegiatan

administrasi,pengon

trolan

memberikan imfor-
masi

pengaturan parkir
Penglolaan/manage-
rial perjalanan
rapat

Menjaga keamanan

istirahat

kebutuhan umum

memasuki area par
kir

nenu runkan_ penum-
pang

memuat penumpang

meninggalkan ter-
minal

Rg. parkir ken-

"daraan

Rg. sirkunlasi
karyawan

Rg andministra-
si

Rg. kontrol res
tribusi kend -
raan

Rg. imformasi

menara pengawas

Rg. pimpinan
wakil instansi
lain

Rg. rapat
pos penjagaan

Rg. istirahst
karvawan

kantin, lavato
ry, musholla

entrance kenda-
raan/bis

peron penurunan
bis kota

peron pemuatan
tempat parkir
ruang tunggu
jalur penghubu-
bung penumpang
dari trayek
lain, dari luar
terminal

pintu keluar -
bis




PELAKU

JENIS EKEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG

Alat angkut
antar kota

menurunkan penun-

pang

memasuki area ter-

mingl

memuat penumpang
ataun
reserve

service, pencucian

. keluar terminal

peron penurunan

entrance/kenda
raan

peron pemuatan

parkir reserve
tempat service,
parkir cuci
pintu keluar

memasukil srea

Angkutan umum

penuniang dan

kendaraan pri-
badi

terminal

entrance angku-
ten umum penun-
Jjang

parkir penun-
jang

Penumpang
masyarakat umum

komenikasi

PPPK

Rg2.telpon umum
kantor pos ke-
cil, warpostel

Rg. PPPK

Penumpang, awak
bis, penglola

Awak bis, tek-
nisi kendaraan

Penglola/karya-
wan, teknisi
terminal

makan, minum

membersihkan ba-
dan, buang air

mencuci kenda -
raan

merawat/memper-

baiki mesin, per
gantian suku ca-
dang

penyimpanan pera-
latan, barang

penyediaan dan pe-
ngaturan kebutuhan
air bersih, listrik

kantin,pantry

lavatory, kamar
mandi, we, uri-
noir, wastefel

tempat cuci ke-
daraan

tempat service
kendaraan, kios
suku cadang

- gudang

- ruang tanki
air mekanikal
/elektrikal
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4. Persyaratan Ruang

Persyaratan ruang terutama ditekankan untuk

ruang yang membutuhkan penyélesaian tuntutan pelaku

didalamnya (misalnysa view, kesan dinanis,

rekreatif dari elemen-elemen ruangnya, kelegaan dan

sebagainya), tuntutan kegiatan (hubungan dengan
ruang lainnya, wujud kegiatan/cara berlangsungnya
dan sebagainya), dan juga tuntutan perlunya suatu
kesan tertentu dari ruang - (misalnya
menarik/mengundang, ramah, non formal dan sebagai-
nyay. |
JENIS RUANG TUNTUTAN PERSAYARATAN
Hall Kelegaan skala besar,baik
horisontal mau -
pun vertikal
mengundang penyelesaian pa-

Ruang tunggu

hubungan yang
mudah dengan
ruang lainnya

veiw yang be
bas

kelegaan

rekreatif, di
namis/tidak
menjemukan

da lantai dan
plapon

tanpa pembatas
pada sebagian
dinding (terbu
ks secara fisik)

dinding pembatas
tidak nyata/semu

skala ruang be -
sar (horisontal
dan vertikal)
menyesuaikan de-
ngan skala bis

plafond, lantai
bertekstur, 'ber
pola dinamis




JENIS RUANG

TUNTUTAN

PERSAYARATAN

mudah berhubu-
ngan dengan
ruang lain (pe
ron, kantin,
kendaraan)

bagian struktur
vang tampak di-
finishing de-
ngan menarik

Ruang isti:ahat

Kios souvenir

Ruang imformasi
kontrol

view yang cu -
kup (tidak
mutlak)

kelegaan yang -
cukup

rekreatif, di -
namis

Mudah berhubu -
ngan dengan
ruang penunjang
nya

mengundang/ter -
buka

rekreatif, di- -
namis menarik

mudah untuk -
pengamatan

mudah untuk
berkomenikasi

salah satu din-

ding transparan
(tertutup seca-
ra fisik)

skala ruang cu-
kup besar, ter-
utama arah ver-
tikal

dinding, pla -
fond atau ian -
tai berpola di-
namis, ringan
dan tidak massi
ve

dinding pemba -
tas dengan ruang
penunjang tidak
penuh/setengah
terbuka

‘dinding pembatas

terbuka pada sa-
tu sisi, pada si
s8i yang lain se-
banyak mungkin
transparan

dinding, lantai
atau plafond
berpola dinamis
dan menarik

dinding pembatas
transparan, ter-
buka sebagaian ,
tanpa atap
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5. Pengelompokan Ruang

Pengelompokkan ruang didasarkan atas Jjenis

kegiatan didalam terminal, yatu dari kegiatan utama

sampail kegiatan penunjang.

a.

Pengelompokan kegiatan utama

Bagian landasan parkir bis antar

kota/regional, yang meliputi

area parkir penurunan

area parkir pemuatan

area'parkir reserve

area pergerakan bis

area service dan cuci kendaraan

Bagian landasan parkir bis kota, meliputi

area parkir penurunan

aresa parkir pemuatan

area parkir bis kota

b. Kelompok kegiatan penunjang

Bagian andministrasi/penglolaan
ruang andministrasi
ruang pimpinan dan wakil pimpinan instansi
(DLLAJR, Dipenda, Jasa Raharja)
ruang rapat
ruang imformasi
ruang urusan bagasi
loket peron
loket bis kotsa
pos pengawasan

pos keamanan
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- pos kOntrdl restribusi bis
Bagian perlengkapan
- ﬁuang istirahat karyawan, awak Dis
- mushollsa
- lavatory
- gudang
- ruang mekanikal, elektrikal

d. Kelompok perlengkapan terminal

ruang parkir karyawan

ruang parkir service

ruang parkir umum (taxi, sepeda motor, becak)

ruang penjaga parkir

6. Analisis Besaran Ruang

Besaran ruang yang direncanakan berdasar pada
proyeksi peningkatan jumlah bis, rit dan penumpang
sampal 25 tahun mendatang. Sedang metode perhitungan
demensi dengan menggunakan perumpamaan suatu aliran
dalam inreval waktu tertentu, dimana pelakn
perjalanan maunpun alat angkut dianggap mengslir
secars konstan. Dari Jjumlah tersebut, dapat
diperoleh suatu luasan dengan menggunakan standar.

Metode lainnya adalah menggunakan
ﬁerkiraan/asumsi dan observasi dari jumlah pelaku,
demensi-demensi ruang yang ada diterminal bis
Yogyakarta saat 1ini, yang kemudian dilakukan

koreksi.
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Besaran area parkir dan pergerakan bis

173 rit/Jjam

- Frekwensi bis antar kota
- Frekwensi bis kota = 506 rit/jam
- Lama waktu parkir pemuatan bis antar kota 15
menit |
- lama waktu parkir bis kota 10 menit
Terminal yang direncanakan adalah terminal
gabungan bis antar kota dan bis kdta, maks vyang

diperhitungkan adalah

- Bis antar kotsa = 15/80 . 173 bis = 44 bis
- Bis kota = 10/60 . 506 bis = 127 bis
jumlah = 171 bis / menit

untuk bis antar kota terbagi dalam B8 trayek
dan bis kota terbagi 8 trayek.

Kebutuhan total aresa parkir dan

sirkulasi/pergerakan bis

Alaternatif 1

Parkir gergaji untuk 1 bis = 45 m2

Untuk 171 bis = 171 . 45 m 2 = /645 mo

Gambar

7

3.50.

3,50

;
[ﬂ‘l lll

" 43,00

fe |

b 3

Alternatif 2

Parkir lurus/pararel = 55 m2

Untuk 171 = 171 . 55 n? = 8721 m?
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-4;-

- Waktu untuk menururnkan petiumpang dan mengatur

posisi/merapatkan bis

menit (asumsi).

pada peron penurunan 5

- Jumlah bis sszt parkir padz peron penurunan 4

bis =

Alternatif 1

4 . 45 m? = 180 m2

Gambar

Percn gergaji

periu waktu
mengatur posisi
bis

kurang lancar

m , MENQA'NR
' POSISt LIURLS

Alternatif 2

3 . 55 m? = 185 m2
Ganmbar

.

posIf

N\-

Vi

Peron pararel

Posisi bisa
langsung lurus
Lancar

Tidak perlu
waktu mengatur
posisi

8SA LANGUNG TERUS  LURUS
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- Reputuhan parkir cadangan = 5712 . 171 bis
= 83 bis

Alternatif 1 = peron gergaji

85 . 45 m? = 3825 n?

Perlu area untuk memutar bis

Gambar

Alternatif 2 = peron pararel
85 . 55 m% = 4335 mw?
Tidak perlu area untuk pemutaran

Ganbar

b. Besaran parkir reserve
Didasarkan pade pengamatan jumlah bis vyang
melakukan parkir reserve di terminal Yogyakrta,
rata-rata sebanyak 14 bis selama lebih kurang 1
jam reserve. Dengan metode proyveksi, maka pada
tahun 2013 diperkirakan berjumlah 32 bis.

- Luas area parkir dan pergerakan rescrve




Alterrnatif 1
2

32 . 43 m® = 1440 m

o

arkir gergaii

Diperlukan penzaturan posisi bis

Alternztif 2 : parkir pararel
32 . 55 mf = 1830 m?
Posisi bisa langsung lurus

Gambar

TI0AK TERIADL.
CRHCING- s

Besaran peron sirkulasi

[BY
w

Sirkulasi vang dimaksud adalah sirkvlasi

penumpang menuju atau meninggalkan bis
menuju atau meninggslakan fasilitas pernunjang.

Gambar

PRRON MENA(kKAN"-j

PRoN ] Jfl”"

J, 14 [

s ILITAS
P!NuwANs
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Perhitungan - jumlah penumpang diasumsikan

berdasarkan lama waktu untuk berjalan, 1lebih

kurang 3 menit (asumsi).

Jumlah penumpang = 3/80 . 4037 orang = 202
orang.

Standard ruang sirkulasi = 3,25 mz/orang
(untuk orang ' berjalan normal tanpa

berdesakan).

1

Luas total peron sirkulasi 202 . 3,25 m2

855,5 mo

Luas peron sirkulasi penumpang trayek jauh
(31,27%) = 0,11 . B56,5 = 72 m2

Luas peron sirkulasi trayek sedang (31,27 %) =
0,3127 . 656,5 m% = 205 m?

Luas peron sirklulasi penumpang trayek dekat

(57,73%) = 0,5773 . B58,5 m% = 380 m?

d. Besaran ruang penurunan

jumlah penumpang 70% dari kapasitas tempat
duduk bis (50) = 70/100 . 50 orang = 35 orang.
Kebutuhan rusng penurunan setiap bis

35 orang . 1,12 m% = 39,2 n? , jumlah bis 54
(adri analisa tempat parkir).

Luas total ruang penurunan = 54 . 39,2 m

2116,8 m2

e. Besaran ruang pemuatan

Jumlah penumpang 60% dari tempat duduk bis
(asumsi) = 60/100 . 50 = 30 orang, jumlah  bis

171 bis.
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- Kebutuhan ruang pemuatan tiap bis =
30 . 1,12 m? = 33,6 n?

—'Kebutuhaﬁ»total ruang pemuatan =
171 . 33,8 n? = 5745,6 mZ

Besaran ruang tunggu

Ruang tunggu dibedakan antara ruang tunggu
trayek Jauh yang lama dengan trayek sedang.
Trgyek jauh berbeda waktu d#n kepadatannya.

Pada trayek jauh, ruang tunggu
diperhitungkan pula untuk pengantar/penjemput,
sedangkan trayek sedang hanya untuk penumpang.
RUMUS yang digunakan adalah =
Luas ruang = Jjumlah pemaksai dalam masa tunggu x
standafd kebutuhan perorang (1,12 mz)

f.1. Trayek jauh
- Jumlah penumpang - 11% dari Jumlah
keseluruhan (lihat tabel) = 444 orang/jam
= 333 orang/45 menit (45 asumsi masa
tunggu).
- Jumlah pengantar/penjemput =

0,2 . 333 orang = B87 orang.

- Jumlaﬁ pemakai ruang
333 orang + 67 orang = 400 orang

- Kebutuhan ruang tuﬁggu = -
400 . 1,12 m% = 448 n?

- Kebutuhan tempat duduk =

- 1/3 . 400 = 133 buah
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- R Ceq — = ~ A
~ Luas total ruang tunggu = 448 + 134.,4 m*~
= 582,4 m2

lebih santai

Lleternatif 2
g
gd
0 g

Alternatif 3

lebih santai

TR e

berdesakan

é ?ﬁ:y PANDANEAN
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Trayek sedang (diperkirsksn tidak ada

pengantar/penaemput)
Jumlsh penumpang = 31,27 % jvmlah total

penumpang = 12862 orang/jam.
- masa tunggu. 30 menit (asumsi)
- Jumlah penumpang = 831 orang/30 menit

- kebutuhan ruangd = 631 .. 1,12 mz

= 706,7 m?
- Kebutuhan tempat duduk = 1/3 . 831
= 210 buah.

H

- Luasan tempat duduk 210 . 0,372 n?
= 78,12 m2
- Sirkulasi 30% (asumsi) dari luas ruang

= 0,3 . 134,4 m? = 40,32 2

- Luas total = 818,74 mz.

Besaran peron sirkulasi bis kota

Perhitungan didasarkan pada Jumlah

penumpang yang menggunakan bis kota, dan waktu

aliran sirkulasi.

jumlah bis 127 bis/15 menit, 26 bis/3 menit
(karena frekwensi tinggi, maka masa tunggu
diasumsikan pendek 3 menit).

Waktu sirkulasi penumpang diasumsikan sama, 3
menit.

JUmlah penumpang rata-rata 5 orang (Jjumlah
akhir dengan tujuan terminal).

Jumlah penumpang total = 130 orang/3 mnmenit.

Kebutuhan peron = 130 . 3,25 m2 = 422,5 n2
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Besaran ruang tunggu bis kota

Dengan tingginya frekwensi bis  kota

. dibandinkan bis trayek lainnya, &aitu 127/15

menit atau kurang 1lebih 8 bis tiap/menit,
sedangkan jumlah penumpang rata-rata vang
menggunakan Bis kota dari dan ke terminal
relatif sedikit yaitu, sekitar 5 orang tiap bis.
Sehingga penentuan besaran ruang tunggu
diasumsikan dengan masa tunggu paling lama untuk
bis kota 3 menit (asgmsi).
- Jumlah penumpang selama 3 menit = 3 . 8 . 5§ =
120 Orang.
-~ Luas ruang tunggu = 120 . 1,12 m2 = 134,4 mz.
- Jumlah tempat duduk = 1/3 . 120 = 40 busah.
~ Luas tempat duduk = 35 . 0,372 mz = 15 mz.
~ Sirkulasi 30% (asumsi) dari luas ruang tunggu
= 0,3 . 134,4 n? = 40,32 n2.
- luas totral ruang tunggu bis kota
= 134,4 m% + 35,3 m? = 174,72 mZ.
Besaran hall |
Hall disini berfungsi untuk menerima calon
penumpang dari dalam kota maupun transit.
Perhitungan didasarkan pada aliran penumpang,
calon penumpang yang turun dari kendaraan
pribadi , kota, antar kota maupun kendaraan umum
lainnya. Karena hall di sini direncanakan

sebagail titik awal semus sirkulasi.

R
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Lama sliran sirkulasi = 3 menit (asumsi).
Jumlah orang selama 3 menit = 3/60 . 4032
orang.

Kebutuhan ruang bagi dan bawsan diasuméikan
1,12 mz/orang.

Luas hall = 202 . 1,12 m? = 226,24 mZ.
Sirkulasi 30% = 0,3 . 226,24 m% = 67,8 mnZ.

Luas hall total = 294,11 mZ2.

Besar area parkir kendarasn penunjang

Perhitungan besaran didasarkan padaitingkat

penggunaan kendaraan di Yogyakarta, dimana

penggunaan sepeda motor, becak dan andong vang

ada di Yogyakarta.

Sepeda motor kurang lebih 250 buah ( Jumlah
rata-rata dalam sehari pada tempat-tempat
penitipén disekitar terminal ).

Luas total = 250 . 2,5 m? = 625 n?x

Becok = 30 (asumsi), luas = 30 . 3,125 mz
(péngukuran) = 93,37 mz.

Andong = 10 buah (asumsi), Luas = 10 . 7,5 m2
(pengkuran) = 75 mz.

Mobil pribadi, taksi = 15 (asumsi).

Luas totdl - 15 . 7,86 m2 = 114 mz.

Colt station (umum) = 15 (asumsi).
Luas total = 15 . 7,9 m2 = 118,2 n?
Jumlah total area parkir = 1026,2 mZ.

Sirkulasi 30% (asumsi) = 0,3 . 1026,2 m?

= 307,8 m2.




- Kebutuhan untuk tempat duduk

- Luas total area parkir penunjang = 1334 mz.
Analisa besaran kantin

Perhitungan luasan yang dibutuhkan
berdasarkan psada efesiensi penggunaan kantin-
vang ada sekarang (obsgrvasi), vang kemudian
diproveksikan untuk masa yang akan datang.
- Lﬁas kantin yangAada =4 .4 mr = 18 mz.
- Kebutuhan area service = 25 - 50%%43)
- Kebutuhan untuk dapur = 15 - 25%44)
- Luas area pengunjung = 7 m2.
- Sirkulasi 25% (asumsi) = 1,75 mZ.
- Luasan untuk makan dan minum = 35,25 nZ.

0,83 m2.

~ Days tampung seharusnya (dalam 15 menit)
= 5,25/0,83 = 6 orang.

Jaudi terdapat ketidak effisienan daya
tampung sebessar Z/é = 1/3, sehingga Jjumlah
kantin vyang sesusl = 1/3 . jumlah yang ada
saat ini = 1/3 . 57 buah = kurang 1lebih 19
buah.

- Kebutuhan untuk 25 tahun mendatang

Ppg13 = Pgg - (1 +p )24,
=19 . ( 1 + 0,0248 )Z4

34 buah.

Data arsitek. MNeufert Ermst. Erlanggs. Jakarta
1994G.

Ibid.




- Jadi luss total kantin = 34 18 »° = S4d m-2
Aletrnatif 1
Gambar lekih santai
memerlukan
S & —
‘ ' ANTAL ruang cukup
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LANCAR
Alternatif 2
Gambzar Sediikit kurang
santai
-;?§UA9ANA ruang tidak
X< 54
’ VA' luas
ﬁ%ﬁﬂ%ﬁ‘hﬂ?
MUt CROSSING
Besaran kics sauvenir
Karena kegiatan Jjual beli sauvenir bukan
kebutuhan uwutama dibandingkan dengan kegiatan
makan/minhm, pemesanan tiket dan sebsgainvsa,

maka jumlah kebutuhan kios sauvenir diasumsikan

lebih kecil, yaitu 15 buah dengan luas =
3 . 3 m2 = g mz/kios.

Luas total =

15

9

2
i
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n. Besaran ruang imformasi

1
i

Diassumnsikan

dilayani 4 orang vyaitu,

kuranz memrzerikan

untuk

trayel Jjauh, travek sedang, trayek dekat (terma-

suk trayek d=alam kota) dan imformasi umn

ik i o

- Luas tilap ruang kerja = 2,25 mz(asur

-\

nsi)
- Luas total = 4 . 2,25 m2 = 9 m2.
0. Besaran ruang bagsasi
Diasumsikan dilayani oleh 2 orang karyawan.
+ - Luas ruang kerja .= 2 4,385 m2 - 9,8 mz

- Luas furniture = 6 m2, gudang penyimp:

- barang

Luas total = 24,9 m

|
t-
L
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Besaran kantocr pos
Diasumsikan dilayani oleh 3 orang karyawan
- Luas total ruang = 24,9 m2
Warung telekomeniksasi
Untuk malayani telegram, interlokal,
pengiriman faksimal. Diasumsikan dilayani 3
orang.
- Luas ruang kerja = 3 . 4,85 mz = 14,85 0
- Luasan peralatan komenikasi dan furniture
(asumsi} = 9 mz
- Luas total = 23,85 m2
Besaran loket peron
- Sebanyak 4 buash untuk semus trayek, masing-
masinmg dilayani oleh 2 orang (asumsi) untuk
semua trayek.
- Luas total =4 . 2 . S = 48 mn?
Besaran locket langganan bis kota
- Dilayani oleh 2 orang, luas ruang =
2 . B mé = 12 m?
Besaran ruang keamanan
Diasumsikan sebanyak 4 pos (4 orang satpam)
- Luas total =4 . 5,5 mZ
Besaran ruang kontrcl restribusi bis
Diasumsikan sebanyak 4 buah untuk semua trayek,
masing-masing trayek dilayani 2 orang
- Luas total = 4 . 2 . 4,95 m% = 39,8 m2

Besaran PPPK

»
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. . 2 . .
Diasumsikan seluas 24 m®, dan dilayani oleh 1

orang dokter, 1 orang mantri dan 1 crang perawat.

Besaran Musholla

- Musholla diasumsikan menampung 25 orang jemaah

(15 orang pria dan 10 wanita), luas

=25 . 0,5 m? = 12,5 m?%, sirkulasi 30%

= 0,3 . 12,5 n% = 3,75 m®
- Ruaﬂg wudhu, diasumsikan untuk 5 orang prisa

dan 3 orang wanita, kebutuhan tiap orang

diasumsikan = 0,7 w? .

Luas tempat wudhu = 8 . 0,7 m2 = 5,6 m2
- WC, asumsikan 2 buah (untuk 1 orang pria dan 1

orang wanita), luwas = 2 . 1,8 m2 = 3,8 m2
- Sirkulasi 30% (asumsi) = 0,3 . 9,2 m? = 3,8 m?
- Luas total musholla + penunjangnya = 28 m2
Besaran ruang telpon umum

Piasumsikan sebanyak 12 Dbuah telpon,
dengan distribusi 2 buah pada hall, 2 buah pada
trayek Jjauh dan selebihnya tersebar disetiap
bagian dalam terminal.
- Luas total telpon box = 12 . 1,2 m% = 14,4 n2
Besaran lavatory penumpang
Dasar perhitungan yang digunakan adalah

lama pemakaian lebih kurang 3 menit. Dan karens
pemakai umumnya para penumpang selama masa
tunggu, maka jumlah penumpang yang diperkirakan
akan menggunakan adalah 15/60 . jumlah

penumpang tiap Jjam,




cc.

- jumlah pemsakai pada tunggu =

3/60 . 15/60 . 4073 = 50 orang

- Perbandingan pemakal pria dan wanita
diasumsikan sebesar 3 : 2
- Jumliah lavatory pria = 3/5 . 50 = 30 buah

dengan komposisi (asumsi)

5 buah wec seluas = § . 1,8 m = 8 m2
20 urinoir seluas = 20 . 0,7 m% = 17,5 m?
Jumlah luas = 29,7 m°
Sirkulasi 30% = 8,9 m?
- Jumlah lavatory wanita = 2/5 . 50 = 20 bush

dengan komposisi (asumsi)

WC seluas = 20 . 1,8 m2 = 38 mz

t

5 wastafel = 5 . 0,64 = 3,2 m?

Jumlah luas = 38,2 m2
Sirkulasi 30% = 11,7 m?
- Luasg total lavatory pria = 29,7 + 8,9
= 38,6 m?
- Luas total 1a§atory wanita = 38,2 + 11,7
= 50,9 m?
- Luas total lavatory penumpang = 89,5 m2
Besaran ruang istirahat awak bis
Penggunaan fasilitas ruang istirahst. awak
bis tergantung dari perjalanan vang telah
dilakukan awak bis. Untuk trayek Jauh antar
propinsi, antar pulau dengan lama waktu

perjalanan 8 Jjam atau 1lebih, trayek sedang

dengan 2 kali perjalanan, trayek dekat dengan 4
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kali perjalanan. Apabila lama perjalanan kurang
dari jumlah tersebut, awak bis cenderung
melakukan istirahat ringan di kantin-kantin,
ruang tunggu dan sebagain&a. '

Karena semua trayek tidak mengakhiril
perjalanan di terminal bis Yogyakarta (
terutama . trayek jauh ), dan adanya pergantian
awak bis di tengah prjalanan, maka perhitungan
kebutuhan fasilitas istirahat tidak bisa/sulit
didasarkan atas Jumlah rit nasing-masing
trayek. Sehingga dipakai perkiraan/asumsil
cc.1l. Ruang tidur berklompok/saal

Terutama diperuntukan bagi trayek

jauh yang mengakhiri perialanan di

Yogyakarta.

~ Jumlah bis parkir tisp Jam sebﬁnyak
lebih kurang 4 bis.

- Jumlah awak bis =4 .3 = 12 orang,
diperkirakan awak bis pria 75% = 8 orang
awak bis wanita = 254 = 3 orang.
Kebutuhan bed tiap orang (singie bed)
=0,9 .1,8m% = 1,71 m2.

- Luas ruang tidur pria =9 . 1,71 m

= 15,4 m2
- Sirkulasi 30% (asumsi) = 0,3 . 15,4 mZ
= 4,682 m?

- Furniture di asumsikan = 4 m




. 2
- Luss total = 24 m*
- Luas ruang tidur wanita (untuk 3 orangl
~ 2
= 3 1,71 m*©
Kebutuhan tempat duduk dan berhias
. N P
(asumsi) = 4,5 nm

- Furniture diasumsikan = 2 mZ
- Luas total = 14,53 2
- Luas total ruang tidur awak bis
= 38,55 m2
Alternatif 1
Gambsr Lebih tenang
1 B AN .W Rg. memanjang
O3 | &
= ? TR
Alternatif
Gambar kurang tenang
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cc.2. Ruang duduk awak bis semua trayek

- Standard fempat duduk = 0,372 mzforang
- Luas tempst duduk = 23 0,372 m2
= 2,78 m?
~ Sirknlasi 30% (asumsi = 0,3 . 8,3 m?
= 2,79 m?
- Luas total tempat dudunk = 12,1 n
Alternatif 1
Gambar . lebih santai
akrab
. \  SUASANA
[:] ? . -——%p LEBIH AKRAB
Alternatif 2
Ganmbar . kerang santai
akrab
il S a
cec.3. Ruang olah raga ringan
- 1 ruang tensi meja = 14 . 7 m2 = g8 m2

- 1 meja bilyar = 7,1 . 8,7 n° = 61,77

- Luas total = 159,77 ne
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c.4. Kantin
Di asumsikan untuk menampung 12 awsak 'bis
selama 15 menit, seluas (asumsi) =
4 . 8 m% = 32 m?
cc.9. Lavétory
- Diasdmsikan
Untuk pria = WC sebanyak 2 buah
luas we = 1 .1,8 m2 = 1,8 me
luas 2 buah wec = 3,6 m?
- Kamar mandi 2 bush, luass 1 kamar mandi
1,8 mz/buah. Luas 2 buah kamar mandi
= 3,86 m
~ Urinoir (memuat 4 orang), luas 1 urinoir
0,7 mz. Luas 4 uvrinoir = 4 . 0,7 m2
= 2,8 m2
- Wastafel 2 buah, luas 1 wastafel
diperkirakan = 0,64 m2. Luas untuk 2

wastafel = 0,64 m2 . 2 1,28 m2

- Untuk wanita :
~ We 1 bush = 1,8 mZ, kamar mandi 1 buah
1,8 m%, wastafel 1 buah = 0,64 m?
- Lusas lavatqry awag bis = 15,582 nZ
- Sirkulasi 30% = 4,6 m?
- Luas total = kurang lebih 20 m?
dd. Besaran ruang penglola/karyawan

- Terdapat 16 orang karyawan yang meliputi, 1

orang pimpinan, 1 orang wakil pimpinan, 1
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orang sekertaris, 1 crang rtagizn keuvangan, 2
orang bagian pembukuan, 2 c<crang bagian
penarikan restribusi, B8 ocrang wakil opimpinan
dari instansi dan 2 orang bagian teknis serts
perlenghkapan.

Total kebutuhan ruang keria = 18 . 4,385 m?

= 79,2 mé

dd.1. Ruang rapat

- Diasumsikan untuk memuat 15 orang
dengan, dengan kebutuhan ruang
perorang { + meji/kursi) = 2 m2
Luas = 15% . 2 m? = 20 n? .

- Sirkulasi 30% (asumsi) = 10 mZ

- Luas total ruang rapzat = 40 m2

Alternatif 1

Gambar . formal
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Alternatif 2

Gambar . non formal
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dd.2. Ruang istirahat karyawan
- Sebesar 14% dari total ruang kerja45)
- 0.14 . 119,2 2 = 16,7 n2
dd.3. Dapur pantry
- Sebesar 9% dari total luas ruang
kerja4®) = 0,098 . 119,2 n? = 10,7 n?
dd.4. Lavatory
- Diasumsikan untuk pria = 2 WC seluas

=2 .1,8 m2 3,6 m2

- 1 wastafel = 0,8 m?
- Untuk wanita = 1 WC seluas 1,8 m?
- 1 wastafel = 0,64 m2

6,68 m2

- Luas lavatory

- Sirkulasi 30%

i

0,3 . 6,68 m2 = 2 n?
- Luas total = 8,7 m?

~dd.5. Ruang parkir karyawan/penglola dan
perusahaan

~ Diasumsikan jumlah kendaraan

1 mobil pribadi, 1 mobil dinaé, 1
mobil barang/pick up dan 20 sepeda
montor.

- Luas ruang kerja =

(3 . 15 + (20 . 2,7 + (20 . 2,7) =

. Arsitel Data. Ernst NMeufert. Erlarng

]
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e
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Sirkulasi 30% = 0,3 . 99 m? = 29,7 m?

Luas total area parkir = 128,7 m2

Besaran ruang parkir service

Diasumsikan
1 buah truk sampah = 54,6 m2
1 buah truk barang = 54,86 m2

ILias = 109,2 m?
Sirkulasi 30% = 32,7 m2

Luas total = 141,89 m2

Besaran ruang utilitas dan gudang

Ruang mekanikal/elektrikal (asumsi) =
16 m2

Gudang (asumsi) = 1B m2
Menara pengawas, diasumsikan dilayani
2 orang = 2 . 5,5 m2 = 11 m2

Ruang service/pencucian kendaraan,
diasumsikan 2 bis besar, dilengkapi 1
ruang peralatan bengkel

Luas = 2 . (54,6) + 16 m? = 125,2 m?

Total luas = 168,2 m2

7. Pendekatan Pada Pemilihan Sistem Konfigurasi

Berdasarkan pertimbangan

- Kemampuan

merata.

dalam mengurangi kepadatan yang tidak

- Dapat dikembangkan menjadi suatu pola yang dapat

memperpendek lintasan sirkulasi penumpang, calon

penumpang.
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- Dapst memberikan

gntars alat angkut dan penumpang, sehingga

apat menghindari/mengurangi tumb

sirkulasi ke aranh alat

permukaan

i71

[} ]

kan akibat

[

angkut,

litas ruang atau penyebzb lainnya.

kontak vyang luas

dapat

mengurangi/menghindari timbulnya kepadstan akibat

kesulitan pencapaian, lamanva pencapaian.

- Dapat menimbulkan/mensmbah kesan terbuka, bero-

rentasi ke lingkungan.

Alternatif 1

Konfigurasi

Alternatif 2 Konfigurasi
i
! .
VERA&
L R
Alternatif 3 Konfugurasi

R

peron pulau / tengah

- Kegiatan terpusat.

- Kemunghkinan tumbukan
besar.

- Sirkulasi penumpang
rpendek

percn keliling

- mudah terjadi crossing
antar kendaraan

- Kesan terbuka
keamanan dan kenyana-
nan kurang

- sirkulssi penumpang
menyebar

- permukaan kontak luas

peron pararel

- Kendaraan lebih lancar
- dapat dikembangkan le-
bih 1luas.

tidak terjadi crossing
Dapat dibagi menjadi
beberapa trayek
terbuka




Pendekatan Pola Sirkulasi Penumpang

Pendekatazn berdasarkan pertimbangan
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pat menciptakan proses penganghkutan datanz dan
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ergi meninggdalakan ter

i

searah dan tidak tolak balik

- Jarak sependek-pendeknya

PERON - penyebaran penumpang
- MENAIKKAN merata. .
- Arah sirkulasi jelas

s - Proses datang/pergi
. T satu kali/searah
%Z% - relatif pendek
ERON ' reRoN

PRVURUNAN —3p ARGA SRILAS ?a'fm
' //‘T —
: \iﬂmcuw
OATANG TERSESAR
oAR)
DALAM  tcoma,

Alternatif 2

Arah sirkulasi jelas
madsh terjadi
kepadatan

terjadl percsampuran

travek dalam kota
dan luar kota
- T . relatif pendek

ElADATAN
& DPVMOBU[KAN




9. Pendekatan Pada Demensi Ruang Sirkulasi Penumpang
- Sesuai dengar Jumlah pelaku/radst tidaknva suatu

rute/travek.
10. Pendeskatan Pola Sirkulasi, Demensi Area Sirkulasi
Alat Angkut

Pendekatan berdasarkan pertimbanzan

membutuhkan ares=s

$IRKULASI
fETUNG TERHAMAAT

Alternatif 2 :

sangst mudah teria-
di crossing

ruang g=rak bDebas
mebutuhkan aresa
yvang luas

tidak tsesrjadi
‘crossing

ruang gerak bebas
tidak membutuhkan
area yang luas




11. Pendekatan Pada Sistem Tata Ruang
Tata ruang dalam

4]

{rganisasi ruang berdasarkan pertimbangan

b
n

u
),

egiatan, kaitan antar kegisztan.

"
r

O

Lay cut ruang berdassarkan pertimbangan Kemudahan

1

O

e

L)

langsungnya kegdiatan, kesesusaian dengan pola

)
e
"

kulasi vang terpilih, kegiatan,

0

kaitan antar

menberikan kesan terbuka, berorentasi ke

"lingkungan, dinamis.

Hirarki ruang berdasarkan pertimbangan adanya

I

kegiatan utams dan penunjang.

Gambar

T
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keedAPAN
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Y
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URAMA

| pvAaNG

PENUNIANG —_ :amwa-

PENEELOLA-

|

—
PENUNJANS

Pendekatan berdasarkan pertimbangan

Kondisi lingkungan sikitar site, keamanan dan
kelancaran lalu lintas sekitar site.

Hubungan vang erat dengan linghkungan sekitar baik
secvara visual wmaupun fungsional.

Perlunya kesan rekreatif, dinamis pada terminal
baik sebagal tempat istirahat sementara benumpang
dan awak bis.

senak-semak untuk

Penggunaan pohon-pochon, rumput,

mendapatkan kenyamanan ruang.




12. Pendekatan Penentuan Entrance

- Xemudahnan untuk Zikenazaliil.

Alternatif 1
kurang nvaman/panas
. kurang aman
= . kurang mudah dikensli
A 7

Qo ® o0

. lebinh Lterlindung

. kemudahan untuk dike-
nali

. lebih aman

Entrance bis
Pendehkatan dipertimbangkan berdasarkan :
- Demensi vyang cukup untuk keluar masuk bis dalanm
keadaan padgt/frekwensi tinggi dan cepat.
- Kemudahan untuk mernikung/membelok dari Jalan raya
kedalam site.

~ Kemudahan dikenali.
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13. Pendekatan Bentuk Ruang
Berdasarkan pertimbangah karﬁkter kegiatan di
dalamnya, fungsi terminal sebagai tempat istirahat
sementara, dan kesan rekreatif, dinamis pada
bangunan secara keseluruhan.

Alternatif 1
- Merupakan bentuk vang
mempunyai orentasi kedalan
atau memusat memiliki efekti-
vitas ruang kecil, terutana
pada penempatan prabot dan pe-
ngaturan lay out.

Alternatif 2
- Merupakan bentuk dengan sifat
stabilitas apabila segi tiga
terletak pada salah satu sisi/
sudutnya. Kesan yang ditimbul-
kan dinamis dan aktraktif.

Alternatif 3

- Merupakan bentuk yang netral

memiliki efesiensi dalam.
berbagai ; peulaan rusang dan
peralatan.

14. Pendekatan Bentuk Bangunan
Berdasarkan pertimbangan

- Dapat memberikan kesan rekralif, dinamis,




177

terbuka, berorentasi ke lingkungan dan - mempunyai
kesan mudah dikenali/menarik.
- Kemungkinan dapat diwujudkan dengan sistem

struktur tertentu.

15. Pendekatan Terhadap Sistem Struktur
Berdasarkan pertimbangan
- Demensi ruang dituntut bebas dari struktur
bentang yang terlalu besar.
- Sistem konfigurasi dan peron yang terpilih.
- Kondisi tanah, pengaruh beban dan getaran akibat
alat angkut.
- Demensi alat angkﬁt
- Jumlah lantai/kemﬁngkinan pengembangan ke _arsh
; vertikal.
- Fleksibilitas, efesiensi dan keekonomisan
E 16. Pendeksotan Terhadap Bahan Struktur

i Berdasarkan pertimbangan
i - Kekuatan bahan terhadap gaya-gaya tarlk tekan

geser dan momen.
- Kesan, suasana arsitektur yang ingin ditampilkan.
- Keawetan/ketahanan bahan terhadap cunaca dan

perubahan air, kelembabban, zat-zat kimia dan

mikro organisme.

17 Pertimbangan Terhadap Sistem Penghawaan

Dipertimbangkan terhadap
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Alternatif 1
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semaksimal
unghin penghawaan aleni yang memperhitungkan
faktor-faktor

Angin yaitu, besar kecepatan dan z2rah angin di

©r

1cg8yad

e
m

arta umumnnya.

Luas lubang ventilasi/bukaan.

- udarsa

iebih bebas
- pergantian udara
lancar
Alternatif 2 /
- undara kurang btebas
- pergantin udara ku-
rang lancar
iTEmHQMAT
Jumiah pemakal didalam ruang dan standard

kebutuhan pergantian udara bersih.

Jarak antara plafon dan lantai, bahan penutup
atap dan plafon yang dapat mengurangi radiasi

panas matahri.
Pemecahan secara biologis dengan pensnaman pohon-
pohon perindang,

rumput-rumputan dan

sebagainya.

Pendekatan Pada Sistem Pencahayaan

Dipertimbangkan terhadap :

- Pemanfasatan cahaya alami semaksimal mungkin.

- Kenyamanan pencahayaan vang didapat dari

(e ¢]

e e e g+
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Fesulitan mendspstkan cahaya matahari diztasi
! . N R - = b 1
dengan menggunaian pencahayaan vatan unntuk
. : o T oo ; e Se A -
ruang-ruang administrasi, ruang keris dan  ruang

ruang lalinnya vang

- cahaya tidak lansung
masuk
- lebih sejuk

PANA
CAHAYA TI0AK LANEUNG
19. Pendekatan Pada Sistem Utilitas

a.

Jaringan air bersih
- Dipertimbangkar terhadap ketersediaan Jjaringan

PAM disekitar site. Apabila terlalu jauh maka,

dilakukan penggalian sumber air sendiri dengan

sistem mekanik otomatis, vang kemudian

ditampung pada menara air.

- Pemasangan pipa dipertimbangkan ternadap

€8]
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sirkulasi kendaraan dan beban yang terjadi.
b. Jaringan listrik

- Kebutuhan tenaga listrik untuk peralatan
komenikasi, penerangan, mekanikal dan
sebagainya yang bersifat rutin dipertimbangkan
terhadap ketersediaan dari PLN, sedang ntuk
menanggulangi gangguan listrik, perlu
dipertimbangkan sumber arus pengganti vyang
bersifat sementara. |

- Pemasangan jaringén listrik didsalam site
dipertimbangkan terhasdap penampilan bangunan
dan kepraktisan, sehingga perlu
dipertimbangkan pemasangan didalam tanah.

c. Jaringan telpon
Kebutuhan Jaringan telpon dipertimbangkan

terhadap

- Kebutuhan komenikasi antara penumpang, calon
penumpang, awak bis, Lkaryawan/penglola dan
sebagainya dengan lingkungan di luar terminal.

- Kemungkinan penggunaan fasilitas telpon umum
oleh masyarakat disekitar terminal

- Pelaku ' kegiatan komenikasi dan tuntutan yang
bermacam-macam misalnya : penglola, penumpang,
pengantar/penjemput dan sebagainaya,
membutuhkan pemecahan yang berbeda-beda dalam
hal penempatan, bentuk ruang telpon, Jjenis

telpon dan sebgainya.
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d. Sistem sanitasi

Dipertimbangkan terhadap

- Jenis-Jjenis buangan (padat, cair). Untuk
sampah padat digunakan bak-bak sampah, vang
kemudian dibuang keluar terminal dengan
menggunakan truk sampah. Sedangkan untuk cair
dari wc, km, wastafel dan sebagéinya dengan
sistem Jjaringan pipa-pipa dan bak dibawah
permukaan tanah, yang kemudian dibuang ke riol
kota atan sumur peresapan.

- Untuk sampah padat, perlu dipertimbangkan
perletakan bak sampah dari segil
estetika/keindahan dan kemudahan pencapian.

- Sistem pembuangan air hujan dipertimbangkan

terhadap pemanfaatan permukaan site untuk

penyerapan , kondisi permukaan tanah serta-

kelancaran air.

- Sistem jaringan pembuangan dibawah permukaaan
tanah perlu mempertimbangkan beban akibst
sirkulasi kendaraan, kemudahan perawatan serta
kemiringan tanah didalam site.

Sistem perlindungan terhadap kebakaran

Karena umumnya Jumlah lantai bangunan

£ermina1 relatif rendah (lebih kurang 2 lantai),

maka perlu dipertimbangkan penyediaan pipa air
bertekanan tinggi untuk pemadaman 'kebakaran

(hidrant) dan sistem fleksibel yaitu, tabung-—
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tabung pemadam. Perletakan dipertimbangkan

terhadap kemudahan pencapaian, kedekatsn dengan

bagian-bagian bangunan yang rawan, vital serta
mudah dilihat.

Sistem penangkal petir

Berdasarkan pertimbangan

- Keadaan lokasi

-~ Ketinggian béngunan. Pada bagian—bagian
bangunan yang lebih tinggi lebih diutamakan.

- Segi ekonomis, yang mempertimbangkan pula segi
keamanan yang optimal, sehingga'dapat dipilih
sistem penangkal petir yang sesuai.

Pendeksatan pada penyelesaian persyaratan ruang

- Berdasarkan tuntutan pelaku didalamnysa,
tuntutan kegiatan, serta perlunya suatu kesan
tertentu.

- Penyelesaian tuntutan persyaratan dilakukan
terhadap elemen-elemen pembentuk. ruang, -
elemen-elemen .struktur serta besaran ruang dan
proporsi ruadg.

= Penyelesaian pada dinding-dinding pembentuk

dilakukan terhadap permukaan, jenis pembétas

(semu atau nyata) pengaturan pola perletakan

dinding serta bahan pembatas.
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KONSEP DASAR PERERCANAAN DAN PERANCANGARN

A. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAR PERANCANGAN

1. Penentuan Site

Site terminal bis terpilih dekat dengan Jjalan
lingkar ntara, tepatnya di Jombor, dengan
pertimbangan
- Mempunyai accessibilitaé vang kunat.

- Ada jalan arteri yang menghubungkan terminal bis
dengan kota-kota lainnya, maupun dengan bagian-
bagian kota Yogyakarta sendiri.

- Terletak di 1luar kota, dapat memperkuat kesan
pintu gerbang kota, dan menéurangi beban lalu
lintas dalam kota.

- Lokasi terbuka, tidak terlalu banyak tertutup
oleh bangunan bertingkat.

- Tata guna tanah sesual dengan rencana induk kota.

- Kondisi Lanah relatif datar.

- Tingkat kepadatan penduduk rendah.

. Tata Ruang Luar

Pembentukan tata ruang luar. bangunan
disesuaikan dengan lingkungan. Secara keseluruhan
berdasarkan Jaringan Jjalan utama yang telah ada
(jaringan jalan utama Yogyakarta - Semarang).

Mengingat Jalan utama ipi merupakan sumber

arus utama pengunjung dalam menuju bangunan di
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dalam tapak maka, secara langsung semua

unsur-unsur rancangan lain dihubungkan dengan

Jaringan utama tersebut, dengan pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut

- Letak entrance terbuka dan mudah dicapai dengan
kejelasan pola sirkulkasi kendaraan di dalam area
terminal bis.

- Bentuk penampilan bangunan harus mempﬁnyai
‘keseimbangan dengan tata masa banguﬁén, agar
dapat memberikan kemudahan sirkulasi di sekitar

bangunan.

B. KONSEP DASAR PERANCANGAN

1. Program Dan Demensi Ruang
Berdasarkan pada v .
- Jumlah pelaku kegiatan dan alat angkut dalam
interval waktu tertentn.
- Jenis-jenis kegiatan dan pelaku kegistan, baik
kegiatan utama maupun penunjang.
- Proses kegiatan dan sistem pelayananya.
- Standar kebutuhan ruang dan asumsi.
PROGRAM RUANG - BESARN RUANG
a. Didalam Bangunan
Hall = 294,11 n®
Peron sirkulasi bis antar kota = B58,5 m2
Peron sirkulasi penumpang = 422,5 n?
Ruang tunggu bis antar kota dan bis
kota = 25623,48 m?

Kantin, kios sauvenir, agen perjalanan = 837 ' m2
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PROGRAM RUANG

BESARN RUANG

Musholla = 29 n2
Ruang iformasi = 8 n?
Ruang keamanan = 22 nZ
Ruang urusan bagasi :'24,9 n
Telpon umum = 14.4 -m2
¥arpostel . = 23,85 n?-
Rantor pos kecil/cabang = 14,4 m2
Lokef peron, loket bis kotsa = B0 n
Ruang kontrol restrubsi = 39,6 n?
Ruang PPPK = 24 m?
Lavatory penumpang = 89,5 ne
Ruang tidur awak bis pria = 24 n?
Ruang tidur awak bis wanita = 14,53  n?
Kantin awak bis = 32 n?
Ruang duduk = 12,1 n?
Ruang olah raga ringan, hiburan = 159,77 n
Lavatory awak bis = 20,13 m?
Ruang kerja penglola = 78,2 n?
Rﬁang rapat = 40 n?
Ruang istirahat karyawan = 18,7 n?
Pantry = 10,7 n
Lavatory karyawan = 8,7 n
Sirkulasi (30%) = 125,3 m?
Jumlah 5627.8 m2
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PROGRAM BANGUNAN

BESARAN RUANG

b. fasilitas di lnrar bangunan
Ares parkir penurunan & sirknlasi bis = 4335 m2
Arez parkir pemuatan & sirkualasil bis = 8721 m¢
Arez parkir cadangan & sirkulasi bis = 18630 n?
Arez penurunan penumpang (berdiri) = 2118,8 m2
Arez pemuatan penumpang = 5745,6 m2
Ares parkir pengliola = 128,7 m2
Area parkir umum = 1334 m2
& parkir kendaraan service = 141,89 n?
Ruang utilitas,. service dsn cuci
kendaraan = 168,2 m2
Jumlah = 22247,88 m?
Total luas site = 5827,8 m? + 22247,88 m?
= 27875,68 mZ2.
2. Sisten Konfigurasi
Dipakai sistem konfigurasi peron pararsl vang

Peron

diperliuas permakaannya.

Gambar

Pararel

eis

Pengembangan
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3. Tata Ruang Penumpang

- Berpola menyebsar dalam berbagail kelompok trayvek,

2di mana, titik awal penvebarasn adalah tempat

penurunan/nall, vang kemudian zmenyvebar Ke arah
parkir alat anghkut dan fzsilitas-fasilitas
permniang.
Gambar
PEROV
PENAIKAN
HALL
VAN FEASILITIAG
' PENUNIANG
PERON I penoN
PENURUNAN s é PRNGEROLA b ; " BlS 1cOTA

~ Peron berfungsi tunggal, untuk sirkulasi menuju
alat angkut, faszilitags penunjang, dan tidak
berfungsil sebagai tempat menungdgu, penurunan
maupun pemuatan.

- Entrance penumpzang dari 1luasr site dipisahkan
dengan sirkulasi zlsf angkut dengsn pembatas yang

tidak =mengurangi hubungsan ruang.

Gambar

N
PEMISAH  AEA .
HRIKAS|  SIRKULAST 8IS




4. Tata Sirkulasi Bis
- Untuk bizs-bis antar kotz, pola girtalasi untuk

meniin tempat parkir dengan g=rak msnyudut, untnk

kemudian mengambill posisi l1larus. Area parkir
menggunakan sistem  pararsl
Gambar

- Untﬁk bis kota yang frekwensinya ke luar masnk
tinggi, tanpa berjalan wmundur hanyva terjadi
pembelokksn arah, dengan sistem parkir pararel,
diberi pemisah/sparter berupa peninggian lantai

dan diberi atap penutup.

Gambar

- Entrance untuk ke Iunar masuk bis dissdiakan
beberapa bush. Pemisah jalur ke Iunar masukr cukap
jelas, dengan pembatas tidak nyaita/transparzan.
Jalur untuk menujn dan meninggalkan srea parkir

searah.




188

5. Lay Out Area Parkir Bis

- Se

[0}

sl dengsn kepszdatan, jaubh dekainya trayek dan

frekwensi ke luar bis. Semakin dekat, padai
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sirkunlasi (hall, tempat penurunan penumnpang ).

Gambar
RAaLL
i v
TRAVEKDEKADT | ——3 FREKNENS
J Emﬁr&l
TRAYEK (EDANG | PADAT
W
TRAYBK JAUH

1

- Area parkir bis diklompokkan meniadi

o
[y}
o
T
ri
B
o
¥Y]

hagian, yvaitu kelompok trayek jarak Jsuh ., Jjarak
dekat, Jarak dekat dan Lrayvek dalam kota.

Gambar

KeLoMPork PARKIR JARAK JAUH
L

KELOMPOIC PARKIN JARAK ERANG
T

KELMPOIC PARKIR Janaie DEKAP

‘ HALL kELOMp oK
{ PARKIR
‘ als

1 - Untuk bis kota, selain dekat dengan titik awal

sirkulasi, pencapaian juga mudah dan dekat .dari
lingkungan 1lnar site. |
6. Area Sirkulasi Penunjang / Umum dan Penglola
- Area parkir penunjang (pengantar, penjemput
maupun kendarsan umum), diletakan dekat dengan

jalan umum yang merupakan access, tempat parkir
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sepeda motor diberi atap sedang untuk mobil
diberi pohon perindang.

Area parkir penglola diletaksn dekat dengan
ruang-ruang kegiatan. Tempat psrkir sepeda motor
di beri atap, sedang untuk mobil dengan pohon

perindang.

7. Lay Out Penunjang / Umum dan Penglola

~ Ruang-ruang vang dapat mengurangi kepadatan

penumpang/calon penumpang, berhubungan erat
dengan kegiatan pergantian angkutan, atan
merupakan memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti
lobby, kantin, telpon box, 1lavatory diletakan
tersebar pada semua trayek dengan jumlah maupun
demensil vang sesual dengan hkepadatan penumpang.
Ruang-ruang yang memungkinkan dikujungi oleh
penumpang semua treyek, tetapi tidak berhﬁbungan
dengan kegiatan utama, seperti kios suovenir,
imformasi, musholla diletakkan dekat pusat/awal
sirkulasi yang dekat dengan semua trayek.
Ruang-ruang vyang kemungkinan di kunjungi oleh
penumpang semua trayek, tetapi berhubungan dengan
kegiatan wutama atan berkaitan dengan proses
pergantian alat angkut misalnya, kios-kios agen
perjalanan, urusan bagasi diletakan diantara
titik pusat/awal sirkulasi dengan area. parkir
bis/area pengangkutan. Sebagaian diletakan pada
tempat-tempat vang dapat dijangkau oleh

masyarakat luar site mauvapun calon penumpang vyang
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masuk melalui entrance misalnya, pada hall. ares

parkir bils kota.

Euzng-ruang penglola yang berzifat melsyani
publik/bermmbungsn grat dengan cEnULPSNg,
pangantar/penjemput tetapl mempunyai

kecendernngan dikunjungl masayarakat luar site

misalnya, warposiel, kantor pos kecil dilefazakan

1

dengan titik pusaif sirkulasi, dan mudah dicapsi

1\

dari luar gite oleh masyarakat umom.

8. Tata Ruang PDalam

- Lay out ruang berpola dinamis, s}

rvariassi dan

o)

mengikuti pola konfigurasi peron pararel secara

tidak kaku.

€S

%]

QOrganisasi ruang sesnal dengan rangkian pro

]

kegiatan didalam terminal. Misal pada kegiatan

ntama

Gambar »
[ PERON PENMK"A‘-N 81 KoTA |

Paﬂﬁﬁz?ke]
| PENGE LoLa]

[ FASILITAS JENUNIANG L‘._l——-) B Koms
PFRON

TPE
PENURANAN (| PENouweae | . | pEuDhumiay ]

Berorentasi kelvar/kelingkungan, terutamas untuk

ruang-ruang istirahat penumpang.

8. Bentuk Ruang

Dipskal bentuk-bentuk yang berkarskter dina-

mis, vysasng diperoleh dari bentuk vang berkembang,




10.

11.

12.

191

penggabungan bentuk geometris. Dinding-dinding

pemnbentuk sebanyak mungkin terbuka/transparan,

terutama untuk ruang-ruang publik.

Penampilan Bangunan

- Berkarakter terbuka/menvambut ke lingkungan.

- Berkarakter dinamis, rekreatif dan non formal.

- Pen&elesaian interior bangunan yang rekrestif,
dicapai dengan dengan detail arsitektur maupun
finishing elemen-elemen bangunan.

Zoning Site

- Akibat adanya Jjalan raya sebagal access utansz,
maka site dibagil menjadi : =zone publik, semi
publik dan privat.

- Akibat adanya bermjacam-macam kegiatan, pelaku
kegiatén didalam bangunan maka, 2oning site dalam
bangunan dibagil menjadi : Zone publik (ruang-
ruang untuk penumpang/calon penumpang), zone
privat (ruang-ruang penglola dan keryawan), semi
privat (ruang-ruang penglola vang nelayani
publik, ruang awak bis, agen-agen perjalanan,
kios~kios), =zZoning kegiatan penunjang, =zone alat
angkut dan zone service. -

Sistem Struktur

Dipakai sistem struktur vang luwes dalam

mengikuti bentuk horizontal maupun vertikal.

Dapat dipakail untuk bentang lebar maupun kecil.

Dapat digabungkan dengan sistem struktur lainnya.

Dapat/mudah dilakvukan finishing pada struktur,
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sehingga bernilai arsitektural.

Sistem Utilitas

|

Perlindungan terhadap bahaya kebakaran dengan
sistem hindrant dan tabung pemadam/prtable.
Sistem penangkal petir dengan menggunakan sistem
frangklin vang disesuaikan jumlahnya, dan
memenuhi persyaratan teknis.

Kebutuhan energi listrik dengan menggunakan
jaringan  listrik PLN dan generator  untuk
cadangan. Jaringan dilewatkan di bawah tanah.
Kebutuhan air bersih dengan menggunakan
pengeboran sumber air tanah yang kemudian
dinaikkan dengan peralatan otomatis, kemudian
disimpan pada tangki/menara air pada ketinggiaﬁ
vang cukup.

Kebutuhan komenikasi menégunakan jasa dari
Perumtel, dean dilenghapi dengan sistem radio.
Sistem sanitasi dengan menégunakan bak-bak sampah
vang kemudian dibuang keluar site dengan angkutan
sampah, untuk sampah cair, kotoran dari alat-alat
sanitair dengan sistem penghancuran pada' septic
tank vyang kemudian diresapksn atau dibuang ke
riol kota.

Sistem drainase dengan menggunakan selokan untuk
penyaluran air hujan dari atap, vyang kemudian
diresapkan didalam site. Air hujan yang Jatuh

di ruang luar diresapkan langsung ke permukaan
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tanah yang terbuka atau tertutup conblock.

- Sistem pencahavaan memanfaatkan pencahayaan alam
semaksimal mungkin pada siang hari. Pengendalian
sistem sinsr matahari dengan tirai, overstek yang i
cukup, dan pohon-pohon perlindungan. Pada malam
hari digunakan pencahayaan buatan dengan kekuatan

cahaya 150 lux wuntuk penerangan umum dan

ruangruang administrasi, dan 15 lux untuk ruang-
ruang service, ruang istirahat, Jalur-jalur

sirkulasi/coridor.

" - Sistem penghawasn digunakan penghawaan alam

dengan sistem. ventilasi horisontal vang

menggunakan bukaan serta ketinggian plafond vyang
cukup. Pohon—pohon peneduh dan semak-semak/perdu
digunakan sebagai penyaring, | penurun %
suhu/penyvejuk dan mempertinggi kualitas.
Penghawaan buatan digunakan sesedikit mungkin dan
digunakan padal_ ruang—ruang>
administrasi/penglolaan apabila sulit mendapatkaq

sirkulasi udara yang cukup. !

14. Penyelesaian Persyaratan / Tuntutan Ruang
- Untuk ruvang istirahat penumpang/ruang tunggu,
tanpa dinding pembatas, dengan perbedaan tinggi
lantai, wview ke 1lingkungan luar, lantai dan

plafond berpola dinamis, rekreatif.  Ruang

bervolome besar dan 1luas menyesuaikan dengan
skala bis, finishing pada elemen-elemmen struktur

vang tampak. |
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- Untuk ruang 1istirashat karyvawan, awak bis view

hanya pada satu sisi dinding transparan, variasi
pada bidang-bidang dinding, tidak tertutup rapat,
lantai dan plafond bérpola dinamis, rékreatif dan
menarik.

Untuk kios-kios souvenir , kantin dinding
pembatas sebanyak mungkin transparan, salah satu
sisi terbuka (tanpa dinding) untuk kontazk antar

pembell dan penjual.

Untuk ruang-ruang vang berhubungan langsung

dengan penumpang, dan membntuhkan pengamatan vang
luss, dinding pembatas transparan, tertutup
secara fisik dan sebagaian terbuka untuk
komenikasi, skala manusia.

Untuk hall, tempat penurunan, berskala besar
menyesuaikan dengan skala alsat angkut. Sebsgian
besar dinding pembatas bersifat_terbukaf -1ant#i

dan plafond berpols dinamis.
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TABEL IV : 1
Perkembangan Jumlah Wisatawan

Mancanegara Ke D I Y
Tahun.: 1986 - 1988

“Tahun . . Jumlah %
1986 T 93,52 -
1987 118,418 0, 40
1988 145,883 0,36

Sumber : B P S Yogyakarta 1988

TABEL IV : 2
Pengunjung Obyek Wisata
Daerah Istimewa Yogyakarta

JPNo Nama Obyek Wisata Jumlah Th 1986 | Jumlah Th 1988
1 Kebun Binatang
Gembiraloka 1.004,148 1.231.167
2 Pantai Parangtri- :
tis 241,569 394,157
3 Kraton Yogyakarta 251.114 390.186
4, Candl Prambanan 317,203 284,759
Hutan Wisata .
Kaliureng 101.500 102,497
Pantai Glagah 55.195 97.815
Pantai Baron, ku-
kup, Krakal 95,566 93.316
8 | Pantai Samas 143,419 81,489
9 Taman Sari 50,015 69.267
10 | Sendangsono 43,049 61,488

Sumber : Biro Pusat Statestik . DI Y, 1988




nmunmnmuonmmnmz.m : TABEL IV : 6
TRAYEX LGKAL PROPTNSI DAERAH T SITMSA YOGYAKAETX mmmme ANGEKUTAN ANTAR KOTA (anm

BERDASARKLY LATORAY FERUSAEAAN HIS

.
— et amp *

= e ee EE *D CD e s G G S S® FB® = ew e e

. —

| ! Yang dii}inkan ! | ! 1 ! Prosentase !
S | ! sehari ! Perjalananl ! Penunpang ! ! !
x, .1 Trayek l —I — 14 1 ! € | Penkmpang !

! : ] Bs | 'Rt [Seharumnys!Sebenarryz | |Sehazumys | Sebenarnys ! ! !

Xenyataan

1. 1 YOUYAKARTA - WONOSAEI 1 21 1 102 1 Z7.648 1 23.054 1 83 1 1.,31B.436 1 1.,227.280 193 100 1
2. | YOOTARARTA ~ NOAVEX ! 7T 1 281 10.066 1  B8.4%4 1841 420,160 1 349,78 1 By 1 99 !
3. ! YOUTAKARTA ~ PATTAX 1. 2 1 8 1 2299 | 2.294 1791 116800 1 TS5 166 | 84 !
4. | YOUYAXARM ~ BARLY ! 5 1 2 1 7.248 1 5.858 1811 312,120 | 240,807 177 ! 95 1
5. ! YOOYAKARTA — MINGAI 1 4 1 6 1 4.864 1 3.7%9 1TT1 220806 | 136.010 162 1 81 !
6. ! JOOYARARTA - SEMTE 1 7 1 28 1 B.412 1 3.534 1421 378.484 1 91,251 124 | 57 "
7« ! YOGYAXARTA — TEFUS 1 3 1 14 1 2516 1 2.233 1871 117.760 I B2.844 170 | 80 !
8. ! YOOYAKAETA — PANGGARG 1 3 1 14 1 5.09 1 3.415 1671 190.160 1. 142,700 175 1 100 ]
9. ! YOOIL =~ PARARGTRITIS 1 20 1 160 1 49.360 1 46.644 1951 1.719.680 1| 1.069.192 162 1 65 ]
10, 1. YOUIA = IEXS0/BORO 1 10 1 60 1 17.940 1 15299 1851 486,000 1 339.735 170 1 ) !
11. 1 YOOTATART ~ CONGOT I 10 1 60 1 14,580 1 13,158 1901 - 393.660 | 219.883 156 1 62 X
12. 1 YOOYA - SENTOLO - EBOSOT ! 6 1 36 1 13.140 1 10.879 | 831 315.360 1 236,305 175 ! 90 o)

1 NURNTAXRETO 1 ! 1 ! E T ! ! ! 1
13. | YOOYA - XENTENG - PENDONO | 4 1| 24 ! 7.212 1 5.658 . 1781 ™M6.25% 1 127.200 172 1 92 !
4. ! YOOIARARTA ~ XALTURANG ! 8 1 54 1 19.494 | 17987 1921 947724 | 674.470 172 1 78 1

t . f— 1 ! ! T ! ! ! !

T JUMLAE 1 110 1 616 1 190.616 1 162,266 185 1.7.113.406 1 3.910.055 155 1 65 !




TABEL IV ¢ 7

LLFCRLY TAEUNIY ANGKUTNY OUNG TNGLK MGTL s miax  PENUMPANG ANGRUTAN ANTAR KOTA (PROPINS).. I
FERISSiREAL ILPORAY PRETSKEAAN XIS : | -

ot 1 Yang &id3inkax ¢ | . : I 1 Prossntase !
LI | i t saheri !- peszlelansmn | t Penna-p'lnfg | | Pemmapang o
! Wt Treyek R e} : %l =i % | Xezyatasn 1
{ ! ! Bis | Rt | Seharumyx | Ssbemarmye | :a-hmqnla-bnmml ! 1
1 T |10~ CEWRING = JAKAEM. ! 55 1 S5 1 25,759 t 18358 rTV1 535.09 T 421,190 1791 100 !
] 2. 1 TOMM - MBWRERTO = JAKAEM. T 15 § 15 1 3.9%8 1 3,360 1811 153,538 1 11580 1751 83 !
| 3. ITOI - SPCAG-BUDONG  f T2 1 12 | 293 1 2725 1931 99.861 1 TLOST 1711 16 '
! 4 | TOUTA— FINKERIO=JAEARTL T %4 ! 12 | 3.48 | 3496 1991 128920 1 G20 1T 6 r
! 5. § TN = SURKRAYE w'MADING" 2918 1 118 1 28,650 [  27.618 1961 1.500.823 1 940.610 1621 €5 T
| 6. ITOM~RIT /DEERAR 20 1 20 1 4T3 1 439 1931 6630 1 97.616 - 151 - 63 :
! 7. {YOOTA = JAARTE «'SATERL T 32 1 € { 1.828 1 1805 1991 B3.0% 1 683 1761 T !
11 o ! ' ! t ' - ! frit !
! t ‘ ' JUKIAE 1267 1 240 1 T1.269 1 631495 1 86 1 2.677.637 1 ‘1,806,496 1671 . 78 t




DtYTAR ATUKITMN CRANG PENGAN NIAIL NS ANIAR FROFIESD LANJUTAN. ( TARET, IV = 7))

EXIUAE MASIE PROPINSC DAKEAE T SITNEW: YOGTAEARTA
BERDE SAEXAY, JAPORAE PERUSAEAAN BTS,

.l Tl - ! B (seuayri) | Rit (sedart) ! Ferjalemsnm 1 1 Ponnl;plag 't iProssmutase |
IX.i PELIEX ! : i — SIS —_— ! £ tPemmpang I
1o (I {LEY | T ! LEY ISbaramysiSebmerayc | lSharieys ISbesmyr | Eegatem
|1, | TCODIGART = I0 1 43 { S5 1222 1 302 1 164500 | T36.82 [ & 1 10.247T581 6.842.246 1 6T 1 81 1
| 2; | TOOLTAR™: - MORLAMD § 4 1 S | S6 1 56 1 T3.7B1 - 10383 1781 2.404.5T2t 1.530.049 1 641 B2 !
13, 17000 - 20L-SEGRINI 1 16 § 70 1 6 | ZI8 | 75476 | 65.857 183 | 4.165.830i 3AETH 1 B2 1 99 !
14 ! YOOIAEARTS — PURNOHETO ! 2 | = 1 & I o §  2.672 1 239 181 13,2000 BB.1BI1E 1 76 !
5 | TOMIDIRM~ QGG 1.3 1 B 1 & 1 16 1 632! - &M 1751 3401 25501681 91
16, 1 TOUTIKIR™ — FORRGERRTO! 25 ! 32 1 66 1 64 1 259911 - 21558 1831 1.374.8461 0BT 1601 T2 1
17. | TOOTLKARTA — CTLACAP { 6 1 30 1 12 | 60 1 17.6481 14231 1811 ° 9BLTI4I 509.334 1521 & !
18 ITOOT = MIL-TRMEG =1 = 1| B 1 = § 32 f 4331 3305 1761 212,461 173871741 97 !
1 1 CUNG/NGAIEREJO 1 SR IR I ! I ¥ !t 1
r o | — f——t ; f— —— f—————l—|

L | JUMLLE 1305 1209 1432 1 782 1 319,125 1% 259.207 1811 15.638.9841 13.584.225 1 68 1| 84 !




BATAS ADMINISTRASI DAN PERHUBUNGAN
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(2) Antrian penumpeng: l {3) Henunppu:

Madul perak roln-rata:

P~ 1/5 x (120¢120)

gt

« 49 Cp
I, = 172 x (60400}
O L i " « 70 Um
& s e o
' —rr- ) e
1 4 1] 3 . .
. . . " . b H
_+ Gepat . "“t‘¥ . g::i:: i bersass | ::?xxx ) 3n2532 : Modu! gerok ::i;;
tiodyl gerpk vate-rate: = = ' P« 1/2 x (504110
P = 1/4 x (80+60470470) = 70 Co i ' ' - L 174 x 114060C
L« 1/5 x {70470+80+120)= 68 Cop ‘
L ppone:: rok Staff Kn— owon

Dan ?erslatan 2elavanan

pereter

BB BaE g g\g Jetg)

« pelnyansn karciys pelayanan karcio

(cara manunl) " (ddngon mesin} “Ex.j{ iﬁg@] {
. . B .'. -: .
Tl '!"_ —11s.
) !/; 19 | Il : » kereto dorong . grroban boarang
4 . 11 poe {untuk bagosi/ {untuk barang
o “. : I n rang bawann hantn o) !
=t --“-l | |-r||\f|||1|nllg) _

+ pelaysnsn bagasi + konirol penumpang




g B

. Wil .

. T
l _L wit

INYYI NVIVUVASHIL*

HVINd VHVIDNIT*®

'SNA WINAIYY 1SVUN9I

INOY!



PpREES e P ]

Buissoa0;

‘g1 wimn et 10y Buivred

{Gurg 3499 OUl $4UD RPWS O HINMP3W
v Gugred GBnorn-0aup S

(Bungsnas) oul Sred aGie|

0y Gured ubnonn-eanp G

cessrmmensmmsece wemsanen

rd

o
S0,

§ Lo SLON
-]

5

to 00 +§ Crma Gl Ot =
.‘—o—- o“

P
9
°
[
-
x
F3
]
e
¥
Q
a
o
¢
»
-
e.
-
b
Y%
©

$0

AN NN MM Ws

(mmwvosm,

\WPN \/ \f\I

wmeatmmny coemmaree

@ O,

‘/w \.J..“—

../.,A
\wlx! ¥

.ll cvessescelmei.

q ssedews oA P v Sivd

news ¢ wiipaw sof Supped .06

saury

Buranp morney 10} $ACq 13DIAA

Se

Sused

suea 'e s1e9 0] Suied S

i: :t:

L

(W

[P LY

fe51]

Y PEPUR A 2| §

LS
t
[ &4

L T Y

N e =
N \|V V.JWL OC
Me e s opiecacs b somon - '—
‘ w\mv D
(ALK LLA

i

-

cgeesfCin OF ~nfCugPr.

:g Lo OF wo§Cm

11 ]
—

t0

t0

S0P s 0P =2DS 0T DY w0Fs
$

-~

—

’ gy A
OG“"G ‘°°€-
-

fo0 to
ST -

$e 0

so
—



TRAFFIC ORGANISATION
—xe (\
* l;isll.bltﬂ - ;‘ ‘Q '
Mol e ( '.\' -') ’
::-- AL 4 d ' usng
M Mpeed on
. .'. M . . »
, i R a3 3‘.3 ;'-‘ pationn
l ||, Ateiss II e —'-lz(i— -
38+ 23350 400 70 =.;.-.—:_;:-&:—-E‘—_=
o X TJurning circuit Small turn-round Plattorm outse. :
Road widoning al nght angle tuin : stalion turming loop - Plailorm inaide w};
PR - §
| I ——- —
| ,‘f';:?é“ |
@ N 1:7"; b
& it
ES I’
: ‘«
‘f i
. :
- |
!
~ "\
\
t
- 3
t mwivien s 2 reslem 3 peniol sinicn '
Large wansi s1anon with parking 8rea 45° parning
:,' — A a8 ¢ D E F
: — _ inbldg 3000 4600 2300 3260 5000 2600
manioaa - “inopen 3390 5500 2400 3850 5500 2800-30C0
s
: LS S I S 6
i
i . ]
: Il,'msu slalion with separale auival & depanure plailorms posionod USA
uaquely, paiking ar in separala location : M0 1B 3
e . 20 O prale.
PA_HKING '
2 ! 3
T ! : .
{
|
=t o
S0° paning
. A B c "o E £
Parallol parking” T —
8 e Inblag 4600 2300 €000
A In opon 5500 2100
nbldo & RAN AANN 23A0-20N

6100-8670




